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MOTTO 

                        

        

“Dan Tuhanmu berfirman: "Berdoalah kepada-Ku, niscaya akan Kuperkenankan 

bagimu. Sesungguhnya orang-orang yang menyombongkan diri dari menyembah-

Ku akan masuk neraka Jahannam dalam Keadaan hina dina"( Q.S.Gafir [40] :60).
1
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Tim Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur‟an Badan Litbang Dan Diklat Kementerian 

Agama RI, Al-Qur‟an Dan Terjemahannya, (Jakarta:Kementerian Agama, 2019), 689. 
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ABSTRAK 

 

Al-Qur‟an yang merupakan petunjuk bagi umat Islam, meniscayakan 

terjadinya interaksi antara manusia dengan ayat-ayat Al-Qur‟an. Interaksi ini pada 

akhirnya menimbulkan berbagai macam sikap penerimaan masyarakat baik yang 

dilakukan secara individu mapun kelompok terhadap Al-Qur‟an. Salah satu 

contohnya adalah tradisi pembacaan Hizb Al-Siraj sebagai wasilah pengobatan 

dan perlindungan di Pondok Pesantren Darul Arifin Jambi. 

Hizb Al-Siraj merupakan zikir yang berisikan ayat-ayat Al-Qur‟an, hadist 

dan do‟a-do‟a para ulama yang dijadikan amalan wajib di Pondok Pesantren Darul 

Arifin dan diyakini mampu menjadi wasilah pengobatan dan perlindungan dari 

berbagai macam bahaya bagi pengamalnya. Atas dasar ini, penelitian yang penulis 

lakukan mengkaji tentang tata cara pelaksanaan, pemaknaan dan pengaruh 

pembacaan Hizb Al-Siraj terhadap prilaku santri Pondok Pesantren Darul Arifin. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan fenomenologis dan masuk kedalam 

kategori penelitian lapangan (field research). Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode deskriptif kualitatif. Hasil penelitian ini menunjukkan 

proses rangkaian, pemaknaan dan pengaruh dari tradisi pembacaan Hizb Al-Siraj 

yang dilakukan oleh Santri Pondok Pesantren Darul Arifin Jambi. 

  

Kata Kunci: Hizb Al-Siraj, Wasilah, pengobatan dan perlindungan 
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PEDOMAN TRANLITERASI 

 

A. Alfabet  

 

Arab Indonesia Arab Indonesia 

 ṭ ط „ ا

 ẓ ظ B ب

 „ ع T ت

 Gh غ Ts ث

 F ف J ج

 Q ق ḥ ح

 K ك Kh خ

 L ل D د

 M م Dz ذ

 N ن R ر

 W ؤ Z ز

 H ه S ش

 „ ء Sy ش

 Y ي ṣ ص

   ḍ ض

 

B. Vokal dan Harakat 

 

Arab Indonesia Arab Indonesia Arab Indonesia 

 Ī اى Ā ا A ا

 Aw او Á اى U ا

 Ay اى Ū او I ا ِ

 

C. Tā‟ Marbūṭah 

Transliterasi untuk ta‟ marbutah ini ada dua macam: 

1. Tā‟ Marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, maka 

transliterasinya adalah/h/ contoh: 

 

Arab Indonesia 

 Ṣalāh صلاة

 Mir‟āh مرأة

 

2. Tā‟ Marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah dan 

dammah, 

maka transliterasinya adalah/t/. contoh: 

Arab Indonesia 
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 Wizārat al-Tarbiyah وزارةِالتربية

السمنمرأةِ  Mir‟āt al-zaman 

 

3. Tā‟ Marbutah yang berharakat tanwin maka transliterasinya adalah 

/tan/tin/tun. Contoh 

 

 Arab  Indonesia 

 Fajannatan فجنة

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Al-Qur‟an sebagai mukjizat yang abadi dan kitab samawiyyat yang 

terakhir diturunkan kepada manusia yang mulia Nabi Muhammad Saw, berisikan 

peraturan-peraturan untuk kehidupan, solusi bagi permasalahan-permasalahan 

yang dialami dan obat bagi penyakit yang diderita oleh ummatnya.
2
 Al-Qur‟an 

merupakan kitab suci yang banyak memiliki keutamaan-keutamaan diantaranya 

adalah sebagai mukjizat terbesar Rasulullah Saw, sastra terbaik sepanjang zaman, 

tidak ada sedikitpun mengandung keraguan di dalamnya, pedoman hidup umat 

Islam dan membacanya merupakan suatu ibadah yang berpahala.
3
 

Berinteraksi dengan Al-Qur‟an merupakan pengalaman yang sangat 

berharga bagi seorang muslim, pengalaman tersebut bisa direalisasikan melalui 

lisan, tulisan, maupun perbuatan, baik yang bersifat pemikiran, pengalaman 

emosional maupun spiritual. Bahkan pengamalan interaksi dengan Al-Qur‟an bisa 

direalisasikan dalam beberapa bentuk kegiatan, seperti membaca, memahami dan 

menafsirkan ayat Al-Qur‟an. Al-Qur‟an bukan hanya dalam ruang lingkup sebagai 

bacaan wajib bagi umat Islam, tetapi juga untuk memenuhi segala bentuk 

kebutuhan umat Islam dalam kehidupannya. Al-Qur‟an bukan hanya teks yang 

terbaca, namun juga teks yang dijadikan sebagai medium atau wasilah untuk 

menuju sesuatu yang dinginkan, termasuk dalam wilayah pengobatan, penenang 

jiwa, pelindung dari hal-hal yang buruk, pengembangan sains dan lain sebagainya. 

Pada zaman Rasulullah Saw Al-Qur‟an dijadikan media penyembuhan 

penyakit dengan cara melakukan ruqyah lewat surat Al-Fatihah, begitu juga 

dengan membacakan surah Al-Mu‟awwizatain untuk melindungi diri dari hal-hal 

yang buruk seperti sihir.   

                                                           
2
Muhammad Ali Al-Shabuni, Al-Tibyan Fi Ulumil Qur‟an,(Jakarta, Darul Al-Alamiyyah, 

2016), 5-22.  

 
3
Ibrahim Eldeed, Be A Living Qur‟an: Petunjuk Praktis Penerapan Ayat-Ayat Al-Qur‟an 

dalam Kehidupan Sehari-hari. Diterjemahkan dari buku aslinya yang berjudul “Be A Living 

Qur‟an” oleh Faruk Zaini, ( Jakarta: Lentera Hati, 2009), 43. 



 

2 
 

سىيٍّدى ات٘ىٍيٍّ سىلًيمه كىإًفَّ نػىفىرىنىا غىيٍبه اءىتٍ جىاريًىةه نػىقىانىتٍ إًفَّ  نىنىا نػىنػىلىنٍنىا نى ى دو اتٍٙيدٍرمًٍّ قىاؿى كينَّا فِ مىسًيٍو عىنٍ أىبِ سىعًيٍ 
ثًينى شى  ىـ مىعىهىا رىجيله مىا كينَّا نىأٍبػينيوي بًريقػٍيىةو نػىرىقىاهي نػىبػىرىأى نىأىمىرى نىوي بثًىلَى ىَ قػيلٍنىا نػىهىلٍ مًنٍكيمٍ رىاؽو نػىقىا اةن كىسىقىانىا نىبػىننا نػىلىََّّا رىجى

ؿى كٍ كينٍتى تػىرٍقًي قىاؿى لَى مىا رىقػىيٍتي إًلََّ بأًيّـٍ انٍكًتىابً قػيلٍنىا لَى تُيٍدًثيوا شىيٍئنا حىتََّّ نىأٍتِى أىكٍ نىسٍأى نىوي أىكينٍتى تُيٍسًني ريقػٍيىةن أى 
رٍنىاهي نلًنَّبًٍِّ صىلَّى انلَّوي عىلىيٍوً  سىلَّمى نػىقىاؿى كىمىا كىافى ييدٍريًوً أىنػَّهىا كى اننَّبًَِّ صىلَّى انلَّوي عىلىيٍوً كىسىلَّمى نػىلىََّّا قىدًمٍنىا انٍَّىدًينىةى ذىكى

 4)اخرجو انبخارم( ا لِ بًسىهٍمو ريقػٍيىةه اقٍسًَّيوا كىاضٍربًػيوٍ 
“Dari Abu Sa‟id Al-Khudri Radhiyallahu „anhu berkata: dahulu saat kami 

singgah dalam sebuah perjalanan ada seorang wanita yang berkata: pemimpin 

kami terkena sengatan, sementara tidak ada orang disekitar kami. Apakah 

diantara kalian ada yang bisa meruqyah? Kemudian berdiri seorang laki-laki 

yang kami tidak pernah tahu kalau dia bisa meruqyah, dan pergilah bersama 

wanita itu meruqyahnya. Dan sembuh, kemudian memerintahkannya untuk 

memberi kambing sebanyak 30 ekor dan memberi minum kami dengan air 

susu. Saat lelaki tadi kembali, kami berkata kepadanya: apakah engkau mahir 

meruqyah atau pernah meruqyah? Dia berkata: tidak, aku hanya meruqyahnya 

dengan membaca ummu al-Kitab. Kami berkata: janganlah kalian melakukan 

sesuatu sampai kita mendatangi atau bertanya kepada Nabi, saat kami tiba 

dimadinah dan menceritakan kejadian ini kepada Rasulullah beliau bersabda: 

tidaklah dia mengetahui kalau itu adalah ruqyah, sekarang bagilah dan beri 

aku satu bagian”. (HR. Al-Bukhari) 
ىَ كىفَّيٍوً ثُيَّ نػىفى عى  ثى نًيهًَّىا نػىقىرىأى نٍ عىائًشىةى أىفَّ اننَّبًَِّ  صلى الله عليو كسلم كىافى إًذىا أىكىل إًلَى نًرىاشًوً كيلَّ نىيػٍلىةو تٓىى

أىعيوذي برًىبٍّ انٍفىلىقً( كى )قيلٍ أىعيوذي برًىبٍّ اننَّاسً ( ثُيَّ يِىٍسىحي بًًَِّىا مىا اسٍتىطىاعى مًنٍ  )قيلٍ  نًيهًَّىا)قيلٍ ىيوى انلَّوي أىحىده( كى 
أي بًًَِّىا عىلىى رىأٍسًوً كىكىجٍهًوً كىمىا أىقػٍبىلى مًنٍ جىسىدًهً يػىفٍعىلي ذىنًكى ثىلَىثى مىرَّاتو   5)اخرجو انبخارم(  جىسىدًهً يػىبٍدى

“Dari Aisyah r.a. bahwasannya Nabi saw, jika hendak menuju kasurnya setiap 

malam, maka beliau mengumpulkan kedua telapak tangannya, kemudian 

beliau meniupkan di keduanya seraya membaca qul huwallahu ahad, qul 

a‟udzu birabbil falaq dan qul a‟udzu birabbin nas, lalu beliau mengusapkan 

kedua tangannya kepada tubuhnya yang dapat beliau jangkau, yakni beliau 

                                                           
4
Abdullah Muhammad bin Ismail, Shahih Al-Bukhari ,( Beirut, Darul Al-Kutub Al-

Ilmiyyah, 2010), 1067. 
5
Ibid, 948 
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memulai di atas kepala dan wajahnya dan bagian depan tubuhnya, beliau 

melakukannya sebanyak tiga kali” (HR. Al-Bukhari) 
Peristiwa ini mengindikasikan bahwasanya, prilaku dalam rangka 

memfungsikan Al-Qur‟an diluar kapasitasnya sebagai teks telah terjadi pada masa 

Rasulullah, yang mana secara semantis surah Al-Fatihah tidak memiliki korelasi 

dengan penyakit tetapi difungsikan di luar makna semantisnya, tetapi berdasarkan 

asumsi adanya fadhilah dari unit-unit tertentu atas teks Al-Qur‟an.
6
 Praktek yang 

telah dilakukan oleh Rasulullah Saw tentunya terus bergulir ke generasi 

setelahnya dan sampai ke generasi saat ini dalam kehidupan sehari-hari. 

Seiring perkembangan zaman, ditemukan berbagai macam model respon 

dan juga apresiasi terhadap Al-Qur‟an yang dilakukan oleh umat Islam. Umat 

Islam mayoritasnya dalam kehidupan sehari-hari telah melakukan interaksi 

dengan Al-Qur‟an. Interaksi tersebut, baik dilakukan dengan cara membaca 

semata-mata hanya sekedar ritual ibadah, membaca untuk memahami dan 

mendalami Al-Qur‟an, hingga model pembacaan untuk mendatangkan kekuatan 

magic yang digunakan untuk pengobatan, perlindungan dan lain sebagainya.
7
 

Terkait tradisi pembacaan unit-unit tertentu dari Al-Qur‟an yang 

difungsikan sebagai penolak sihir, pelancar urusan, pemudah datangnya rezeki, 

pengasih, pelaris jualan, pengobatan, perlindungan dan lain-lain di kalangan 

Pondok Pesantren disebut dengan Hizb. Hizb sendiri merupakan kumpulan doa-

doa atau ayat-ayat dari Al-Qur‟an yang disusun oleh seorang ulama yang 

masyhur, yang mana tata cara pembacaanya dilakukan dengan aturan dan waktu 

tertentu.
8
 

Melalui tradisi pembacaan unit-unit tertentu dari Al-Qur‟an yang disebut 

dengan Hizb merupakan salah satu bentuk dari ibadah, dan hal ini bisa 

mendekatkan seorang hamba dengan sang maha pencipta yang maha kuasa atas 

                                                           
6
Mansur, Living Qur‟an dalam Lintasan Sejarah Studi AlQur‟an  (Metodologi Penelitian 

Living Qur‟an dan Hadist), ( Yogyakarta: Teras, 2007), 3-4. 
7
Abdul Mustaqim, Metode Penelitian Al-Qur‟an dan Tafsir, ( Yogyakarta: Idea Press 

Yogyakarta, 2017), 103.  
8
Busrodin, Analisa Filologis Naskah Hikayat Seh Abdulkadir (Perpustakaan Museum 

Djakarta: Yogyakarta , Universitas Gadjah Mada, 1965), 285. 
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segalanya. Sehingga hamba tersebut merasa terlindungi dari berbagai macam 

penyakit dan hal-hal yang buruk.
9
 

Di kalangan pondok pesantren ada beberapa Hizb yang terkenal seperti 

Hizb Al-Syifa‟, Hizb Nahdhatul Wathan, Hizb Al-Kafi, Hizb Al-Bahr, Hizb 

Birbathiyyah, Hizb Al-Nashar, Hizb Al-Barr, Hizb Al-Bayumi, Hizb Al-Ghazali, 

Hizb Futuh, Hizb Andarun  dan Hizb Al-Siraj. 

Fenomena ini ditemukan di Pondok Pesantren Darul Arifin Jambi, di mana 

pondok pesantren merupakan sebuah lembaga pendidikan Islam yang 

mengajarkan beranekaragam disiplin keilmuan agama Islam yang bersumber dari 

Al-Qur‟an dan Hadist yang disampaikan kepada santri.
10

 Para santri diajarkan 

bagaimana memahami, menghayati, dan mengamalkan ajaran yang terdapat di 

dalam Al-Qur‟an sebagai pedoman dalam menjalankan kehidupan sehari-hari. 

Tradisi pembacaan Hizb Al-Siraj di Pondok Pesantren Darul Arifin 

dilakukan setiap malam jum‟at, sabtu dan minggu setelah shalat tahajjud pada 

pukul 03:30. Hizb Al-Siraj yang diamalkan oleh santri Pondok Pesantren Darul 

Arifin adalah karangan syeikh Muhammad Siraj bin Abdullah Umar bin Abdul 

Qahhar. Hizb Al-Siraj berisikan kumpulan ayat-ayat Al-Qur‟an, Hadist dan do‟a 

para ulama‟. Hizb Al-Siraj sendiri dibawakan oleh Dr. KH. Zainul Arifin. 

M.Ed,M.A. yang beliau dapat langsung dari anak pengarang Hizb Al-Siraj yaitu 

syeikh Mahmud Ibnu Siraj sewaktu mencari beberapa sanad hadist termasuk 

sanad wirid. Hizb Al-Siraj yang didapatkan oleh Dr. KH. Zainul Arifin. 

M.Ed,M.A. diijazahkan langsung oleh anak syeikh Muhammad Siraj yaitu syeikh 

Mahmud Ibn Siraj di kediamannya yang berada di Misfakh Mekkah yang 

sekarang pindah di Ka‟kiyad Mekkah.
11

 

Santri Pondok Pesantren Darul Arifin terlebih dahulu diberikan ijazah oleh 

Dr. KH. Zainul Arifin. M.Ed,M.A. setelah mendapatkan ijazahan baru diizinkan 

untuk mengamalkan Hizb Al-Siraj. Dalam praktek pembacaannya Hibz Al-Siraj 

                                                           
9
Khadziq, Islam dan Budaya Lokal (Belajar Memahani Realitas Agama Dalam 

Masyarakat),(Yogyakarta: Teras, 2009), 26. 
10

Mastuhu, Dinamika Pesantren Dan Madrasah, (Semarang : Fakultas Tarbiyah IAIN 

Wali Songo , 2002), 86.   
11

Arifin, Pimpinan Pondok Pesantren  Darul Arifin Wawancara dengan  Penulis. 15 Apri 

2021. Kabupaten Muara Jambi.  
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dibacakan secara bersama-sama. Adapun tujuan dari kegiatan pembacaan Hizb Al-

Siraj yang dilakukan oleh santri Pondok Pesantren Darul Arifin  diharapkan 

memberi dampak yang baik bagi para santri maupun lingkungan pondok 

pesantren.
12

 

Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

terhadap kegiatan pembacaan Hizb Al-Siraj yang dilakukan oleh santri Pondok 

Pesantren Darul Arifin dengan judul, “Tradisi Pembacaan Hizb Al-Siraj Sebagai 

Wasilah Pengobatan dan Perlindungan” (Kajian  Living Qur‟an di Pondok 

Pesantren  Darul Arifin Jambi ). 

B. Permasalahan 

Pokok masalah yang diangkat dalam penelitian ini adalah: Bagaimana 

Tradisi Pembacaan Hizb Al-Siraj? Pokok masalah ini lebih jauh dapat dirumuskan 

dalam beberapa pertanyaan penelitian, yaitu: 

1. Apa itu tradisi pembacaan  Hizb Al-Siraj dan bagaimana tata cara 

pelaksanaannya  

2. Bagaimana pemaknaan santri Pondok Pesantren Darul Arifin terhadap tradisi 

pembacaan Hizb Al-Siraj  

3. Bagaimana pengaruh pembacaan Hizb Al-Siraj terhadap prilaku santri 

Pondok Pesantren Darul Arifin 

C. Batasan Masalah  

Agar pembahasan dalam skripsi ini lebih terarah, tuntas, tidak terlalu luas 

melebar, dan tepat pada sasaran pokok pembahasan, maka dalam penelitian ini 

penulis fokuskan dengan membatasi pembahasan, tentang apa itu Hizb Al-Siraj 

dan tata cara pelaksanaan pembacaannya, pemaknaan santri Pondok Pesantren 

Darul Arifin terhadap tradisi pembacaan Hizb Al-Siraj serta pengaruh tradisi 

pembacaan Hizb Al-Siraj terhadap prilaku sehari-hari santri dengan memberi 

judul skripsi “Tradisi Pembacaan Hizb Al-Siraj Sebagai Wasilah Pengobatan dan 

Perlindunagn” (Kajian  Living Qur‟an di Pondok Pesantren  Darul Arifin Jambi ) 

 

                                                           
12

 Arifin, Pimpinan Pondok Pesantren  Darul Arifin Wawancara dengan  Penulis. 15 Apri 

2021. Kabupaten Muara Jambi.  
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D. Tujuan dan Manfaat Penelitian  

Penelitian yang penulis lakukan secara umum diusahakan untuk 

mengetahui bagaimana tradisi pembacaan tradisi Hizb Al-Siraj sebagai wasilah 

pengobatan dan perlindungan. Lebih khususnya penelitian ini ditujukan: 

1. Untuk mengetahui apa itu tradisi pembacaan Hizb Al-Siraj dan mengetahui 

bagaimana tata cara pelaksanaan pembacaannya 

2. Untuk mengetahui bagaimana pemaknaan santri terhadap tradisi pembacaan 

Hizb Al-Siraj  

3. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh tradisi pembacaan Hizb Al-Siraj 

terhadap prilaku sehari-hari santri 

Adapun beberapa manfaat dari penelitian yang penulis lakukan, di antaranya 

ialah: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu sumbangan keilmuan 

dalam bidang Ilmu Al-Qur‟an dan Tafsir serta dapat menjadi salah satu referensi 

bagi peneliti lainnya dalam meneliti fenomena di masyarakat tentang respon 

masyarakat terhadap hadirnya Al-Quran dalam kehidupan. 

2. Manfaat Praktis 

Adapun manfaat praktis dari penelitian yang penulis lakukan ini dapat 

membantu meningkatkan kesadaran dan memotivasi masyarakat atau para santri 

Pondok Pesantren  Darul Arifin akan pentingnya membaca dan mengkaji Al-

Qur‟an, supaya dapat menumbuhkan rasa cinta terhadap bacaan Al-Qur‟an. 

E. Kerangka Teori 

1. Tradisi 

Secara etimologi kata tradisi mengandung suatu pengertian adat kebiasaan 

turun-temurun yang masih di jalankan di masyarakat.
13

 Sedangkan secara 

terminologi tradisi merupakan kesamaan benda material dan gagasan yang berasal 

dari masa lalu namun masih ada hingga kini dan belum dihancurkan atau dirusak. 

Tradisi dapat di artikan sebagai warisan yang benar atau warisan masa lalu. 

                                                           
13

Dendy Sugono Dkk, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pusat Bahasa Departemen 

Pendidikan Nasional Jakarta: Jakarta, 2008), 1543. 
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Namun demikian tradisi yang terjadi berulang-ulang bukanlah dilakukan secara 

kebetulan atau disengaja.
14

 Tradisi memperlihatkan bagaimana anggota 

masyarakat bertingkah laku, baik dalam kehidupan yang bersifat duniawi maupun 

terhadap hal yang ghaib atau keagamaan. 

Tradisi pembacaan Hizb Al-Siraj yang dilakukan di Pondok Pesantren 

Darul Arifin sudah dilakukan dari awal berdirinya pondok pesantren sampai 

sekarang. Tradisi pembacaan Hizb Al-Siraj dijadikan sebagai kegiatan yang wajib 

diikuti oleh semua santri, tradisi pembacaan Hizb Al-Siraj dilaksanakan pada 

setiap hari Jum‟at, Sabtu dan Minggu setelah shalat tahajjud pada pukul 03:30 

WIB. 

Mengamalkan Hizb Al-Siraj tidaklah sembarangan, para santri diberi izin 

untuk mengamalkan Hizb Al-Siraj dengan syarat mendapatkan ijazah terlebih 

dahulu dari Dr. KH. Zainul Arifin. M.Ed,M.A. setelah mendapatkan ijazahan 

baru diizinkan untuk mengamal Hizb Al-Siraj. Praktek pelaksanaan pembacaan 

Hibz Al-Siraj dibacakan secara berjama‟ah yang dipimpin oleh bidang 

ubudiyyah. Sedangkan, tujuan dari tradisi pembacaan Hizb Al-Siraj yang 

dilakukan oleh santri Pondok Pesantren Darul Arifin diharapkan memberi 

dampak baik bagi para santri maupun lingkungan pondok pesantren.  

2. Wasilah  

wasilah atau tawassul berasal dari bahasa Arab yang memiliki makna 

mendekatkan diri dengan suatu perantara.
15

 

Sedangkan menurut istilah yang dikemukakan oleh Yusuf Al-Qardhawi 

wasilah ialah mengambil perantara untuk mencapai suatu yang dituju. Tujuan 

tersebut tidak akan tercapai melainkan melalui perantara yang betul.
16

 

Jadi, wasilah atau tawassul dapat diartikan sebagai mendekatkan diri 

kepada Allah melalui perantara yang mana perantara tersebut memiliki nilai, 

derajat dan kedudukan yang agung di sisi Allah yang dijadikan sebagai 

perantara agar do‟a dapat terkabulkan . 

                                                           
14

Piotr Sztompka, Sosiologi Perubahan Sosial, ( Jakarta: Prenada Media Grup, 2007), 69.  
15

  
16

 Yusuf Al-Qardhawi, Fusul Fil Aqidah Baina Salaf Wa Khalaf, (Kaherah:Martabah 

Wahbah, 2004), 483. 
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3. Living Qur‟an  

Secara etimologi kata Living Qur‟an terdiri dari dua suku kata, yaitu 

Living dan Qur‟an. Kata Living sendiri berasal dari bahasa Inggris yang 

memiliki makna ganda. Pertama berarti “yang hidup” dan kedua berarti 

“menghidupkan”. Maka, Living Qur‟an penjelas ini dapat ditarik dua makna 

sekaligus mengenai makna Living Qur‟an, yaitu Al- Qur‟an yang hidup dan 

menghidupkan Al- Qur‟an.
17

 

Sedangkan secara terminologi, Living Qur‟an dapat diartikan sebagai 

sebuah disiplin keilmuan yang mengkaji Al- Qur‟an dari aspek realitanya, 

praktik, dan gejala-gejala muncul di masyarakat. Gegala-gejala tersebut berupa 

benda, prilaku, nilai, budaya, tradisi, dan rasa.
18

 

Berdasarkan penjelasan ini dapat ditarik kesimpulan bahwasanya Living 

Qur‟an merupakan sebuah disiplin keilmuan yang berupaya mengkaji fenomena-

fenomena atau gejala-gejala yang timbul dari interaksi masyarakat dengan Al-

Qur‟an yang berupa budaya, praktik, tradisi, ritual, pemikiran, atau perilaku 

hidup masyarakat. 

Arti penting dari kajian Living Qur`an merupakan paradigma baru dalam 

pengembangan kajian Al-Qur‟an kontemporer, sehingga studi Al-Qur`an bukan 

hanya dalam ruang lingkup kajian teks saja. Namun, kajian Living Qur`an, 

merupakan kajian tafsir yang menitik beratkan pada respon dan tindakan 

masyarakat terhadap kehadiran Al-Qur`an.
19

 

F. Kajian Pustaka 

Penelitian tentang pembacaan Hizb Al-Siraj yang dilakukan oleh santri 

Pondok Pesantren  Darul Arifin merupakan penelitian yang tergolong dalam 

kategori Living Qur‟an. Diantara karya ataupun buku-buku yang telah mengkaji 

fenomena dan resepsi masyarakat terhadap kehadiran Al-Qur‟an dalam praktek 

kehidupan adalah: 

                                                           
17

Ahmad „Ubaydi Hasbillah, Ilmu Living Qur‟an-Hadis(Ontologi, Epistemologi, dan 

Eksiologi), (Darul Al-Sunnah: Jakarta, 2019), 20-22. 
18

 Ibid 20-22 
19

Dadan Rusmana, Metode Penelitian al-Qur`an & Tafsir, (Bandung: CV. Pustaka Setia, 

2015), 32. 



 

9 
 

1. Buku  

Dalam kajian ini terdapat beberapa buku yang dapat dijadikan tinjauan 

pustaka dalam melakukan penelitian, di antaranya: 

a. “Wawasan Al-Qur‟an tentang dzikir dan doa‟ M.Quraish Shihab,buku ini 

berisikan tentang dzikir yang di dalamnya juga terdapat pembahasan masalah 

wirid, selain itu juga membahas masalah doa dan shalawat. Dalam pembahasan 

wirid disini mencakup bilangan wirid  menurut pendapat para ulama, disamping 

itu juga membahas tentang zikir pagi dan petang. Adapun yang dimaksud zikir 

disini ialah zikir secara umum. 

b. Samudra Al-Qur`an yang ditulis Farid Essac dijelaskan bahwasanya ada 

sebagian orang yang menjadikan ayat-ayat Al-Qur‟an sebagai jimat untuk 

menjauhkan diri dari penyakit atau kekuatan jahat, dan lebih spesifik lagi ayat 

yang berisi do`a Nabi Nuh ketika akan menaiki kapalnya, ia pampang di kaca 

mobil depan dalam perjalanan Chicago sampai Jakarta dengan tujuan untuk 

memberikan perlindungan bagi pengemudi dan para penumpangnya. Bukan 

hanya itu, di rumah-rumah mewah negara muslim memajang ayat-ayat Al-

Qur`an seperti ayat kursi, supaya rumahnya aman.
20

 

c. Kehebatan dan Keampuhan Hizb yang dituliskan oleh Abdullah Afif 

Thaifuri. Dalam buku ini dijelaskan tentang kehebatan dan keampuhan hizb-

hizb, ada 14 hizb yang disebutkan didalam buku ini seperti Hizb Nashr, Bahr, 

Ikhfa‟ Ghazali,Jailani Al-Baghdadi, Yamani, Autad, Khafiy, Barqi, Nawawi, 

Hikmah, Lathif, Ta‟awwudz Wad-Difa‟ dan Bukhari.
21

 

2. Tesis, Skripsi dan Jurnal  

Dalam kajian ini terdapat beberapa tesis, skripsi dan jurnal yang dapat 

dijadikan tinjaun pustaka dalam melakukan penelitian, di antaranya: 

a. Tesis yang ditulis oleh Uswatun Hasanah dengan judul, “Pembacaan Ḫizb 

Nahdlatul Wathan karya Tgkh. M.Zainuddin Abdul Majid (Analisis Fonetik)” 

                                                           
20

Farid Essac, Samudra Al-Qur`An. Diterjemahkan dari buku aslinya “The Qur`an: A 

Beginner‟s Guide” oleh Nuril Hidayah (Yogyakarta: Diva Press, 2007), 42. 
21

Abdullah Afif Thaifuri , Kehebatan dan Keampuhan Hizb, (Surabaya: Ampel Mulia, 

2003), 2.  



 

10 
 

yang membahas tentang fenomena keanekaragaman bunyi bacaan Hizb 

Nahdlatul Wathan karya Tgkh. M.Zainuddin Abdul Majid.
22

 

b. Skripsi yang berjudul “Tarekat Syadziliyah Dan Hizbnya” yang dituliskan 

oleh Sa‟adanil Jannah yang berupaya menjelaskan tentang tokoh Syadziliyah 

dan ajarannya tentang hizb yang merupakan amalan dan tarekat Syadziliyah ini. 

Dengan memfokuskan kepada perkembangan sosio kultular pada pengikut 

tarekat Syadziliyah dan pada aspek perkembangan dan ajarannya.
23

 

c. Skripsi yang menjelaskan tentang praktik tradisi pembacaan hizb yang 

berkembang di pondok pesantren. Karya ini ditulis Ahmad Fahrudin dengan 

judul “Pembacaan Hizb Al-Bayumi di Pondok Pesantren Wahid Hasyim” (Studi 

Living Qur‟an) dari UIN Sunan Kalijaga pada tahun 2019.
24

 

d. Skripsi yang berjudul “Living Qur‟an Pada Pembacaan Hizb Sakran di 

Pondok Pesantren Daar Al-Zahra Babakan Ciwaringin Cirebon” yang ditulis 

oleh Novi Salbiyah dan menjelaskan tentang respon santri terhadap kegiatan 

pembacaan Hizb Syakran dan perubahan yang terjadi pada santri yang 

mengamalkan pembacaan Hizb Syakran di Pondok Pesantren Daar Al-Zahra 

Babakan Ciwaringin Cirebon.
25

 

e. Jurnal yang berjudul “Fungsi Wirid dan Hizb dalam Sastra Lisan 

Pesantren” yang ditulis oleh Muhammad Abdullah isinya menguraikan tentang 

berbagai macam manfaat wirid dan hizb bagi orang yang membacakannya. 

Wirid dan hizib yang diuraikan di sini termasuk kategori sastra lisan atau lebih 

spesifik termasuk jenis sastra lisan pesantren. Fungsi wirid dan hizb yang 

                                                           
22

Uswatun Hasanah, Pembacaan Ḫizb Nahdlatul Wathan Karya Tgkh. M.Zainuddin 

Abdul Majid (Analisis Fonetik), Tesis (UIN Sunan Kalijaga: Prodi Studi Interdiscipnary Studies, 

2018). 
23

Sa‟adanil Jannah, Tarekat Syadziliyah Dan Hizbnya, Skripsi (Jakarta: Fakultas 

Ushuluddin, 2011). 
24

Ahmad Fahrudin, Pembacaan Hizib Al-Bayumi Di Pondok Pesantren Wahid Hasyim 

(Studi Living Qur‟an), Skripsi (UIN Sunan Kalijaga: Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam, 

2019). 
25

Novi Salbiyah, Living Qur‟an Pada Pembacaan Hizb Sakran di Pondok Pesantren 

Daar Al-Zahra Babakan Ciwaringin Cirebon, Skripsi (Cirebon: Prodi Ilmu Al-Qur‟an Dan Tafsir 

Fakultas Ushuluddin Adab Dan Dakwah IAIN Syeikh Nurjati Cirebon, 2019).  
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dijelaskan fokus pada studi kasus Wirid Asma‟ul Husna dan Hizb Lathif  yang 

berada di wilayah Brangsong Kendal.
26

 

f. Kemudian jurnal yang ditulis oleh Oki Dwi Rahmanto dengan judul 

“Pembacaan Hizb Al-Ghazali di Pondok Pesantren Luqmaniyyah Yogyakarta 

Perspektif Teori Sosiologi Pengetahuan Karl Mannheim” dalam tulisan ini 

penulis berupaya menjelaskan tentang praktik, serta pemaknaan santri terhadap 

pembacan  ayat-ayat Al-Qur‟an (Hizb Ghazali) yang dijadikan sebagai azimat 

untuk mengabulkan segala hajat yang diinginkan, dan juga sebagai bentuk 

ta‟dzim dan mengharapkan keberkahan. Dengan menitik beratka pada teori 

sosiologi pengetahuan Karl Mannheim.
27

 

g. Selanjutnya tulisan yang dituliskan oleh Halya Millati dan Miatul Qudsia 

dengan judul “Charismatic Authority Dalam Tradisi Pembacaan Hizb Hirz Al-

Jawshan di Pesantren Hidayatul Mubtadi-Aat” yang menitik beratkan pada 

penjelasan mengenai motif yang mendorong masyarakat, khususnya santri di 

Pesantren Hidayatul Mubtadi-aat dalam melakukan resepsi atas hadis yang 

berisikan doa yang diajarkan oleh Allah kepada Nabi saat terjadi perang Uhud 

yang populer dengan hadis jawshan, yang dimanifestasikan dalam bentuk 

pembacaan hizb.
28

 

Dari literatur-literatur yang dipaparkan di atas, bahwasanya belum ada 

yang melakukan penelitian dengan menggunakan metode Living Qur‟an yang 

membahas tentang Hizb Al-Siraj. Jadi, yang membedakan penelitian yang 

penulis lakukan dengan penelitian-penelitian terdahulu ialah terletak pada 

bentuk hizbnya dan objek penelitiannya.  

Penulis memfokuskan penelitian di Pondok Pesantren Darul Arifin Jambi. 

Selain itu, Penulis menyoroti tentang tradisi pembacaan Hizb Al-Siraj. Selain itu, 

penulis juga menyoroti bagaiman santri Pondok Pesantren Darul Arifin 

                                                           
26

 Muhammad Abdullah, Fungsi Wirid dan Hizib dalam Sastra Lisan Pesantren, Jurnal 

Metasastra. Vol. 4 No. 1, Juni 2011: 38-44. 
27

 Oki Dwi Rahmanto, Pembacaan Hizb Al-Ghazali di Pondok Pesantren Luqmaniyyah 

Yogyakarta Perspektif Teori Sosiologi Pengetahuan Karl Mannheim, Living Islam journal of 

Islamic Discourses. Vol. 3, No. 1,( Juni 2020). 25-46. 
28

 Halya millati dan Miatul Qudsia, Charismatic Authority Dalam Tradisi Pembacaan 

Hizb Hirz Al-Jawshan Di Pesantren Hidayatul Mubtadi-aat, Sinta Jurnal Studi Ilmu-Ilmu al-

Qur‟an dan Hadist. Vol. 21, No. 2 (Juli 2020),  369-388. 
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memaknai tradisi pembacaan Hizb Al-Siraj.  Dengan demikian, penelitian yang 

peneliti lakukan ialah berbeda dan dapat ditindak lanjuti lebih jauh.  

G. Metode Penelitian 

1. Pendekatan Penelitian  

Penelitian ini termasuk kedalam kategori penelitian lapangan (field 

research).
29

 Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

deskriptif kualitatif. Metode deskriptif kualitatif adalah suatu prosedur yang 

digunakan dalam memecahkan permasalahan dengan mendeskripsikan keadaan 

dari objek yang diteliti dengan menggunakan fakta-fakta yang tampak atau 

gejala-gejala yang terjadi sesuai dengan realita.
30

  

Selain itu, dalam penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan 

fenomenologi. Melalui paradigma fenomenologi yang dikemukan oleh Edmund 

Husserl seorang  fenomenolog yang suka melihat gejala.
31

 Melalui fenomenologi 

ini, peneliti tidak akan membicarakan perihal benar atau salah pemahaman para 

pelaku tertentu mengenai Al-Qur‟an, karena yang dianggap penting bukan lagi 

perihal benar-salahnya sebuah pemahaman, melainkan isi eksitensi dan esensi 

pemahaman itu sendiri.  

Fenomenologi adalah ilmu yang menggambarkan apa yang seseorang 

terima, rasakan dan ketahui didalam kesadaran langsungnya dan 

pengalamannya. Apa yang muncul dari kesadaran itulah yang disebut sebagai 

fenomena.
32

 Isi pemahaman inilah yang merupakan dasar yang bersifat 

foundamental dari pola-pola perilaku tersebut. 

Selanjutnya, dalam penelitian ini penulis meneliti praktik tersebut melalui 

kajian Living Qur‟an. Dengan menitik beratkan pada kajian Living Qur‟an 

                                                           
29

Winarno Surakhmad, Pengantar penelitian Ilmiah: Dasar dan Metode Tehnik, 

(Bandung: Tarsio, 1990), 182. 
30

Hadawi Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial,(Yogyakarta: Gadjah Mada 

University Press, 1998), 63. 
31

 Donny Gahral Adian, Percik Pemikiran Kontemporer: sebuah pengantar 

komprehensif,(Jakarta: Jalasutra, 2005), 151. 

 
32

Clark Moustakas, Phenomenological Research Methods, (California: SAGE 

Publications, 1994), 26.  
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terletak pada apa Hizb Al-Siraj dan bagaimana tata cara pelaksanaannya serta 

bagaimana pemaknaan para santri terhadap tradisi pembacaan Hizb Al-Siraj dan 

  bagaimana pengaruh tradisi pembacaan Hizb Al-Siraj terhadap prilaku sehari-

hari santri Pondok Pesantren Darul Arifin. 

2. Lokasi dan Subjek Penelitian 

a. Lokasi  

Penelitian ini dilakukan di lokasi Pondok Pesantren Darul Arifin Jambi, 

Jln.Ness Desa Leban Karas RT.17 Kel. Pijoan. Kec. Jambi Luar Kota. Kab 

Muara Jambi. Penulis mengambil lokasi karena menurut sepengetahuan penulis 

hanya di Pondok Pesantren  Darul Arifin yang mengamalkan Hizb Al-Siraj. 

b. Subjek penelitian   

 Dalam penelitian ini, subjek dari penelitian yang penulis lakukan adalah 

orang-orang yang berada di lokasi Pesantren Darul Arifin dan orang-orang yang 

terlibat langsung dalam pelaksanaan pembacaan Hizb Al-Siraj. Mereka meliputi 

para santri dan ustadz-ustadz Pondok Pesantren  Darul Arifin. 

3. Sumber Data  

Terdapat dua sumber data dalam pengumpulan data-data yang penulis 

gunakan yaitu: 

a. Data Primer 

Data primer adalah data yang diperoleh dari sumber-sumber asli yang 

memuat informasi atau data yang dibutuhkan. Dalam penelitian ini data 

primernya adalah observasi di Pondok Pesantren  Darul Arifin dan wawancara 

dengan santri dan ustadz. Jikalau ada beberapa informasi terkait yang perlu 

dilacak, maka penulis akan melakukan wawancara dengan informan tersebut 

berdasarkan rekomendasi dari informan sebelumnya. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber yang bukan asli 

yang memuat informasi atau data yang dibutuhkan. Data sekunder ini diperoleh 

dari pihak-pihak lain yang tidak langsung seperti data dokumentasi dan data 

lapangan dari arsip yang dianggap penting. Sebagai data sekunder dalam 

penelitian ini adalah data dokumentasi, arsip-arsip dan data santri podok 
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pesantren Darul Arifin. Begitupun buku-buku, zikir dan informasi yang 

berkaitan dengan penelitian ini, menjadi data tambahan yang sangat bermanfaat.   

 Untuk objek material penelitian ini adalah kegiatan pembacaan Hizb Al-

Siraj yang rutin dilaksanakan setelah setelah shalat tahajjud, yaitu meliputi 

praktek pelaksanaanya. Sedangkan objek formalnya yaitu untuk mengungkap 

makna praktek pembacaan Hizb Al-Siraj di Pondok Pesantren  Darul Arifin. 

H. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian Living Qur‟an penulis menggunakan beberapa teknik 

untuk  pengumpulan data yang berkaitan dengan pembahasan. Adapun teknik 

pengumpulan data tersebut adalah : 

a. Observasi 

Kegiatan mengamati dan mendengar dalam rangka memahami, mencari 

jawab, mencari bukti terhadap fenomena sosial keagamaan selama beberapa 

waktu tanpa mempengaruhi fenomena yang diobservasi, dengan mencatat, 

merekam, memotret fenomena tersebut guna penemuan data analisis.
33

 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan observasi partisipan dan non 

partisipan. Adapun yang dimaksud observasi partisipan adalah observasi yang 

dilakukan terhadap objek di tempat terjadi atau berlangsungnya peristiwa. 

Sedangkan observasi non partisipan yaitu pengamatan yang dilakukan oleh 

observer tidak pada saat berlangsungnya suatu peristiwa yang akan diteliti. 

Observasi partisipan yang dilakukan penulis dalam penelitian ini berlokasi 

di Pondok Pesantren  Darul Arifin. Selain untuk memperoleh informasi tentang 

profil Pondok Pesantren Darul Arifin, pada observasi ini penulis lebih 

menekankan untuk menggali informasi terkait dengan kegiatan-kegiatan 

keseharian santri yang berkaitan dengan tradisi pembacaan Hizb Al-Siraj. 

Dengan ikut serta dalam kehidupan keseharian santri, peneliti bisa menggali 

informasi dengan mengamati prosesi pembacaan Hizb Al-Siraj secara mendalam.   

 Adapun observasi non partisipan dalam penelitian ini, penulis akan 

melakukan pengamatan terhadap dokumen dan arsip Pondok Pesantren Darul 

                                                           
33

 Imam Suprayogo Dan Tobroni, Metodologi Penelitian Sosial-Agama (Bandung: Pt. 

Remaja Rosdakarya, 2003), 167.   
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Arifin. Begitu juga dengan buku-buku atau kitab-kitab yang menjadi rujukan 

dalam pelaksanaan pembacaan Hizb Al-Siraj.
34

 

b. Wawancara  

 Wawancara adalah suatu bentuk komunikasi verbal, semacam percakapan 

dengan tujuan memperoleh informasi.
35

 Sebagai salah satu cara mendapatkan 

informasi terkait dengan penelitian penulis memberikan beberapa pertanyaan 

untuk memperoleh jawaban. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan 

wawancara metode etnografi yaitu wawancara yang menggambarkan sebuah 

percakapan persahabatan.  

 Metode ini memungkinkan seorang penulis mewawancarai orang tanpa 

kesadaran orang-orang itu dengan cara sekedar melakukan percakapan biasa, 

namun memasukkan beberapa pertanyaan di dalamnya. Penulis mengumpulkan 

data-data melalui pengamatan, terlibat langsung dan percakapan sambil lalu, 

sehingga ada sebagian informan yang diwawancarai tanpa menyadari jika 

penulis sedang menggali informasi. 

c. Dokumentasi  

Dokumentasi merupakan suatu cara pengumpulan data dengan 

menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen, baik dokumen tertulis, 

gambar maupun elektronik.
36

 Penelitian Living Qur‟an tentang fenomena ritual 

keagamaan yang terjadi di masyarakat akan semakin kuat jika disertai dengan 

dokumentasi.  

Dokumentasi yang dimaksud bisa berupa dokumen yang tertulis maupun 

dokumen file seperti, agenda kegiatan, daftar hadir peserta, materi kegiatan, 

tempat kegiatan dan sebagainya, bisa juga berupa foto-foto kegiatan yang 

berhubungan dengan penelitian. Dengan melihat dokumen yang ada, maka 

peneliti bisa melihat perkembangan kegiatan tersebut dari waktu ke waktu, 

sehingga dapat dianalisa bagaimana respon masyarakat dengan kegiatan ritual 

tersebut. 

                                                           
34

 Burhan Bungin, Penelitian Kualsitatif , (Jakarta: Prenada Media Group, 2007), 115. 
35

 Marzuki, Metodologi Riset (Yogyakarta: Bpfe, 1998), 62.   
36

Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Pt. Remaja 

Rosda karya, 2007), 221. 
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I. Teknik Analisis Data 

 Analisis data dalam penelitian ini dilakukan selama proses penelitian 

berlangsung, yang berfungsi untuk menganalisa informasi-informasi mengenai 

tradisi pembacaan Hizb Al-Siraj di Pondok Pesantren Darul Arifin. Dengan 

menggunakan analisis deskripsi semata-mata dan analitik. 

Dalam penelitian ini, teknik analisis data dilakukan dengan cara 

mengumpulkan data-data, memilah-milah data, kemudian diteruskan ketahap 

mengklasifikasikan data-data yang terkumpul melalui jalan membuat agar 

kategori data memiliki makna, mencari dan menemukan pola dan hubungan-

hubungan, serta membuat temuan-temuan umum atau yang disebut dengan 

inductive logic.
37

 

Kemudian, setelah data-data tersebut terkumpul, penulis membuat catatan-

catatan dan kategorisasi dari hasil wawancara atau observasi yang diperoleh dari 

para santri Pondok Pesantren Darul Arifin dalam tradisi pembacaan Hizb Al-

Siraj sebagai wasilah pengobatan dan perlindungan. Selanjutnya, data-data 

tersebut ditafsirkan dengan menggunakan deskripsi semata-mata dan deskripsi 

analitik.
38

 Dalam mengetahui tata cara pelaksanaan dan yang lebih penting lagi 

bisa mengetahui pemakanaan dan pemahaman santri terhadap tradisi pembacaan 

Hizb Al-Siraj. Serta pengaruh terhadap prilaku sehari-hari santri.  

Tujuan  dari deskripsi semata-mata adalah untuk analis menafsirkan data-

data yang terkumpul dengan jalan menemukan kategori-kategori (calsses) dalam 

data. Berlandaskan dasar ini lah, penulis menyusunnya dengan jalan 

mengkoneksikan kategori-kategorinya ke dalam kerangka sistem kategori yang 

didapatkan dari data itu sendiri. 

Sedangkan deskripsi analitik merupakan tindak lanjut dari deskripsi 

semata-mata. Deskripsi analitik menganalis data yang telah dideskripsikan 

semata-mata seingga membangun dan mengembangkan dari kategori-kategori 

                                                           
37

 Lexy J Moleong, Metode penelitian Kualitatif, (Bandung: Pt. Rosda Karya, 2007), 248. 
38

 Ibid., 257.  
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yang ditemukan dan hubungan-hubungan yang disarankan atau yang muncul 

dari data yang sudah terkumpul.
39

 

J. Sistematika Penulisan  

Guna memberikan deskripsi secara sederhana supaya mempermudah 

penulisan skripsi ini, maka disusun sistematika penulisan yang terdiri dari lima 

bab dengan rincian sebagai berikut:
40

 

Bab I berisi pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah, 

rumusan masalah, batasan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan 

pustaka, kerangka teori, metodologi penelitian, dan sitematika penulisan.  

  Bab II, membahas tentang biografi Pondok Pesantren Darul Arifin, sejarah 

berdiri, lokasi, visi, misi Pondok Pesantren Darul Arifin, sistem pembelajaran, 

aktifitas santri, keadaan asatidz dan santri, kepengurusan Pondok Pesantren Darul 

Arifin dan Sarana Prasarana, profil pengasuh Pondok Pesantren Darul Arifin, 

biografi pengasuh Pondok Pesantren Darul Arifin, ketokohan Dr. KH. Zainul 

Arifin, gambaran Hizb Al-Siraj secara umum yang meliputi defenisi Hizb, Hizb 

Al-Siraj, sejarah pembacaan Hizb Al-Siraj di Pondok Pesantren Darul Arifin, 

biografi pengarang Hizb Al-Siraj, nasab dan kelahirannya, pertumbuhan dan 

pendidikan, perjuangan, kepribadiaan, guru-guru, karya, wafat dan keturunannya. 

Kemudian berisi tentang ayat-ayat Al-Qur‟an dalam Hizb Al-Siraj, bentuk 

pengijazahan pembacaan Hizb Al-Siraj, jalur sanad Hizb Al-Siraj serta tradisi 

pembacaan Hizb Al-Siraj dan Living Qur‟an. 

Bab III, berisi tentang prosesi pembacaan Hizb Al-Siraj, adab dalam 

prosesi pembacaan Hizb Al-Siraj, tata cara pelaksanaan pembacaan Hizb Al-Siraj, 

ayat-ayat Al-Qur‟an dalam Hizb Al-Siraj, ayat dan doa yang diyakini sebagai 

wasilah pengobatan dan perlindungan. 

Bab IV, berisi tentang pemaknaan santri terhadap tradisi pembacaan Hizb 

Al-Siraj, pengaruh pembacaan Hizb Al-Siraj terhadap prilaku dan kecerdasan 

santri dan Analisa penulis terhadap tradisi pembacaan Hizb Al-Siraj. 

                                                           
39

 Ibid., 278.   
40

Tim Penyusun, Panduan Penulisan Karya Ilmiah Mahasiswa Fakultas Ushuluddin Iain 

Sts Jambi, (Muaro Jambi: Fak. Ushuluddin IAIN STS  Jambi, 2016), 47. 
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Bab V, merupakan kesimpulan yang berisi jawaban dari rumusan masalah, 

saran-saran yang berkaitan dengan penelitian, selanjutnya lampiran, baik berupa 

dokumentasi dan lampiran yang berhubungan dengan penelitian dan kata penutup. 
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BAB II  

GAMBARAN UMUM PONDOK PESANTREN  DARUL ARIFIN DAN 

TRADISI PEMBACAAN HIZB AL-SIRAJ 

A. Biografi Pondok Pesantren Darul Arifin 

1. Sejarah Berdiri 

Cikal bakal pesantren berawal dari pengajian masjid ke masjid yang 

diawali hanya 2 orang jama‟ah pengajian, hari berganti hari terus berkembang 

dan antusias jama‟ah semakin tinggi. Memasuki tahun ke 4 menuju ke 5 

tepatnya 05 Februari 2019 dan setelah istikharah cukup panjang, serta meminta 

restu orang tua, para masyayikh, kyai dan mendapatkan isyarat-isyarat, maka 

dimulailah pesantren yang bermula hanya 4 santri. Kemudian semakin banyak 

yang berdatangan. Akhirnya ada yang memberikan satu rumah untuk digunakan 

sebagai tempat tinggal santri yang semakin tidak tertampung lagi. Maka 

dimulailah pembangunan ruang kelas dan asrama pada bulan Juli 2019 tepatnya 

di Komplek Perumahan New Castle di lahan sekitar 300 M. Kemudian melalui 

isyarat yang cukup kuat bahwa bulan April 2020 adalah pengembangan pondok. 

Maka pada akhir bulan Oktober dilakukan pengembangan di desa Leban Karas 

yang kemudian pada akhir bulan Sya‟ban tepatnya 10 Mei 2020 Pondok 

Pesantren Darul Arifin pindah ke Jalan Ness Desa Leban Karas RT.17 Kel. 

Pijoan. Kec. Jambi Luar Kota. Kab Muara Jambi.  

2. Lokasi 

Lokasi Pondok Pesantren Darul Arifin Berada Di Jalan.Ness Desa Leban 

Karas Rt.17 Kel. Pijoan. Kec. Jambi Luar Kota. Kab Muara Jambi. Provinsi 

Jambi. 

3. Visi 

Adapun visi Pondok Pesantren Darul Arifin sebagai lembaga pendidikan 

ialah “Menjadi lembaga pendidikan Islam yang unggul dan terdepan dalam 

mencetak kader-kader pemimpin umat, berilmu pengetahuan yang luas, dan 

berakhlak mulia”. 
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4. Misi  

Adapun misi Pondok Pesantren Darul Arifin sebagai lembaga pendidikan 

ialah: 

a. Membentuk generasi yang berbudi luhur dan unggul untuk terwujudnya  

generasi khaira ummah. 

b. Mendidik santri yang cerdas secara IPTEK dan IMTAQ. 

c. Mengaktualisasikan Sirah Nabawiyyah dalam berbagai aspek kehidupan. 

d. Mampu bersaing dalam menggali dan mengaplikasikan ilmu-ilmu dunia dan 

akhirat dalam rangka amar ma‟ruf nahi mungkar dan berlomba-lomba dalam 

kebaikan. 

e. Memadukan filosofi islam dan ilmu pengetahuan modern untuk 

mengembangkan daya nalar, berfikir kritis, kreatif, dan inovatif untuk 

menjawab problematika perkembangan zaman. 

5. Sistem Pembelajaran 

Dalam sistem pembelajarannya Pondok Pesantren Darul Arifin 

menerapkan penggabungan antara pondok salaf (klasikal) dengan pondok 

modern dan kurikulum Departemen Agama:  

a. Mengadopsi kurikulum dengan metode klasikal dengan 

memperhatikan kajian-kajian turost  yang kontektual dan modern yang mengacu 

pada pendidikan di Sudan, Mesir dan Arab Saudi. 

b. Kurikulum Departemen Agama 

6. Aktifitas Santri 

Dalam kegiatan sehari-hari santri diwajibkan bermukim di asrama 

Pondok Pesantren Darul Arifin dan wajib mengikuti kegiatan-kegiatan yang 

sudah ditentukan oleh Pondok Pesantren, berikut ini jadwal kegiatan santri 

Pondok Pesantren Darul Arifin Jambi: 

Tabel I 

Jadwal Kegiatan Harian Santri 

No Jam Kegiatan Keterangan 

1. Pukul 03:20-04:47 WIB Shalat Tahajjud Berjama‟ah Masjid  
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2.  Pukul 04:47-05:15 WIB Shalat Shubuh Berjama‟ah Masjid  

3.  Pukul 05:15-06:00 WIB Istighasah Masjid  

4. Pukul 06:00-06:30 WIB Muhadasah  Lapangan  

5. Pukul 06:30-07:00 WIB Istirahat   

6. Pukul 07:00-07:30 WIB Shalat Duha Berjama‟ah Masjid 

7. Pukul 07:30-08:00 WIB Sarapan Pagi   

8. Pukul 08:00-09:00 WIB Setoran Qur‟an  Kelas  

9. Pukul 09:00-11:30 WIB Kegiatan Belajar Mengajar  Kelas  

10. Pukul 12:00-13:30 WIB Istirahat Shalat Makan Masjid dan  Asrama  

11. Pukul 13:30-15:30 WIB Kegiatan Belajar Mengajar Kelas  

12. Pukul 15:30-16-00 WIB Shalat Ashar Masjid  

13. Pukul 16:00-17:00 WIB Olahraga Sore Lapangan  

14. Pukul 17:00-17:40 WIB Mandi,makan dan persiapan 

ke masjid 

 

15. Pukul 18:10-18:30 WIB Shalat Maghrib dan 

pembacaan amaliyyah 

pondok 

Masjid  

16. Pukul 18:30-19:30 WIB Muraja‟ah Al-Qur‟an Masjid 

17. Pukul 19:30-20:00 WIB Shalat Isya‟ Berjama‟ah Masjid 

18. Pukul 20:00-21:30 WIB Kegiatan Belajar Mengajar Kelas  

19. Pukul 21:30-22:00 WIB Belajar mandiri  

19. Pukul 22:00-03:30 WIB Istirahat  Asrama  

 

Selain kegiatan wajib, di Pondok Pesantren Darul Arifin Jambi juga ada 

kegiatan Ektrakurikuler yang bertujuan untuk melatih bakat-bakat para 

santrinya, diantara kegiatan tersebut adalah: 

a. MQK (Musabaqah Qira‟atil Qur‟an) 

b. Tilawah Al-Qur‟an 

c. Berzanji  

d. Kaligrafi  
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e. Seni Menggambar 

f. Teater  

g. Hasta Karya 

h. Bahasa Arab dan Inggris 

i. Terjemah  

j. Jurnalistik  

k. Silat  

l. Pramuka  

m. Olahraga  

 

7. Keadaan Asatidz dan Santri 

Tenaga pengajar (Dewan Asatidz) Pondok Pesantren Darul Arifin 

merupakan lulusan dari berbagai macam Pondok Pesantren yang ada di 

Indonesia, baik dari daerah Jawa dan daerah Jambi sendiri. Semua tenaga 

pengajar di Pondok Pesantren Darul Arifin wajib tinggal di lingkungan Pondok 

Pesantren. Berikut ini table nama-nama pengajar di Pondok Pesantren Darul 

Arifin: 

Tabel II 

Data Jumlah Asatidz 

No Tingkatan  Jumlah  

1. Madrasah Aliyah  16 ustadz dan ustadzah 

2. Madrasah Tsanawiyah  15 ustadz dan ustadzah  

Jumlah  31 Orang 

 

Unsur penting lainnya dalam pendidikan dan pembelajaran adalah santri. 

Berikut mengenai daftar jumlah santri Pondok Pesantren Darul Arifin: 

Tabel IV 

Data Jumlah Santri 

No Tingkatan Jumlah 

1. Madrasah Aliyah  142 Orang PA dan PI 
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2. Madrasah Tsanawiyah  376 Orang PA dan PI 

Jumlah 518 Orang PA dan PI 

 

8. Kepengurusan Pondok Pesantren Darul Arifin Jambi 

Dalam menjalankan sistem yang ada di Pondok Pesantren Darul Arifin, 

pendiri dan pengurus membentuk kepengurusan Pondok Pesantren. 

Pembentukan susunan pengurus ini ditetapkan berdasarkan hasil rapat pengasuh, 

ketua yayasan dan majlis guru. Tugas dari masing-masing bagian tersebut di atas 

mengenai masalah  yang sesuai dengan  dibidangnya  masing-masing. Pengasuh 

Pondok Pesantren bertanggung jawab secara keseluruhan terhadap 

terselenggaranya pendidikan di Pondok Pesantren bersama guru yang lainnya, 

memperhatikan kesejahteraan guru dan memberikan pengawasan terhadap 

santri, demi tercapainya harapan mereka semua.Pengurus Pondok Pesantren 

Darul Arifin diantaranya : 

Tabel VI 

Kepengurusan Pondok Pesantren Darul Arifin 

No Nama Jabatan 

1. Dr. KH. Zainul Arifin, M.Ed, MA Pembina Yayasan 

2. Arma Mareta, MA Ketua Yayasan 

3. Muhammad Ridwan Pengawas Yayasan 

4. Miftakhurrahman  Bendahara Umum 

5. Muhammad Ikhbal Jaya Putra  Sekretaris Yayasan 

6. Mahyudin, M. Pd Kepala Madrasah Aliyah 

7. M. Afriansyah, S.Kom Tata Usaha 

8. Andi Zainal Abidin Wakamad Kesiswaan 

9. Zulaika, M. Pd Wakamad Kurikulum 

10. Nur Irfa‟ Ma‟aliyah, S.Pd Wakamad Sarpras 

11. Kaka Niati Gustia, S.Pd Bimbingan dan Konseling 

12. Rahmawan F, S.Pd Perpustakaan  

13. M. Teuku Saputra, S.Kom Lab. Komputer 
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14. Sahrizal Vahlefi, M.Pd Kepala Madrasah Tsanawiyah 

15. Ria Wijayanti K. S.Kom Tata Usaha 

16. 
Ahmad Syauqi H, S.Pd Wakil Kepala Madrasah  

Bidang Kesiswaan 

17. 
Dwi Oktaviani, M.Pd Wakil Kepala Madrasah  

Bidang Kurikulum 

18. 
Supriani, S.Pd Wakil Kepala Madrasah  

Bidang Sarana –Prasarana  

19. Indra S. Hum Pengasuhan  

20.  Muhammad Aabidullah, SE Wakil Pengasuhan 

 

9. Sarana Prasarana  

Berikut ini merupakan sarana dan prasarana yang ada di Pondok 

Pesantren Darul Arifin:  

Tabel VII 

Sarana dan Prasarana 

No Bangunan Banyak Baik Rusak 

1. Masjid  1    

2. Mushalla  1    

3. Asrama  11    

4. Kelas 11    

5. Kantor  2    

6. Ruangan Administrasi 1    

7. UKS 1    

8. WC 86    

9. Koperasi  2    

10. Dapur Umum 1    

11. Sumber Air 4    

12. Perpustakaan  1    

13. Printer  3    
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14. Computer  3    

15. Aula  1    

16. Perumahan Guru 8    

17. Gazebo  16    

 

B. Profil Pengasuh Pondok Pesantren Darul Arifin 

1. Biografi Pengasuh Pondok Pesantren Darul Arifin 

Pengasuh Pondok Pesantren Darul Arifin Jambi bernama Zainul Arifin 

lahir di Jombang Jawa Timur pada tanggal 18 Januari 1998. Pada waktu kecilnya 

Dr. KH. Zainul Arifin belajar agama dari para guru ngaji kepada KH. Ahdani 

Syakur membaca kitab fiqh seperti Safinatul Najah beserta syarahnya dan kitab-

kitab yang lain dan ngaji Al-Qur‟an kepada Kyai Romli dan beberapa guru 

kampung. Kemudian beliau menyelesaikan pendidikan jenjang SMP dan MA di 

Pondok Pesantren Darul Ulum Rejoso Jombang Jawa Timur sambil melanjutkan 

menghapalkan Al-Qur‟an di Pondok Pesantren Gubuk oleh Kyai Munawwir 

Sholeh dan KH. Munawwir yang merupakan putra dari KH. Imam murid KH. 

Dahlan Kholil alumni Darul Ulum Mekkah . Setelah menyelesaikan pendidikan 

di Pesantren Darul Ulum beliau melanjutkan studinya pada jenjang S1 di UIN 

Syarif Hidayatullah Jakarta, setelah selesai beliau menerima beasiswa putra 

daerah dari wakil bupati untuk S2 dan S3 di Sudan sampai selesai pada tahun 

2014 dan pulang ke Indonesia. Beliau menyelesaikan Doktoral dengan dua gelar 

sekaligus dalam usia 25 tahun. 

Di samping kesibukan beliau sebagai pendiri dan pengasuh Pondok 

Pesantren Darul Arifin beliau juga mengajar di beberapa universitas yang ada di 

Jambi seperti, UIN Sulthan Thaha Syaifuddin Jambi, Universitas Jambi dan STAI 

Ma‟arif. Selain itu beliau juga aktif mengisi seminar dan berbagai kegiatan 

keagamaan di masyarakat  seperti kajian-kajian keilmuan Islam di masjid-masjid 

maupun perkantoran dari pedesaan sampai perkotaan. Materi yang beliau sajikan 

juga beraneka ragam dalam bidang keilmuan mulai Fiqh, Hadist, Tafsir, Tasawuf 

dan keilmuan lainnya. 



 

26 
 

Di tengah-tengah kesibukan mengajar beliau juga produktif menulis buku, 

berikut ini buku-buku karya beliau di antaranya: Do‟a-do‟a dalam Hadist, Bahasa 

Arab, Terjemah Tafsir Al-Munir dan penyunting, Bermalam di Surga, Be A Great 

Teenager, Hikmah Pagi 1 dan 2 dan terjemah kitab Aqidah Ahli Sunnah 

Waljama‟ah karya Syeikh Ali Jum‟ah dan lain-lain. Setiap 1 tahun Dr. KH. Zainul 

Arifin selalu menerbitkan 1 buku.  

2.  Ketokohan Dr. KH. Zainul Arifin  

Kyai adalah sosok figur yang memiliki kapasitas kepribadian yang sangat 

baik sehingga mampu menjadi rujukan bagi masyarakat. Sehingga kyai di mata 

masyarakat mampu menjadi tempat untuk berkonsultasi baik mengenai masalah 

rohani dan lain sebagainya.
41

 Kyai merupakan orang yang mempunyai ilmu 

agama islam dan amal serta berakhlak sesuai dengan ilmu yang dimilikinya.
42

 

Dalam dunia kepesantrenan sosok seorang kyai sebagai pengasuh pondok 

sangat menentukan corak atau cerminan pondok pesantren yang diasuhnya. 

Sosok kyai dalam dunia kepesantrenan ibaratkan jantung bagi kehidupan 

manusia, karena kyai merupakan pendiri, perintis, pengelola, pemimpin dan 

pengasuh sekaligus.
43

 Kata pengasuh memiliki kata dasar yaitu kata asuh yang 

bermakna mengurus, mendidik, melatih, memelihara dan mengajar. Kemudian 

kata asuh diberi awalan peng (pengasuh) sehingga bisa bermakna pelatih atau 

pembimbing.
44

 Kata pengasuh mempunyai makna yang lebih mendalam yaitu 

menerima, merawat, melindungi, memberikan pengasuhan dan kasih sayang 

serta pola asuh yang baik.
45

  

Dari penjabaran tersebut dapat diambil kesimpulan bahwasanya figur 

seorang kyai sebagai pengasuh Pondok Pesantren sangatlah penting. Karena 

sosok seorang kyai dianggap mampu untuk membimbing, membina, melindungi, 
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merawat, dan mengasuh para santri dengan penuh kasih sayang. Sosok Dr. KH. 

Zainul Arifin sebagai pengasuh Pondok Pesantren Darul Arifin merupakan figur 

bagi santri dan para ustadz maupun ustazahnya. Di mata santri sosok Dr. KH. 

Zainul Arifin bukan hanya sekedar pendiri, atau pengasuh pesantren saja. Sosok 

beliau dikenal dikalangan santri sebagai seorang ayah yang ramah, lembut, 

berwibawa serta memilki ilmu keagamaan yang tinggi di mata para santri. 

Para santri Pondok Pesantren Darul Arifin memanggil pengasuh pondok 

pesantren dengan panggilan Abati yang memiliki arti ayahku. Sosok Dr. KH. 

Zainul Arifin dikalangan para santri terkenal sebagai sosok kyai kharismatik 

sehingga beliau sangat disegani dan dihormati. Tentang kharismatiknya bukan 

hanya dilingkungan pondok pesantren saja, tetapi juga dilingkungan masyarakat 

umum. 

Menurut Ustadz Indra yang seorang ustadz senior di Pondok Pesantren 

Darul Arifin, dikalangan para ustadz dan santri sosok Dr. KH. Zainul Arifin 

dikenal sebagai sosok yang memiliki kemampuan ilmu keagamaan yang 

mendalam disertai moralitas dan kepribadian yang saleh, dan kesetiaan 

menyantuni masyaraat. Hal tersebut dibuktikan dengan banyaknya tamu yang 

berkunjung dari berbagai macam kalangan. Baik yang mengatas namakan ormas, 

organisasi, pejabat, pemerintahn dan secara individu berkunjung ke pondok 

pesantren untuk menemui beliau. Guna memintak nasehat, diskusi, pencerahan 

maupun solusi dari permasalahannya.
46

  

Selain itu, Dr. KH. Zainul Arifin juga terkenal sebagai sosok yang zuhud, 

yaitu melepaskan diri dari urusan dan kepentingan materi duniawi, sabar, 

sederhana dan berpengetahuan luas. Beliau sangat peduli terhadap masyarakat 

umum. Hal tersebut terbukti dengan banyaknya kajian beliau di masjid-masjid 

terutama di daerah Kota Jambi. Seluruh ilmunya digunakan untuk menyiarkan 

ajaran-ajaran agama dengan ramah, sopan dan damai.
47
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Satu hal yang sangat menarik dari sosok Dr. KH. Zainul Arifin, selain 

dikenal sebagai kyai muda yang paham ilmu agama secara mendalam, ternyata 

juga dikenal sebagai kyai yang bisa mengobati. Hal ini, menurut santri Pondok 

Pesantren Darul Arifin sangat sering para tamu yang datang ke tempat beliau 

untuk berobat berbagai macam penyakit. Seperti kerasukan, susah melahirkan, 

tidak punya keturunan dan lain sebagainya. Ada juga yang memintak doa agar 

hajatnya segera dikabulkan, seperti rumah yang dijualnya cepat laku, usahanya 

lancar dan laris dan lain-lainnya.  

Dalam masalah pengobatan beliau menggunakan media air putih dan 

daun bidara yang sudah didoakan sebagai obat. Menurut penjelasan salah satu 

ustadz pernah suatu ketika Dr. KH. Zainul Arifin sedang mengajar di rumahnya 

beliau didatangi oleh bapak-bapak yang anaknya susah melahirkan. Berdasarkan 

keterangan dari bapak tersebut anaknya besok pagi akan dioperasi karena ada 

masalah pada bayinya. Setelah mendengarkan penjelasan tersebut beilau 

mengambilakn air yang dibacakan doa kemudian beliau berikan keoada yang ibu 

untuk diminum, dan beliau mengucapkan in syaa Allah besok melahirkan 

dengan normal. Pada saat pengajian malam berikutnya beliau memberi tahu 

kalau ibuk yang semalam melahirkan dengan normal dan selamat.
48

 

Di lingkungan Pondok Pesantren Darul Arifin, sosok Dr. KH. Zainul 

Arifin disamping dikenal sebagai kyai yang berpengetahuan luas juga dikenal 

sebagai sosok yang memiliki sikap lemah lembut, murah senyum, 

perpenampilan sederhana dan tenang dalam menghadapi segala hal. Dalam 

setiap hari Ahad saat pengajian umum beliau selalu menyampaikan kepada para 

santrinya untuk senantiasa menjalankan perintah Allah dan meninggalkan 

larangannya, selalu berbuat baik kepada orang lain, berlaku sopan dan santun 

terhadap diri sendiri, baik sesama santri mapun orang lain, menghormati yang 

orang yang lebih tua dan menyayangi orang yang lebih muda.  

Dr. KH. Zainul Arifin sangat menekankan kepada para santrinya agar 

memiliki ahklak yang baik dengan menjadikan nabi Muhammad Saw sebagai 
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suritauladan dan melarang para santrinya memiliki ahklak buruk yang akan 

menjerumuskan kedalam perbuatan dosa. Di kalangan masyarakat umum Dr. 

KH. Zainul Arifin terkenal sebagai dai yang lemah lembut, santun dan 

perpengetahuan luas dalam menyampaikan tausiyahnya. Di tangan Dr. KH. 

Zainul Arifin ajaran agama terlihat begitu mudah dan menggembirakan yang 

beliau sampaikan dengan begitu santun.
49

 

C. Gambaran Hizb Al-Siraj Secara Umum 

1. Defenisi Hizb 

Secara bahasa kata Hizb berasal dari kata Arab yang memiliki makna 

berduyun-duyun dan kelompok.
50

 Kalau ditelaah lebih dalam lagi,kata Hizb bisa 

berarti, malaikat, mendung yang berarak atau mendung yang tersiksa. Namun, 

makna Hizb dalam tradisi tarekat atau dunia pesantren berkembang menjadi 

sesuatu yang digunakan untuk menandai sebuah bacaan-bacaan tertentu. 

Contohnya, Hizb yang dibaca hari Jum‟at, maka bermakna wirid-wirid tertentu 

yang dibaca pada hari Jum‟at.
51

 Dalam kamus besar bahasa Indonesia kata Hizb 

memiliki arti kutipan-kutipan dari ayat-ayat Al-Qur‟an yang ditetapkan untuk 

dibaca atau zikir yang diucapkan setelah sembahyang.
52

 

Sedangkan secara istilah Hizb merupakan amalan yang berisikan doa-doa 

ma‟tsurat yang bersumber dari Nabi Saw dan doa-doa mustajab yang diamalkan 

pada waktu tertentu. Lebih khusus lagi, kata Hizb bisa diartikan sebagai 

kumpulan doa-doa yang diajarkan (ditalqinkan) bersumber dari seorang syeikh 

atau mursyid kepada murid-muridnya untuk dibacakan atau diamalkan secara 

rutin dan terus-menerus. Selain itu, dalam dunia thariqat Hizb merupakan 

kumpulan doa-doa yang dikarang oleh para mursyid sufi terdahulu, yang mana 

di dalam Hizb tersebut sangat banyak sekali mengandung rahasia-rahasia, 
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khasiat-khasiat ataupun keistimewaan-keistimewaan yang mampu diungkap oleh 

sang syeikh sufi dan beliau dianggap sebagai waliyullah.
53

  

Jadi, dari penjabaran tersebut dapat diambil kesimpulan bahwasanya hizb 

merupakan amalan-amalan yang didalamnya terdapat ayat-ayat Al-Qur‟an, 

kalimat zikir, Asma Allah dan doa-doa yang bersumber dari rasulullah, sahabat 

dan para ulama-ulama terdahulu. Dan diamalkan pada waktu tertentu dan dengan 

tata cara tertentu pula, yang dilakukan secara rutin atau terus-menerus sebagai 

wasilah untuk mendekatkan diri kepada Allah Swt. 

2. Hizb Al-Siraj  

Hizb Al-Siraj sendiri merupakan kumpulan ayat-ayat Al-Qur‟an, doa-doa 

daan zikir-zikir khusus yang memiliki banyak rahasia dan manfa‟at yang 

diamalkan secara rutin oleh syeikh Muhammad Siraj setiap pagi dan sore. 

Kemudian, setelah beliau wafat dikumpulkan dan dibukukan menjadi satu oleh 

putra beliau, yaitu syeikh Mahmud bin Siraj dan diberi nama dengan Hizb Al-

Siraj. 

1. Biografi Pengarang Hizb Al-Siraj 

a. Nasab dan kelahirannya  

Namanya adalah Muhammad Siraj bin Abdullah bin Abdul Qahhar, 

beliau dilahirkan dilahirkan pada tahun 1925 di Desa Kedong Lurah Trenggale 

Jawa Timur Indonesia. Ayahnya bernama Abdullah Umar yang juga merupakan 

kyai yang sangat terkenal di daerah Trenggalek. 

b. Pertumbuhan dan Pendidikannya 

Syeikh Muhammad bin Siraj tumbuh dan dibesarkan di Desa Kedong 

Lurah Trenggalek Jawa Timur Indonesia. Beliau belajar Ilmu agama dibawah 

didikan ayahnya, kemudian baru beliau masuk Sekolah Dasar yang berada di 

Kedung Lurah dan tamat pada tahun 1936 M. Setelah mengemban ilmu di 

bangku Sekolah Dasar beliau melanjutkan melanjutkan pendidikannya kejenjang 

Tsanawiyyah di Ma‟had Lirboyo Kediri sampai beliau menyelesaikan studinya 

pada tahun 1940 M.   
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Kemudian beliau melanjutkan ke Ma‟had Darul Ulum Rejoso yang 

berada di kota Jombang. Di sini syeikh Muhammad Siraj belajar dan talaqqi 

dengan ulama-ulama besar Indonesia, seperti KH. Hasyim Al-Asy‟ari dan 

mengambil Thariqat Qadariyyah Wa Naqsabandiyyah dengan KH. Romli 

Tamim yang merupakan paman beliau. 

c. Perjuangannya  

Pada masa revolusi kemerdekaan, beliau menjadi salah satu komandan 

Laskar Hizbullah yang merupakan laskar Islam terbesar pada masa perang 

kemerdekaan di kawasan Kediri. Selain itu beliau juga guru di Pondok Pesantren 

Lirboyo Kediri. Anggota TNI di kota Tulungagung sampai tahun 1953. Awal-

awal kedatangan beliau di Mekkah, beliau sempat bekerja sebagai pegawai 

setempat di kedutaan Besar Republik Indonesia (KBRI). Selain itu, beliau juga 

pernah menjadi pengajar di Madrasah Darul Ulum yang dikelola oleh syeikh 

Yasin Al-Fadani di Mekkah, yang sebelumnya merupakan sekolah yang 

didirikan oleh salah seorang ulama‟ Jambi yang kemudian menjadi mudir 

pertama Darul Ulum yaitu syeikh Muhsin Ibnu Ali Al-Musawa. 

d. Kepribadiaannya  

Syeikh Muhammad Siraj terkenal dengan seorang syeikh yang sangat 

menjunjung tinggi penghormatan, adab, atau sopan santun kepada orang tua dan 

para guru-gurunya. Karena, menurut beliau keberkahan dari ilmu yang dimiliki 

seseorang, ditentukan oleh seberapa baik adab atau penghormatannya terhadap 

orang tua, guru-guru, tetangga, teman, dan orang lain. Inilah prinsip yang 

diamalkan dan dipegang teguh oleh para ulama termasuk syeikh Muhammad 

Siraj. Syeikh Muhammad Siraj dikenal sebagai sosok yang teduh, berakhlak 

mulia, lembut dan baik hati, sosok yang tenang, dan suka membantu orang 

miskin dan lemah. Syeikh Siraj termasuk orang yang suka menerima tamu, 

hampir setiap hari rumahnya dipenuhi oleh para tamu yang berdatangan silih 

berganti menemui beliau. 

Selain itu, syeikh Siraj terkenal dengan sosok seorang mursyid Thariqat 

Qadiriyyah Wa Naqsabandiyyah, syeikh Muhammad Siraj berbaiat Thariqat 

Qadiriyyah Wa Naqsabandiyyah dari Kh. Ramli Tamim, Rejoso Jombang Jawa 
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Timur. Syeikh Siraj termasuk orang yang suka menerima tamu, hampir setiap 

hari rumahnya dipenuhi oleh para tamu yang berdatangan silih berganti 

menemui beliau. 

Sebagai seorang mursyid beliau tentunya banyak memiliki amalan-

amalan yang beliau bacakan secara istiqamah, Hizb Al-Siraj ini didawamkan 

pembacaannya oleh syeikh Muhammad Siraj setiap pagi dan sore. Selain itu, 

syeikh Muhammad Siraj menghatamkan Al-Qur‟an seminggu sekali, banyak 

membaca shalawat, membaca surah Al-Rahman setelah shalat Zhuhur, Al-

Waqi‟ah setelah shalat Ashar dan surah Al-Mulk setelah shalat Isya‟ dan 

lisannya selalu senantiasa mengucapka kalimat zikir kepada Allah  Swt. 

e. Guru-Gurunya 

Diantara guru-guru beliau ialah Abdullah Umar yang merupakan 

ayahnya sendiri, Kiyai Mustakim Tulung Agung, Kiyai Marzuqi Dahlan, Kiyai 

Abdul Karim Kediri, Kiyai Mahrus Ali Lirboyo, Kiyai Hasyim Asy‟ari, Kiyai 

Ramli Tamim, Kiyai Abdul Wahab Hasbullah, Syeikh Hasan Yamani, Al-Qhadi 

Hasan Massyath, Sayyid „Alawi Al-Maliki, Sayyid Muhammad Amin Kutbi, 

Syeikh Ahyad Al-Bogori, Syeikh Muhammad Al-Arabi Al-Tabbani, Sayyid 

Hasan Fad‟aq, Syeikh Abdul Qadir Al-Mandili, Syeikh Ustman Tungkal, Syeikh 

Yasin Al-Padani, Syeikh Zakariyya Biilaa, Sayyid „Aly Al-Barr, Kiyai Abdul 

Hamid Muhammad Muqri Banten, Syeikh Muhsin Ibn Ali Al-Musawa, Syeikh 

Abdullah Al-Ghumari, Syeikh Abdul Aziz Al-Ghumari. 

Beliau bermazhab Syafi‟I, bertarikat Naqsyabandi, beliau tinggal dan 

wafat di Mekkah. Kemudian beliau bergabung kedalam sebuah organisasi 

pergerakan terhadap penjajahan yang disebut dengan Hizbullah sebagai garda 

terdepan dalam menentang penjajahan belanda pada waktu itu yang menjajah 

Indonesia selama tiga abad setengah. 

Pada tanggal 2 bulan 11 tahun 1372 H beliau pergi menemui raja Arab 

Saudi lewat laut dari jalur Kota Jeddah dan menjadikan Mekkah Al-Mukarramah 

sebagai tempat tinggal sampai beliau wafat. 
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f. Karyanya 

Selain Hizb Al-Siraj, syeikh Muhammad Siraj juga mengarang kitab 

nazhaman atau bait-bait dalam bidang ilmu Nahwu yang terkenal dengan nama 

Nahwu Jawa. 

g.  Wafatnya  

Beliau wafat pada tahun 1402 H di Rumah Sakit Al-Maliki Fahad Al-

„Aam Beliau dishalatkan di Masjid Al-Haram setelah shalat „ashar pada hari 

jum‟at, dimakamkan di pemakaman Ma‟lah, sebelah kirinya makan Sayyidatina 

Asma binti Abu Bakar Al-Shiddiq Radhiyallahu‟anhuma. 

h. Keturunannya  

Syeikh Muhammad Siraj dikaruniai Sembilan orang anak, enam orang 

anak laki-laki dan tiga orang anak perempuan. Anak laki-laki syeikh Muhammad 

Siraj yaitu Muhammad Abdul Qadir, Ahmad, Hamid, Mahmud, Abdul Qadir, 

dan Abdullah. 

3. Sejarah Pembacaan Hizb Al-Siraj di Pondok Pesantren Darul Arifin 

Masyarakat sudah banyak yang memberikan respon dan apresiasi 

terhadap Al-Qur`an dengan cara membacanya, bahkan sudah menjadi suatu 

tradisi. Di Pondok Pesantren Darul Arifin  juga ditemukan hal tersebut, yaitu 

pembacaan Hizb Al-Siraj yang merupakan salah satu rutinitas „amaliyyah setiap 

setiap hari Jum‟at, Sabtu dan Minggu seteleh melaksanakan shalat tahajjud yang 

dibaca secara berjama‟ah dan wajib diikuti oleh semua santrinya. Secara singkat, 

kegiatan pembacaan Hizb Al-Siraj sudah berjalan sejak awal berdirinya 

Pesantren ini, pada mulanya pembacaan Hizb Al-Siraj sebagai wiridan wajib 

bagi santri dilakukan setelah shalat subuh, mengingat sebelum pembacaan Hizb 

Al-Siraj ada pembacaan istighasah yang juga merupakan wiridan wajib bagi para 

santri. Dan mengingat alokasi waktu yang begitu sedikit, ditambah dengan 

kegiatan santri yang begitu padat. Pembacaan Hizb Al- Siraj sendiri 

menghabiskan sekitar 35 sampai 45 menit untuk membacanya.  

Setelah pembacaan wiridan istighasah biasanya kurang lebih sampai jam 

06.15 WIB dilanjutkan dengan kegiatan pembagian mufradat bahasa Arab, maka 

pembacaan Hizb Al-Siraj diganti waktu pelaksanaanya, yaitu dilakukan setelah 
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shalat tahajjud pada pukul 03: 30 WIB. Selain perubahan waktu pelaksaannya 

jumlah pembacaan Hizb Al-Siraj juga mengalami perubahan, yang mulanya 

hanya satu kali dalam satu minggu setelah pembacaan istighasah pada hari 

Jum‟at menjadi tiga kali dalam satu minggu setelah shalat tahajjud yang dibaca 

pada hari Jum‟at, Sabtu dan minggu. Berdasarkan penjelasan pengasuh Pondok 

Pesantren Darul Arifin penambahan tersebut dilakukan pada saat masa pandemi 

corona sedang heboh-hebohnya melanda seluruh belahan dunia termasuklah 

negara Indonesia khususnya di wilayah provinsi Jambi.  

Berdasarkan hasil istikharah beliau maka pembacaan Hizb Al-Siraj 

ditambah. Hal ini bertujuan dengan seringnya melakukan pembacaan Hizb Al-

Siraj mampu melindungi santri dari berbagai macam marabahaya, baik dari virus 

corona, gangguan jin, santet dan lain-lainnya.
54

 

4. Bentuk Pengijazahan Pembacaan Hizb Al-Siraj  

Istilah ijazah dalam pengamalan Hizb adalah bentuk persetujuan dari 

sang guru kepada muridnya kalau sang guru ridho kepada sang murid untuk 

mengamalkan atau mempergunakan serta mengajarkannya kepada orang lain. 

Ijazah sangat penting sekali dalam mengamalkan Hizb Al-Siraj karena diyakini 

bisa menentukan berguna atau tidaknya amalan yang diamalkan oleh murid dari 

sang gurunya. terutama amalan-amalan yang bersifat rohani atau spiritual, hal ini 

bisa membuat kedekatan atau pergaulan rohani antara sang murid dengan sang 

guru.  

Proses pengijazahan memiliki cara yang beranekaragam, sesuai dengan 

kebijaksanaan guru masing-masing. Proses pengijazahan sangat penting sekali, 

sebab dari pengijazahan inilah letak keberkahan dari amalan yang akan 

diamalkan atau dipraktikkan.
55

 Sedangkan di kalangan Pondok Pesantren, 

pengijazahan merupakan bentuk perizinan dari Kyai kepada para santri untuk 

mempraktekkan atau mengamalkan suatu amalan. 
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Berdasarkan keterangan dari Dr. KH. Zainul Arifin dalam mengamalkan 

Hizb Al-Siraj harus mendapatkan ijazah terlebih dahulu. Ijazah tersebut 

berkaitan dengan boleh atau tidaknya seorang santri dalam mengamalkan Hizb 

Al-Siraj. Para santri tidak diizinkan untuk mengamal Hizb Al-Siraj sebelum 

mendapatkan ijazah dari Dr. KH. Zainul Arifin, pemberian ijazah dilakukan 

pada hari Ahad saat pengajian umum. 

5. Jalur Sanad Hizb Al-Siraj 

بسم الله انرتٔن انرحيم اتَّ٘د لله رب انعاتٚين ك انصلَة كانسلَـ على سيد اتٚرسلين تَّٝد بن عبد الله ك على 
 !انو ك صحبو اتٓعين اما بعد

نقد طلب منى اخى انكرنً .......................................................... اف اجيل ىذا 
ات٘لب انسراج بسنده انذل اجازنى انشيخ تَّٝود ابن انسراج كخبره من ابيو انشيخ تَّٝد سراج بن عبد الله 

  عَّر بن عبد انقهار ناجلتو اياه بسنده ككيفيتو نفعنا الله بو كاياكم فِ اندارين امين
D. Tradisi Pembacaan Hizb Al-Siraj dan Living Qur‟an 

1. Tradisi Pembacaan Hizb Al-Siraj 

a. Definisi Tradisi  

Secara etimologi kata tradisi mengandung pengertian sebagai adat 

kebiasaan turun-temurun yang masih dilakuakn oleh masyarakat.
56

 Selain itu, 

kata tradisi juga bisa bermakna sebagai sesuatu kejadian yang terjadi secara 

berulang-ulang dengan disengaja dan bukan merupakan sebuah kejadian yang 

kebetulan.
57

 Dalam bahasa Arab kata tradisi disebut dengan Urf yang diartikan 

sebagai tradisi, adat, atau amalan yang sudah lazim di kalangan masyarakat.
58

 

Sedangkan dalam kamus sosiologi kata tradisi diartikan dengan suatu 

kepercayaan yang dipelihara secara turun-temurun.
59

 

Sedangkan secara terminologi tradisi merupakan kesamaan benda 

material dan gagasan yang berasal dari masa lalu namun masih ada hingga kini 

dan belum dihancurkan atau dirusak. Tradisi dapat di artikan sebagai warisan 
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yang benar atau warisan masa lalu. Namun demikian tradisi yang terjadi 

berulang-ulang bukanlah dilakukan secara kebetulan atau disengaja.
60

  

Berdasarkan penjelasan tersebut, tradisi dapat diartikan sebagai 

kebiasaan yang diwariskan secara turun temurun yang mana kegiatan tersebut 

merupakan suatu amalan yang sudah dilakukan secara terus-menerus. 

b. Macam-Macam Tradisi 

Dalam pembagiannya tradisi dapat dibagi menjadi dua bagian, yaitu: 

1. Tradisi Ritual Agama  

Masyarakat Indonesia merupakan masyarakat yang terkenal dengan 

kemajemukannya, hal ini bisa kita lihat dari beraneka ragamnya  ritual 

keagamaan yang dilaksanakan dan dilestarikan oleh masing-masing kelompok 

masyarakat. Selain memiliki bentuk yang beraneka ragam, sampai ketata cara 

melestarikan serta maksud dan tujuannya pun terdapat perbedaan antara satu 

kelompok masyarakat dengan masyarakat lainnya. Perbedaan yang terjadi 

disebabkan oleh beberapa faktor, seperti kondisi lingkungan tempat tinggal, 

adat, serta tradisi yang diwariskan secara turun temurun.
61

 

2. Tradisi Ritual budaya  

Dalam kehidupan bermasyarakat, ditemukan berbagai macam bentuk 

ritual buadaya yang dilakukan oleh berbagai macam suku, seperti Jawa, Melayu 

dan lain-lain. Di dalam kehidupan sehari-hari sangat sering sekali ditemukan 

berbagai macam bentuk ritual kebudayaan seperti,  upacara, baik upacara yang 

berhubungan dengan lingkaran hidup manusia sejak dari keberadaannya dalam 

perut sang  ibu, lahir, kanak-kanak, remaja, sampai saat kematian atau juga 

upacara-upacara yang berkaitan dengan aktifitas kehidupan sehari-hari dalam 

mencari rezeki, khususnya bagi para petani, nelayan, pedagang dan upacara-

upacara yang berhubungan dengan tempat tinggal, seperti membangun gedung 

untuk berbagai keperluan, membangun, dan meresmikan rumah tinggal, pindah 

rumah, dan sebagainya. Upacara-upacara yang dilaksankan tersebut pada 
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mulanya hanya dilaksanakan semula dalam rangka menangkal pengaruh buruk 

dari tidak diinginkan yang mana dapat membahayakan keberlangsungan 

kehidupan masyarakat.
62

 

3. Tradisi Pembacaan Hizb Al-Siraj  

Di lingkungan Pondok Pesantren Darul Arifin terdapat suatu tradisi yang 

menjadi wirid keseharian, yaitu tradisi pembacaan Hizb Al-Siraj. Tradisi 

pembacaan Hizb Al-Siraj termasuk kedalam tradisi yang bersifat ritual 

keagamaan. Hizb Al-Siraj merupakan amalan yang sangat populer dikalangan 

para santri Pondok Pesantren Darul Arifin dan belum ada di pondok pesantren 

manapun di Indonesia kecuali telah mendapatkan sanad dari Dr. KH. Zainul 

Arifin seperti KH. Abdus Syukur, KH. Ma‟ruf Khazin, KH. Amin Khudori dan 

KH. Ahmad Mubarak. Bentuk Hizb yang beraneka ragam sampai dengan tata 

cara dan tujuannya pun beraneka ragam, tergantung dengan Hizb yang 

diamalkan. Seperti Hizb Abu Bakar Sakron yang terkenal dengan khasiatnya 

sebagai obat dan menangkal sihir dan kejahatan manusia. Selain itu juga untuk 

pagar gaib rumah, kantor, atau lahan pertanian atau kebun.  

Hizb Al-Ghazali yang diyakini memiliki fadilah berupa dijauhkan dari 

penyakit, digampangkan rizkinya dan dikabulkan segala hajatnya. Hizb Al-

Jaushan yang terkenal dengan khasiyatnya sebagai pelindung dari berbagai 

macam marabahaya. Hizb Lathif yang memiliki manfaat antara lain, seperti 

sebagai obatan,  penolak marabahaya, pelindung diri dari serangan musuh, 

penghancur musuh, pengasihan, pembuka pintu rizki, dan untuk kekebalan. 

Selain itu, tradisi pembacaan Hizb merupakan kekayaan dan kekuatan spiritual 

yang sangat luar biasa yang dimiliki civitas academica pesantren, Hizb 

merupakan warisan yang diwariskan secara turun-temurun oleh sang kyai 

kepada para murid yang diijazahkan untuk mengamalkannya.  

Pembacaan Hizb di kalangan pesantren sudah menjadi tradisi pesantren 

yang senantiasa dilazimkan oleh kyai dan santri dalam kehidupannya.  Di Pondok 

Pesantren Darul Arifin tradisi pembacaan Hizb merupakan kegiatan yang wajib 

diikuti oleh santri, Hizb yang dibacakan ialah Hizb Al-Siraj karangan syeikh 
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Muhammad Siraj bin Abdullah Umar bin Abdul Qahhar, tradisi pembacaan Hizb 

Al-Siraj dilakukan sebanyak tiga kali dalam satu minggu, yaitu pada hari jum‟at, 

sabtu dan minggu pada jam 03:00 WIB setelah melaksanakan shalat tahajjud. 

Dalam pembacaannya dilakukan secara berjama‟ah. Sama halnya dengan 

pembacaan Hizb yang lain, dalam pengamalannya santri terlebih dahulu diberikan 

ijazah baru boleh mengamalkannya. Pengijazahan diberikan oleh Dr. KH. Zainul 

Arifin kepada para santri saat beliau mengadaakan pengajian umum yang mana 

santriwan dan santriwati mengahadirinya. Di saat itulah beliau memberikan ijazah 

kepada para santri untuk mengamalkan Hizb Al-Siraj. 

Hizb Al-Siraj adalah salah satu amalan yang dipercayai dapat 

memberikan keberkahan bagi kehidupan, pengobatan, menjauhkan diri dari sihir 

dan lain sebagainya, karena di dalam Hizb Al-Siraj  mengandung ayat-ayat Al-

Qur‟an, kalimat-kalimat thoyyibah yang memiliki sirr tersembunyi dan penuh 

hikmah. Menarik dari pengamalan Hizb Al-Siraj di Pondok Pesantren Darul 

Arifin., M. Ed., M.A selain Hizb nya sendiri, ternyata alasan kenapa Hizb Al-

Siraj yang dipilih sebagai amalan wajib di Pondok Pesantren Darul Arifin 

dikarenakan Hizb ini didapatkan langsung oleh Dr. KH. Zainul Arifin dari putra 

Kh. Muhammad Siraj yaitu Syeikh Mahmud Ibnu Siraj yang berada di Kota 

Mekkah dan beliau. guru dari Dr. KH. Zainul Arifin. 

2. Living Qur‟an 

a. Definisi Living Qur‟an 

Secara etimologi kata living berasal dari bahasa Inggris “live” yang 

mempunyai arti hidup, aktif dan yang hidupan arti kedua adalah 

“menghidupkan” sedangkan dalam bahasa Arab kata living disebut dengan 

istilah Al-Hayy dan Ihya‟. Dengan demikian, secara etimologis kata Living 

Qur‟an bisa bermakna Al-Qur‟an yang hidup atau menghidupkan Al-Qur‟an. 

Sedangkan secara terminologi kata Living Qur‟an dapat didefinisikan 

dengan ilmu yang mengkaji tentang praktik Al-Qur‟an. Dengan kata lain, ilmu 

ini mengkaji tentang Al-Qur‟an dari sebuah realita, bukan muncul dari idea yang 

muncul dari penafsiran dari seorang mufassir yang berdasarkan pemahamannya 

terhadap teks Al-Qur‟an. Kajian living Qur‟an bersifat dari praktik ke teks, 
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bukan malah sebaliknya dari teks ke praktik. Pada saat yang sama, ilmu ini juga 

bisa didefinisikan sebagai cabang dari ilmu Al-Qur‟an yang mengkaji tentang 

gejala-gejala yang terdapat di lingkungan masyarakat. Gejala tersebut dapa 

berupa benda, prilaku, nilai, budaya, tradisi dan rasa.
63

 

Dengan demikian, berdasarkan penjabaran tersebut living Qur‟an dapat 

didefenisikan sebagai suatu ilmu yang mengilmiahkan gejala-gejala atau 

fenomena-fenomena Al-Qur‟an yang terdapat di tengah-tengah kehidupan umat 

masyarakat. 

b. Objek Kajian 

Objek kajian dari kajian living Qur‟an adalah artikulasi ayat di luar 

mushaf atau gejala-gejala Al-Qur‟an dalam kehidupan sosial budaya. Dalam 

kajian living Qur‟an objek kajiannya diklasifikasikan menjadi dua kategori, 

yaitu objek material dan objek formal. 

1. Objek Material Living Qur‟an 

Living Qur‟an merupakan salah satu dari cabang ilmu Al-Qur‟an, 

sehingga objek material dari living Qur‟an adalah perwujudan Al-Qur‟an dalam 

bentuknya yang non-teks. Bisa berupa gambar, multimedia, atau karya budaya, 

maupun berbentuk pemikiran yang kemudian berwujud lelaku dan prilaku 

manusia. 

2. Objek Formal Living Qur‟an  

Objek formal dapat disebut dengan sebagai metode, paradigma, ataupun 

cara untuk menarik sebuah kesimpulan dari objek material.
64

 Objek formal 

living Qur‟an dapat berupa sosiologi, seni, budaya, sains teknologi, psikologi, 

dan sebagainya. Jadi, objek formalnya tidak yang bersifat penaskahan atau 

tekstual, melainkan kebendaan, kemasyarakatan dan kemanusiaan.
65

  

c. Manfaat Living Qur‟an dalam Kehidupan Sosial 

Penelitian living Qur‟an memiliki beberapa manfaat di antaranya: 
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1. Mengetahui ayat yang hidup, beredar dan juga fenomena-fenomena yang 

timbul dari penggunaan ayat-ayat Al-Qur‟an di kalangan masyarakat. 

2. Menganalisis tingkat kemampuan masyarakat dalam mengakses ayat. 

3. Merekontruksi kadar kemampuan masyarakat dalam memahami ayat-ayat Al-

Qur‟an. 

4. Mengungkapkan strategi pengalaman ayat serta pola pikirnya secara nyata. 

5. Living Qur‟an sebagai pandangan hidup, praktek atau fenomena Al-Qur‟an di 

masyarakat dalam hal ini diterima kebenarannya secara apa adanya di 

masyarakat.  

6. Sebagai metodologi dan pendekatan dalam memecahkan masalah, terutama 

masalah-masalah sosial keagamaan. 

7. Memahami keragaman pemahaman dan perilaku masyarakat muslim terhadap 

Al-Qur‟an.
66

 

d. Peran Living Qur‟an Terhadap Perubahan Sosial 

Kajian Living Qur‟an merupakan sebuah kegiatan pembacaan terhadap 

pola dan fenomena kontektualitas Al-Qur‟an yang ada di tengah-tengah umat 

Islam. Perlu diingat dengan seksama, bahwasanya perubahan sosial merupakan 

suatu keniscayaan untuk selalu disadari dan dipahami. Karena kehadiran Al-

Qur‟an sebagai kitab suci di tengah umat Islam senantiasa memberikan peran 

yang sangat penting dalam perubahan sosial. Secara umum, peran kajian Living 

Qur‟an terhadap perubahan sosial bisa dikelompokkan menjadi 4 bagian yaitu: 

1. Rekontruksi  

Kajian Living Qur‟an mempunyai peran rekontruksi terhadap 

permasalahan-permasalahan sosial. Peranan ini bertujuan untuk mendeskripsikan 

aspek-aspek filosofis dibalik pokok-pokok dan hal prinsip dalam tradisi yang 

menjadi media living Qur‟an. Living Qur‟an, mengurangi makna flosofis dibalik 

setiap unsur tradisi dan budaya, sesuai dengan informasi yang diperoleh dari 

responden atau narasumber yang otoritatif. Kegiatan rekonstruksi dalam kajian 

living Qur‟an merupakan penggambaran suatu budaya atau realita yang menjadi 
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wadah bagi perwujudan nilai-nilai Al-Qur‟an, sebagaimana adanya pada waktu 

awal kemunculan.
67

 

2. Reinterpretasi 

Peran kedua yang diperankan oleh kajian living Qur‟an dalam perubahan 

sosial adalah peran reinterpretasi. Melalui peran ini, living Qur‟an berfungsi 

menafsirkan ulang ayat Al-Qur‟an sesuai dengan apa yang dipahami dan 

dimaknai oleh responden. Hal ini digunakan untuk merekonstruksi pemahaman 

dan pemaknaan umat Islam terhadap ayat Al-Qur‟an, sehingga kita bisa dengan 

baik memahami pola pikir mereka dalam mengamalkan ayat-ayat Al-Qur‟an. 

Sebagai penulis yang meneliti living Qur‟an, kita tidak boleh 

memaksakan atau asal menebak-nebak penafsiran Al-Qur‟an yang dipahami dan 

dimaknai oleh responden. Semua pemahaman dan pemaknaan diperoleh melalui 

kegiatan penelitin yang bersifat empiris berdasarkan fakta dan realita di 

lapangan.
68

 

3. Reformulasi 

Reformulasi merupakan memformat ulang kembali terhadap keadaan 

yang ada, karena ia dinilai telah jauh dari ideal. Reformulasi berarti merumuskan 

ulang atau menyusun ulang sebuah tatanan dalam format yang benar. Suatu  

tradisi pasti akan mengalami perubahan seiring dengan berubahnya kondisi dan 

zaman. Perubahan-perubahan di tatanan sosial merupakan suatu  keniscayaan 

dan itu pasti menuntut adanya penyusunan ulang sebuah tatanan baru yang lebih 

ideal. Dalam konteks kajian living Qur‟an, reformulasi sangat perlu sekali 

dilakukan oleh peneliti dalam kajian living Qur‟an untuk memperoleh 

bagaimana sebuah tradisi itu benar-benar memfungsikan Al-Qur‟an. 

Jika bagian rekonstruksi adalah menilik ulang kembali ke belakang 

terhadap semua tatanan sosial dan tradisi yang dilakukan oleh masyarakat 

sebelum melibatkan Al-Qur‟an, maka bagian reformulasi merupakan tahap 
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kepanjangan dari rekonstruksi kedua, yaitu setelah melibatkan Al-Qur‟an dalam 

tatanan tersebut.
69

 

4. Reaktualisasi 

Kemudian, setelah melakukan perumusan terhadap kajian living Qur‟an 

selanjutnya melakukan kajian tentang rekatualisasi. Kegiatan rekatualisasi ini 

bisa juga disebut dengan reaktualisasi. Reaktualisasi itu sendiri merupakan 

proses, cara, atau perbuatan mengaktualisasikan kembali, penyegaran dan 

pembaruan nilai-nilai kehidupan masyarakat. Terkadang sebuah tatanan sosial 

dan tradisi berubah begitu saja, tanpa disadari oleh pelakunya sehingga nilai-

nilai tradisi itu pun menjadi bergeser. Prosesi pelaksanaan sebuah tradisi 

terkadang juga tidak sama dengan formula atau rumusannya.
70

 

Dengan begitu, sebagai pelaku maupun sebagai peneliti living Qur‟an 

agar dapat mengetahui dengan baik tentang bagian mana dari tradisi tersebut 

yang dapat dilakukan perubahan secara berkesinambungan dan bagian mana 

yang tidak dapat dilakukan perubahan. Melalui kegiatan realtikulasi ini pula, 

seorang peneliti kajian living Qur‟an dapat menunjukkan wujud yang 

sebenarnya dari sebuah rumusan baru yang melibatkan Al-Qur‟an. 
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BAB III 

PRAKTEK PEMBACAAN HIZB AL-SIRAJ 

A. Prosesi Pembacaan Hizb Al-Siraj 

Dalam pembacaan Hizb Al-Siraj ada beberapa hal yang harus diperhatikan 

betul-betul supaya apa yang dibacakan bisa memberikan keberkahan di 

antaranya ialah: 

1. Adab dalam Prosesi Pembacaan Hizb Al-Siraj 

Ketika pembacaan Hizb Al-Siraj ada beberapa adab yang harus 

diperhatikan, supaya bisa menimbulkan rasa kedekatan kepada Allah Swt, 

diantara adab-adabnya ialah: 

a. Berwudhu 

Santri harus dalam keadaan suci ketika pembacaan Hizb Al-Siraj akan 

dilaksanakan, diharapkan mampu memberikan  

b. Khusyuk dan sopan 

Dalam pembacaan Hizb Al-Siraj dilakukan dengan penuh kekhusyu‟an dan 

kesopanan, sehingga santri bisa merasakan kenikmatan dalam beribadah 

serta mampu menghadirkan makna ayat-ayat Al-Qur‟an yang ada dalam 

Hizb Al-Siraj dengan berusaha memperoleh kesan-kesan dan meperhatikan 

maksud-maksudnya. 

c. Merendahkan suara serta  tidak mengganggu orang lain. Ketika kegiatan 

pembacaan Hizb Al-Siraj sudah dimulai, para santri membacakan dengan 

suara yang rendah dan dengan penuh konsentrasi dengan tidak boleh 

mengganggu kawan disebelahnya.  

d. Menyesuaikan bacaan dengan Jama‟ah irama dan suaranya. 

e. Bersih pakaian, tempat dan memperhatikan tempat-tempat yang layak. 

Sehingga menimbulkan konsentrasi penuh, kejernihan hati serta keikhlasan 

dalam membacanya. 

f. Mengakhiri dengan penuh khusyuk dan adab, menjauhi kesalahan dan main-

main, karena  hal itu bisa menghilangkan faedah dan pengaruh dari 

pembacaan Hizb Al-Siraj. 
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2. Tata Cara Pelaksanaan Pembacaan Hizb Al-Siraj 

Sebelum memulai pembacaan Hizb Al-Siraj terlebih dahulu para santri 

melaksanakan shalat tahajjud secara berjama‟ah, setelah berzikir dan berdoa 

selesai shalat tahajjud para santri berbaris sesuai dengan shaf shalat masing-

masing karena praktik pembacaan Hizb Al-Siraj dilakukan dengan berbaris rapi 

dengan sikap duduk. Supaya dapa menenangkan jiwa yang akan berkomunikasi 

dengan Allah. Setelah itu membacakan tawassul kepada Nabi Muhammad Saw, 

Sahabat dan keluarganya, kepada para ulama, para masayikh  dan kepada orang 

tua. kemudian dilanjutkan kepada kaum muslim dan muslimat baik itu yang 

sudah meninggal atau masih hidup. Kemudian bertawassul secara khusus sesuai 

dengan urutan sanad, yaitu kepada Syeikh Muhammad Siraj bin Abdullah Umar 

bin Abdul Qahhar, Syeikh Mahmud Ibnu Siraj dan kepada Dr. KH. Zainul 

Arifin, M. Ed., MA. Dan tawassul yang terakhir diniatkan untuk hajat masing-

masing santri. Berikut ini adalah tawassul yang dibacakan pada waktu 

pembacaan Hizb Al-Siraj:  

الَ حضرة اننبِ تَّٝد صلى الله عليو كسلم كعلى انو كصحبو كتابعين ك تابعين انتابعين كتٓيَ انعلَّاء فِ 
 انكوف اتٓعين شيء لله تٛم انفاتُة

ثُ الَ صاحب حلب انسراج انشيخ تَّٝد سراج بن عبدالله عَّر بن عبد انقهار ثُ الَ انشيخ تَّٝود ابن 
راج ثُ الَ استاذنا كمرب ركحنا اندكتور كياىي زين انعارنين كعلى اتٛم كذريتهم اتٓعين كينفعنا بعلومهم س

 كاعاد علينا من بركاتهم كاسرارىم, شيء لله تٛم انفاتُة
  كعلى كل نية صات٘ة انفاتُة ثُ الِ تٓيَ حاجاتنا كتٓيعا

Tawassul merupakan salah satu cara untuk mendekatkan diri kepada 

Allah. Selain itu, tawassul juga diyakini sebagai media doa untuk 

mempermudah dikabulkannya doa oleh Allah. Dalam bertawassul, tujuan 

utamanya ialah memohon pertolongan hanya kepada Allah, sedangkan sesuatu 

yang ditawasuli hanyalah sebagai perantara untuk mendekatkan diri pada 

Allah .
71

Media yang ditawasuli mencakup berbagai model wasilah, baik berupa 

para nabi dan shalihin, sepanjang masa hidup dan setelah wafatnya, atau wasilah 

                                                           
71
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lain, seperti amal shalih, derajat agung para Nabi, wali, ulama‟, orang-orang 

shaleh dan lain sebagainya.  

Setelah selesai bertawassul barulah mulai membacakan Hizb Al-Siraj 

secara berjama‟ah yang dipimpin oleh seorang ustadz atau santri bidang 

ubudiyyah Pondok Pesantren Darul Arifin, kemudian setelah sampai pada surah 

Al-Hasr ayat 21-24 maka para santri melepaskan pecinya dan meletakkan 

tangan kanannya di atas kepala sambil membacakan surah Al-Hasr ayat 21-24 

dengan niatan semoga hal-hal yang buruk yang ada dalam tubuh keluar dan hal-

hal yang buruk juga tidak bisa masuk ke dalam tubuh. Hal ini berdasarkn hadist 

yang diriwayat oleh Khatib Al-Baghdadi 

Diriwayatkan oleh Al-Khatib Al-Baghdadi didalam kitab tarikhnya dia 

berkata: mengabarkan Abu Nu‟im bin Ja‟far Al-Baghdadi kepada kami, dikenal 

dengan Ghulam Ibnu Syambuz, mengabarkan Idrisbin Abdul Karim Al-Hadaad 

kepada kami, dia berkata: saya membaca kepada Khalaf, maka tak kala aku 

sampai pada ayat  ( ا انٍقيرٍاٰفى عىلٰى جىبىلو  dia berkata: letaklah tanganmu di atas (نىوٍ اىنػٍلىنٍنىا ىٰذى

kepalamu, karena sessungguhnya aku telah membaca kepada Salim, maka tak 

kala aku sampai pada ayat ini dia berkata: letaklah tanganmu di atas kepalamu. 

karena sessungguhnya aku telah membaca kepada Hamzah, maka tak kala aku 

sampai pada ayat ini dia berkata: letaklah tanganmu di atas kepalamu karena 

sessungguhnya aku telah membaca kepada A‟masy, maka tak kala aku sampai 

pada ayat ini dia berkata: letaklah tanganmu di atas kepalamu karena 

sessungguhnya aku telah membaca kepada Yahya bin Wastsab, maka tak kala 

aku sampai pada ayat ini dia berkata: letaklah tanganmu di atas kepalamu karena 

sessungguhnya aku telah membaca kepada „Alqamah dan Aswad maka tak kala 

aku sampai pada ayat ini dia berkata: letaklah tanganmu di atas kepalamu karena 

sessungguhnya kami berdua telah membaca kepada Abdullah maka tak kala aku 

sampai pada ayat ini dia berkata: letaklah tanganmu di atas kepalamu karena 

sessungguhnya aku telah membaca kepada Rasulullah, maka tak kala aku 

sampai pada ayat ini beliau bersabda: letaklah tanganmu di atas kepalamu 

karena sessungguhnya Jibril tak kala ayat ini turun dia berkata kepadaku: 
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letaklah tanganmu di atas kepalamu karena sesungguhnya ia adalah obat bagi 

setiap penyakit kecuali racun yang mematikan.
72 

ا انٍقيرٍاٰفى عىلٰى جىبىلو نَّرىاىيػٍتىوي خىاشًعنا م   تىصىدٍّعنا مٍّنٍ خىشٍيىةً انلٌٰوً كىتلًٍكى الٍَىمٍثىاؿي نىضٍربًػيهىا نلًنَّاسً نىعىلَّهيمٍ نىوٍ اىنػٍلىنٍنىا ىٰذى
ىيوى انلٌٰوي انَّذًمٍ  ِِىيوى انرَّتٍٰٔني انرَّحًيٍمي  ٓ  عىالًِي انٍغىيٍبً كىانشَّهىادىةً  ٓ  انًٰوى اًلََّ ىيوى  ٓ  ىيوى انلٌٰوي انَّذًمٍ لَى  ُِيػىتػىفىكَّريكٍفى 

يًٍَّني انٍعىليًػٍلي اتٗىٍبَّاري انٍَّيتىكىبػٍّري سيبٍحٰنى انلٌٰ انًٰوى  ٓ  لَى  ىيوى  ِّوً عىََّّا ييشٍركًيوٍفى اًلََّ ىيوى اىنٍَّىلًكي انٍقيد كٍسي انسَّلٰمي انٍَّيؤٍمًني انٍَّيهى
  َِّْٰوٰتً كىالٍَىرٍضً كىىيوى انٍعىليًػٍلي ات٘ىٍكًيٍمي انلٌٰوي اتٍٙىانًقي انٍبىارئًي انٍَّيصىوٍّري نىوي الٍَىتٍٖىاءۤي ات٘يٍسٍنٰى ييسىبٍّحي نىوي مىا فًِ انسَّ 

Setelah itu dilanjutkan dengan bacaan-bacaan berikutnya, kemudian 

sampai pada surah Al-Ikhlas di baca sebanyak 11 kali, surah Al-Falaq 3 kali dan 

surah Al-Nas sebanyak 3 kali, kemudian dilanjutkan dengan membacakan 

kalimat: 

ٍ يػيوٍنىدٍ  ِاىنلٌٰوي انصََّّىدي  ُقيلٍ ىيوى انلٌٰوي اىحىده    (11) ْكىلِىٍ يىكينٍ نَّوي كيفيونا اىحىده  ّلِىٍ يىلًدٍ كىلِى
ثٰتً فًِ انٍعيقىدً  ّكىمًنٍ شىرٍّ غىاسًقو اًذىا كىقىبى  ِمًنٍ شىرٍّ مىا خىلىقى  ُقيلٍ اىعيوٍذي بًرىبٍّ انٍفىلىقً  كىمًنٍ  ْكىمًنٍ شىرٍّ اننػَّفٌٰ
  (3x)  ٓشىرٍّ حىاسًدو اذًىا حىسدى 
انَّذًمٍ يػيوىسٍوًسي فًٍِ صيديكٍرً  ْانٍوىسٍوىاسً اتٍٙىنَّاسً  مًنٍ شىرٍّ  ّانًٰوً اننَّاسً  ِمىلًكً اننَّاسً  ُقيلٍ اىعيوٍذي برًىبٍّ اننَّاسً 

  (3x) ٔمًنى اتٍٗنًَّةً كىاننَّاسً  ٓاننَّاسً 
لًَّىاتً الًله انتَّامَّاتً مًنٍ شىرٍّ مىا خىلىقى أى     (3x) عيوٍذي بًكى

ىَ اتًٍٖوً شىيٍءه فًٍِ الٍَىرٍضً كىلآى فًٍِ  يَ انعىلًيمي  بًسٍمً الًله انَّذًم لَى يىضير  مى  (3x) انسََّّىاءً كىىيوى انسًََّّيٍ
  (3x) رىضًيٍتي باًالًله رىبًّا, كىباًلًَسٍلَىًـ دًيػٍننا, كىبِيحىََّّدو نىبًيًّا كىرىسيوٍلَن 

   (3x)قىدًيػٍره عىلىى مىاييريًٍدي 
  (3x)قىوًمٌّ لَىيَىٍتىجي الَى ميعًيٍنو 

  (3x)قػىهَّاره نًَّىنٍ طىغىى كىعىصىى 
  (3x)قيد كٍسه يػىهٍدًم مىنٍ يىشىاءي 

  (3x)قػىيػ وٍيـ يػىرٍزيؽي مىنٍ يىشىاءي انٍقيوَّةى 
رٍتيكيمٍ بًلَى انًىوى اًلََّ انلَّوي كىاسٍتىٍ لىبٍتي تٝىىبَّتىكيمٍ بًلَى انًىوى اًلََّ انلَّوي كىاسٍتػىقٍضىيٍتي حىوىائًً ى ده مًنٍكيمٍ بًلَى انًىوى اًلََّ انلَّوي تٝيىََّّ  قػىهى

  (3x)رىسيوٍؿي انلَّوً صلى الله عليو كسلم 
 صيمٌّ بيكٍمه عيٍَّيه نػىهيمٍ لَى يػىرٍجًعيوٍفى 

Setelah membaca kalimat ini santri menoleh ke kanan sambil meludah 

tanpa mengeluarkan air ludah sebanyak tiga kali yang disebut dengan tanaffus. 

 نػىهيمٍ لَى يػىعٍقًليوٍفى صيمٌّ بيكٍمه عيٍَّيه 
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Setelah membaca kalimat ini santri menoleh ke kiri sambil meludah 

tanpa mengeluarkan air ludah sebanyak tiga kali. 
 صيمٌّ بيكٍمه عيٍَّيه نػىهيمٍ لَى يػىتىكىلََّّيوٍفى 

Setelah membaca kalimat ini santri menoleh ke depan sambil meludah 

tanpa mengeluarkan air ludah sebanyak tiga kali. 
 صيمٌّ بيكٍمه عيٍَّيه نػىهيمٍ لَى يػيبٍصًريكٍفى 

Setelah membaca kalimat ini santri menoleh ke bawah dengan 

menempelkan dada sambil membayangkan seolah-olah meludah tanpa 

mengeluarkan air ludah sebanyak tiga kali. Ketika bertanaffus dilakukan 

dengan niat semoga semua penyakit dan hal-hal buruk yang ada dalam tubuh 

keluar.  
لىغى انرٍّضىا, كىزنًىةى انٍعىرٍشً, لَىمىلٍ ىأى كىلَى مىنٍ  انًىيٍوً   ىى مًنٍ انلَّوً اًلََّ سيبٍحىافى انلَّوً مًلٍءى انًٍَّيػٍلىافً, كىمينٍتػىهىى انٍعًلٍمً, كىمىبػٍ

(3x) 
, سىيىٍ عىلي انلَّوي بػىعٍدى عيسٍرو ييسٍرنا    (7x)نػىرٍده حىيٌّ قػىيػٌّوٍهـ حىكىمه عىدٍؿه قيد كٍسه
نػٍيىا كىالَىخًرىةً     (3x)اىنلَّهيمَّ يىا مييىسٍّرى الٍْيميوٍرً ييسٍّرٍ أيميوٍرىناً أيميوٍرى اندَّيٍنً كى انٍد 

يٍطه  , انلٌوي مىعًي, مىعًيٍنًِ, كىىيوى بًكيلٍّ شىيٍءو تٝ   (3x)انلٌوي حىاضًرمً, انلٌوي نىاظًرمً , انلٌوي شىاىًدهعىلىيَّ
Sebagai penyempurnaan dari pembacaan Hizb Al-Siraj diakhiri dengan 

doa untul memohon pertolongan dan apa yang menajadi hajat diijabah oleh 

Allah Swt. Berikut ini lafazh doa penutup Hizb Al-Siraj : 

 بسم الله انرتٔن انرحيم
كانوباء   انلهم نظم أحوالِ  كحسن أنعالِ  كخلصنِ من ألِ انفقر كانذؿ  كخلضنِ من انبلَء  كشر انقضاء

 كعن شركر الْعداء كانشياطين اتٚضلين  كنفس الْمارة بانسوء.
انلهم اجعلنا من انصلحاء انعابدين  كالْغنياء انشاكرين  كيسر ننا الَنتظاـ فِ تٓيَ أمورنا اندنيوية كالَخركية  

َّل انصالح كانصدؽ كحصل مرادنا من اتٙي  كبعدنا من انشر كانعصياف  كذنوب انكبائر كانصغائر  كقربنا بانع
 كاتٚعصية  كاجعلنا من انصات٘ين. 

انلهم يسرننا الَعَّار انطواؿ بالَعَّاؿ انصات٘ة  كباتٚعارؼ الْتٛية  كانعلم كانفضل اننانَ بات٘قائق كاندقائق  
كنور قلبِ بأنواع تلك اتٚعارؼ كانعلوـ اتٚشهرة بين انعارنين كاتٚعاتٚين المحققين كبنور الَيِاف حاؿ اننلع فِ آخر 

كأشهد اف تَّٝد عبده كرسونو صلى الله عليو كعلى انو كصحبو عَّرم باف أقواؿ : أشهد اف لَ انو الَ الله  
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أتٓعين  كاتَّ٘د لله رب انعاتٚين  بعظَّتك ككبريائك  كيا بديَ انسَّوات كالَرض  يا ذا اتٗلَؿ كالْكراـ 
 برتٔتك يا ارحم انراتٔين  كصلى الله على سيدنا تَّٝد كانو أتٓعين انطيبين انطاىرين. 

 بسم الله انرتٔن انرحيم
نلهم طهر ظاىرم كباطنِ كقلبِ كركحي كسرم  من كل خباثة  كمن كل كدكرة كظلَّة كمن كل مراد ا

كمقصود كمطلوب كتٝبوب كمعشوؽ كمن كل شيء سواؾ حتَّ عن ملَحظة كجودم تطهيا لَ تترؾ شيئا 
 من ىذه اتٚذكورات كَّا تُب كترضى. 

ناء نيك كانبقاءبك  كمن أرنَ انت ليات انلهم اسقي سبعة أبحر من أشربة تٝبتك كعشقك كجذباتك  كانف
كأعلَىا كانت لي انشهودم انصَّداني انوترم انبرقي انذاتِ لَ اجد بعدىا ت٘ظة كلَ نرقة كلَ أناقة. كصلى الله 
على ركح سيدنا تَّٝد فِ الْركاح  كعلى جسده فِ الْجساد  كعلى قبره فِ انقبور  كعلى انو كصحبو تٜامَ 

ما اتُدت الْركاح بالْركاح  كاستفاضت الَسرار من الْسرار  كاندرجت الْنوار فِ أسراره  كمطانَ أنواره 
 الْنوار كسلم تسليَّا  كاتَّ٘د لله رب انعاتٚين.    

B. Ayat-Ayat Al-Qur‟an dalam Hizb Al-Siraj 

Dalam Hizb Al-Siraj terdapat ayat-ayat Al-Qur‟an yang dibacakan dalam 

mengamalkannya, di antaranya: 

1. Al-Fatihah 

يٍنً  ّانرَّتٍٰٔنً انرَّحًيٍمً  ِاىت٘ىٍٍَّدي نلًٌٰوً رىبٍّ انٍعٰلىًَّيٍنى  ُبًسٍمً انلٌٰوً انرَّتٍٰٔنً انرَّحًيٍمً  ايًَّاؾى نػىعٍبيدي كىايًَّاؾى  ْمٰلًكً يػىوًٍـ اندٍّ
غىيًٍ انٍَّىغٍضيوٍبً عىلىيٍهًمٍ كىلَى  ٓ  اىنػٍعىٍَّتى عىلىيٍهًمٍ ەصًرىاطى انَّذًيٍنى  ٔاًىٍدًنىا انصٍّرىاطى انٍَّيسٍتىقًيٍمى  ٓنىسٍتىعًيٍني 
    ٕانضَّانٍّۤيٍنى 

2. Al-Baqarah 1-5  

هيمٍ  ِىيدنل نٍّلٍَّيتَّقًيٍنى  ٓ  نًيٍوً  ٓ  ذٰنًكى انٍكًتٰبي لَى رىيٍبى  ُالٌِۤۤ  انَّذًيٍنى يػيؤٍمًنػيوٍفى باًنٍغىيٍبً كىييقًيٍَّيوٍفى انصَّلٰوةى كىتَّٟا رىزىقػٍنػٰ
كى عىلٰى ىيدنل  ْاينٍلؿًى مًنٍ قػىبٍلًكى كىباًلٍَٰخًرىةً ىيمٍ يػيوٍقًنػيوٍفى  ٓ  اينلٍؿًى انًىيٍكى كىمىا ٓ  كىانَّذًيٍنى يػيؤٍمًنػيوٍفى بِىا ّ نٍفًقيوٍفى يػي  ايكنٰىِٕۤ

كى ىيمي انٍَّيفٍلًحيوٍفى   ٓمٍّنٍ رَّبًٍِّمٍ كىايكنٰىِٕۤ
3. Al-Baqarah 164    

ؼً انَّيٍلً  ُّٔانًٰوى اًلََّ ىيوى انرَّتٍٰٔني انرَّحًيٍمي ٓ  لَى  ٓ  كىاًتٰٛيكيمٍ انًٰوه كَّاحًده  اًفَّ فًٍِ خىلٍقً انسََّّٰوٰتً كىالٍَىرٍضً كىاخٍتًلَى
يَ اننَّاسى كىمىا فى اءًۤ مًنٍ مَّاءۤو نىاىحٍ  ٓ  كىاننػَّهىارً كىانٍفيلٍكً انَّتًٍِ تَىٍرمًٍ فًِ انٍبىحٍرً بِىا يػىنػٍ يىا بًوً الٍَىرٍضى اىنػٍلىؿى انلٌٰوي مًنى انسََّّى

اءًۤ كى  ٰيٰتو نٍّقىوٍوـ بػىعٍدى مىوٍتًهىا كىبىثَّ نًيػٍهىا مًنٍ كيلٍّ دىابَّۤةو كَّتىصٍريًٍفً انرٍّيٰحً كىانسَّحىابً انٍَّيسىخَّرً بػىيٍنى انسََّّى الٍَىرٍضً لَى
 ُْٔيػَّعٍقًليوٍفى 

4. Al-Baqarah 255-257  

انٍقىيػ وٍيـ لَى تىأٍخيذيهي سًنىةه كَّلَى نػىوٍهـ نىوي مىا فًِ انسََّّٰوٰتً كىمىا فًِ الٍَىرٍضً مىنٍ ذىا انَّذًمٍ اىت٘ىٍي   ٓ  انًٰوى اًلََّ ىيوى  ٓ  اىنلٌٰوي لَى 
يَ عًنٍدىه يٍطيوٍفى بًشىيٍءو مٍّنٍ عًلًٍَّو اًلََّ بِىا شىاءۤى  اًلََّ باًًذٍنوً يىشٍفى لٍفىهيمٍ كىلَى يَيً ىَ كيرٍسًي وي  يػىعٍلىمي مىا بػىيٍنى اىيٍدًيٍهًمٍ كىمىا خى كىسً

ى انر شٍدي مًنى  ٓ  لَى  ِٓٓكىىيوى انٍعىلًي  انٍعىظًيٍمي  ٓ  انسََّّٰوٰتً كىالٍَىرٍضى كىلَى يىػ يوٍديهي حًفٍظيهيَّىا يٍنً قىدٍ تػَّبػىينَّ اكًٍرىاهى فًِ اندٍّ
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وً نػىقىدً اسٍتىٍَّسىكى باًنٍ  ىـ تٛىىا انٍغىيٍّ نىَّىنٍ يَّكٍفيرٍ باًنطَّاغيوٍتً كىيػيؤٍمًنٍ باًنلٌٰ هَ عىلًيٍمه ٓ  عيرٍكىةً انٍويثػٍقٰى لَى انٍفًصىا يٍ كىانلٌٰوي تٖىً
ا اىكٍنيًىاۤؤيىيمي انطَّاغيوٍتي يُيٍرجًيوٍنػىهيمٍ ٓ  اىنلٌٰوي كىلِ  انَّذًيٍنى اٰمىنػيوٍا يُيٍرجًيهيمٍ مٍّنى انظ ليَّٰتً اًلَى اننػ وٍرً كىانَّذًيٍنى كىفىريكٍ  ِٔٓ

كى اىصٍحٰبي اننَّارً مٍّنى اننػ وٍرً اًلَى انظ     ِٕٓىيمٍ نًيػٍهىا خٰلًديكٍفى  ٓ  ليَّٰتً ايكنٰىِٕۤ
 

5. Al-Baqarah 284-286  

وً مىا فًِ انسََّّٰوٰتً كىمىا فًِ الٍَىرٍضً  كٍا مىا فٍِ  نلًٌٰ نػىيػىغٍفًري نًَّىنٍ يَّشىاءۤي  اىنػٍفيسًكيمٍ اىكٍ تِيٍفيوٍهي يَيىاسًبٍكيمٍ بوًً انلٌٰوي  ٓ  كىاًفٍ تػيبٍدي
اينٍلؿًى انًىيٍوً مًنٍ رَّبٍّوً كىانٍَّيؤٍمًنػيوٍفى كيلٌّ  ٓ  اٰمىنى انرَّسيوٍؿي بِىا ِْٖكىانلٌٰوي عىلٰى كيلٍّ شىيٍءو قىدًيػٍره  ٓ  كىيػيعىذٍّبي مىنٍ يَّشىاءۤي 

تًوً كىكيتيبًوً كىريسيلًوً لَى نػيفىرٍّؽي بػىيٍنى اىحىدو مٍّنٍ ر سيلًوً كىقى  عٍنىا كىاىطىعٍنىا غيفٍرىانىكى رىبػَّنىا كىانًىيٍكى انٍَّىصًيػٍري اٰمىنى باًنلٌٰوً كىمىلٰئًۤكى انيوٍا تٖىً
نىا ٓ  لَى ييكىلٍّفي انلٌٰوي نػىفٍسنا اًلََّ كيسٍعىهىا تٛىىا مىا كىسىبىتٍ كىعىلىيػٍهىا مىا اكٍتىسىبىت رىبػَّنىا لَى تػيؤىاخًذٍنىا ِٖٓ اىكٍ  ٓ  اًفٍ نَّسًيػٍ

نىا رىبػَّنىا كىلَى تُىًٍَّلٍ  ٓ  اىخٍطىأٍنىا  لٍنىا مىا لَى طىاقىةى نىنىا بوًً   ٓ  عىلىيػٍ اًصٍرنا كىَّىا تٔىىلٍتىوي عىلىى انَّذًيٍنى مًنٍ قػىبٍلًنىا رىبػَّنىا كىلَى تُيىٍَّّ
 ِٖٔكىاعٍفي عىنَّا كىاغٍفًرٍ نىنىا كىارٍتٔىٍنىا  اىنٍتى مىوٍنٰىنىا نىانٍصيرٍنىا عىلىى انٍقىوًٍـ انٍكٰفًريًٍنى 

6. Ali Imran 18-19  

َّنا ٓ  انلٌٰوي اىنَّوي لَى  شىهًدى  كىةي كىايكنيوا انٍعًلٍمً قىاىِٕۤ لٰىِٕۤ اًفَّ  ُٖانًٰوى اًلََّ ىيوى انٍعىليًػٍلي ات٘ىٍكًيٍمي  ٓ  باًنٍقًسٍطً لَى  ٓ  انًٰوى اًلََّ ىيوى كىانٍَّى
يـ  وً الًٍَسٍلَى يٍنى عًنٍدى انلٌٰ  ُٗاندٍّ

7. Ali Imran 26-27   

 ٓ  كىتيعًل  مىنٍ تىشىاءۤي كىتيذًؿ  مىنٍ تىشىاءۤي  ٓ  تًى انٍَّيلٍكى مىنٍ تىشىاءۤي كىتػىنٍلعًي انٍَّيلٍكى تَّٟنٍ تىشىاءۤي قيلً انلٌٰهيمَّ مٰلًكى انٍَّيلٍكً تػيؤٍ 
ت٘ىٍيَّ مًنى تػيوٍنًجي انَّيٍلى فًِ اننػَّهىارً كىتػيوٍنًجي اننػَّهىارى فًِ انَّيٍلً كىتِيٍرجًي ا ِٔبيًىدًؾى اتٍٙىيػٍري انًَّكى عىلٰى كيلٍّ شىيٍءو قىدًيػٍره 

  ِٕانٍَّىيٍّتً كىتِيٍرجًي انٍَّىيٍّتى مًنى ات٘ىٍيٍّ كىتػىرٍزيؽي مىنٍ تىشىاءۤي بًغىيًٍ حًسىابو 
8. Al-An‟am 1-3  

وً انَّذًمٍ خىلىقى انسََّّٰوٰتً كىالٍَىرٍضى كىجىعىلى انظ ليَّٰتً كىاننػ وٍرى ثُيَّ انَّذًيٍنى كىفىريكٍا برًىبًٍِّ  ىيوى انَّذًمٍ  ُنيوٍفى مٍ يػىعٍدً اىت٘ىٍٍَّدي نلًٌٰ
تٍػىريكٍفى ٓ  ل اىجىلَن ٓ  خىلىقىكيمٍ مٍّنٍ طًيٍنو ثُيَّ قىضٰ  كىىيوى انلٌٰوي فًِ انسََّّٰوٰتً كىفًِ  ِكىاىجىله م سىًَّّى عًنٍدىهي ثُيَّ اىنػٍتيمٍ تّى

  ّالٍَىرٍضً يػىعٍلىمي سًرَّكيمٍ كىجىهٍرىكيمٍ كىيػىعٍلىمي مىا تىكٍسًبػيوٍفى 
9. Al-‟Araf 54-56 

وي انَّذًمٍ خىلىقى انسََّّٰوٰتً كىالٍَىرٍضى فٍِ سًتَّةً اىيَّاوـ ثُيَّ اسٍتػىوٰل عىلىى انٍعىرٍشً  يػيغٍشًى انَّيٍلى اننػَّهىارى يىطٍليبيوي  ٓ  اًفَّ رىبَّكيمي انلٌٰ
ثًيٍثنا رىؾى انلٌٰوي رىب  انٍعٰلىًَّيٍنى كَّانشٍََّّسى كىانٍقىَّىرى كىانن  يوٍىـ ميسىخَّرٰتو باًىمٍرهًً اىلَى نىوي اتٍٙىلٍقي كىالٍَى  ٓ  حى ايدٍعيوٍا  ْٓمٍري تػىبػٰ

ب  انٍَّيعٍتىدًيٍنى  حًهىا كىادٍعيوٍهي خىوٍننا  ٓٓ ٓ  رىبَّكيمٍ تىضىر عنا كَّخيفٍيىةن انًَّوي لَى يَيً كٍا فًِ الٍَىرٍضً بػىعٍدى اًصٍلَى كىلَى تػيفٍسًدي
وً قىريًٍبه مٍّنى انٍَّي    ٔٓحٍسًنًيٍنى كَّطىَّىعنا اًفَّ رىتٍٔىتى انلٌٰ

10. Al-Taubah 128-129 

نىاًفٍ تػىوىنَّوٍا  ُِٖرَّحًيٍمه نىقىدٍ جىاءۤىكيمٍ رىسيوٍؿه مٍّنٍ اىنػٍفيسًكيمٍ عىليًػٍله عىلىيٍوً مىا عىنًت مٍ حىريًٍصه عىلىيٍكيمٍ باًنٍَّيؤٍمًنًيٍنى رىءيكٍؼه 
 ُِٗلٍتي كىىيوى رىب  انٍعىرٍشً انٍعىظًيٍمً عىلىيٍوً تػىوىكَّ  ٓ  انًٰوى اًلََّ ىيوى  ٓ  نػىقيلٍ حىسٍبًِى انلٌٰوي لَى 

11. Al-Isra‟ 110-111 
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تًكى كىلَى تِيىانًتٍ بًِىا كىابػٍتىغً  ٓ  اىيًّا مَّا تىدٍعيوٍا نػىلىوي الٍَىتٍٖىاءۤي ات٘يٍسٍنٰى  ٓ  قيلً ادٍعيوا انلٌٰوى اىكً ادٍعيوا انرَّتٍٰٔنى  رٍ بًصىلَى كىلَى تَىٍهى
وً انَّذًمٍ لِىٍ يػىتَّخًذٍ كىنىدنا كَّلِىٍ يىكينٍ ؿَّ شىريًٍكه فًِ انٍَّيلٍكً كىلِىٍ يىكينٍ نَّوي كىلٌِّ كىقيلً  َُُبػىيٍنى ذٰنًكى سىبًيٍلَن  ات٘ىٍٍَّدي نلًٌٰ

بػٍّرٍهي تىكٍبًيػٍرنا   ُ ُ ُمٍّنى انذ ؿٍّ كىكى
12. Al-Rum 17-18 

وً حًيٍنى تّيٍسيوٍفى كىحًيٍنى تيصٍبًحيوٍفى   ُٖفًِ انسََّّٰوٰتً كىالٍَىرٍضً كىعىشًيًّا كَّحًيٍنى تيظٍهًريكٍفى  كىنىوي ات٘ىٍٍَّدي  ُٕنىسيبٍحٰنى انلٌٰ
 ُٗوٍفى  يُيٍرجًي ات٘ىٍيَّ مًنى انٍَّىيٍّتً كىيُيٍرجًي انٍَّىيٍّتى مًنى ات٘ىٍيٍّ كىيَيٍيً الٍَىرٍضى بػىعٍدى مىوٍتًهىا كىكىذٰنًكى تِيٍرىجي 

13. Al-Shaffat 1-11 

تً صىفًّا  لًيٰتً ذًكٍرنا  ِرنا نىانلٌٰجًرٰتً زىجٍ  ُكىانصٌٰۤفٌٰ نػىهيَّىا  ْاًفَّ اًتٰٛىكيمٍ نىوىاحًده  ّنىانتٌٰ رىب  انسََّّٰوٰتً كىالٍَىرٍضً كىمىا بػىيػٍ
نػٍيىا بلًيًػٍنىةً  ٓكىرىب  انٍَّىشىارؽًً  اءۤى اند  انٍكىوىاكًبً ٓ  انًَّا زىيػَّنَّا انسََّّى فى لَى يىسَََّّّعيوٍ  ٕكىحًفٍظنا مٍّنٍ كيلٍّ شىيٍطٰنو مَّاردًو  ًِٔ

نػيوٍفى مًنٍ كيلٍّ جىانًبو  اًلََّ مىنٍ خىطًفى اتٍٙىطٍفىةى نىاىتػٍبػىعىوي  ٗديحيوٍرنا كَّتٛىيمٍ عىذىابه كَّاصًبه  ٖاًلَى انٍَّىلَىً الٍَىعٍلٰى كىيػيقٍذى
هيمٍ مٍّنٍ طً  َُشًهىابه ثىاقًبه  لٍقنا اىٍـ مَّنٍ خىلىقٍنىا انًَّا خىلىقٍنػٰ زًبو نىاسٍتػىفٍتًهًمٍ اىىيمٍ اىشىد  خى   ُُيٍنو لََّ

14. Al-Rahman 31-35  

نػىفٍريغي نىكيمٍ اىي وى انثػَّقىلٰنً  بٰنً  ُّ ٓ  سى نٍسً اًفً اسٍتىطىعٍتيمٍ اىفٍ تػىنػٍفيذيكٍا  ِّنىبًاىمٍّ اٰلَىۤءً رىبٍّكيَّىا تيكىذٍّ يِٰىعٍشىرى اتًٍٗنٍّ كىالًٍَ
بٰنً  ّّ ٓ  كٍفى اًلََّ بًسيلٍطٰنو لَى تػىنػٍفيذي  ٓ  مًنٍ اىقٍطىارً انسََّّٰوٰتً كىالٍَىرٍضً نىانػٍفيذيكٍا يػيرٍسىلي  ّْنىبًاىمٍّ اٰلَىۤءً رىبٍّكيَّىا تيكىذٍّ

 ّٓ ٓ  كَّت١يىاسه نىلَى تػىنٍتىصًرىافً  ٓ  عىلىيٍكيَّىا شيوىاظه مٍّنٍ نَّارو 
15. Al-Hadid 1-6 

يًٍتي كىىيوى عىلٰى   ٓ  كي انسََّّٰوٰتً كىالٍَىرٍضً نىوي ميلٍ  ُسىبَّحى نلًٌٰوً مىا فًِ انسََّّٰوٰتً كىالٍَىرٍضً كىىيوى انٍعىليًػٍلي ات٘ىٍكًيٍمي  يَيٍيً كىيِي
ىيوى انَّذًمٍ خىلىقى انسََّّٰوٰتً  ّىيوى الٍَىكَّؿي كىالٍَٰخًري كىانظَّاىًري كىانٍبىاطًني كىىيوى بًكيلٍّ شىيٍءو عىلًيٍمه  ِكيلٍّ شىيٍءو قىدًيػٍره 

اءًۤ  ٓ  ى انٍعىرٍشً كىالٍَىرٍضى فًٍِ سًتَّةً اىيَّاوـ ثُيَّ اسٍتػىوٰل عىلى  يػىعٍلىمي مىا يىلًجي فًِ الٍَىرٍضً كىمىا يُىٍريجي مًنػٍهىا كىمىا يػىنٍلؿًي مًنى انسََّّى
نٍتيمٍ  كىاًلَى انلٌٰوً  ٓ  نىوي ميلٍكي انسََّّٰوٰتً كىالٍَىرٍضً  ْكىانلٌٰوي بِىا تػىعٍَّىليوٍفى بىصًيػٍره  ٓ  كىمىا يػىعٍريجي نًيػٍهىا كىىيوى مىعىكيمٍ اىيٍنى مىا كي

يَ الٍَيميوٍري  كٍرً ٓ  كىىيوى عىليًٍمه  ٓ  يػيوٍنًجي انَّيٍلى فًِ اننػَّهىارً كىيػيوٍنًجي اننػَّهىارى فًِ انَّيٍلً  ٓتػيرٍجى اتً انص دي   ٔبًذى
16. Al-Hasyr 21-24  

ا انٍقيرٍاٰفى عىلٰى جىبىلو نَّرىاىيػٍتىوي خىاشًعنا م تىصىدٍّعنا مٍّنٍ خىشٍيىةً انلٌٰ  وً كىتلًٍكى الٍَىمٍثىاؿي نىضٍربًػيهىا نلًنَّاسً نىعىلَّهيمٍ نىوٍ اىنػٍلىنٍنىا ىٰذى
ىيوى انلٌٰوي  ِِىيوى انرَّتٍٰٔني انرَّحًيٍمي  ٓ  عىالًِي انٍغىيٍبً كىانشَّهىادىةً  ٓ  انًٰوى اًلََّ ىيوى  ٓ  ىيوى انلٌٰوي انَّذًمٍ لَى  ُِيػىتػىفىكَّريكٍفى 
سيبٍحٰنى انلٌٰوً عىََّّا  ٓ  د كٍسي انسَّلٰمي انٍَّيؤٍمًني انٍَّيهىيًٍَّني انٍعىليًػٍلي اتٗىٍبَّاري انٍَّيتىكىبػٍّري اىنٍَّىلًكي انٍقي  ٓ  انًٰوى اًلََّ ىيوى  ٓ  انَّذًمٍ لَى 
وي اتٍٙىانًقي انٍبىارئًي انٍَّيصىوٍّري نىوي الٍَىتٍٖىاءۤي ات٘يٍسٍنٰى  ِّييشٍركًيوٍفى   كىىيوى  ٓ  ييسىبٍّحي نىوي مىا فًِ انسََّّٰوٰتً كىالٍَىرٍضً  ٓ  ىيوى انلٌٰ

  ِْانٍعىليًػٍلي ات٘ىٍكًيٍمي 
17. Al-Jin 1-4 

ىَ نػىفىره مٍّنى اتًٍٗنٍّ نػىقىانيوٍ  بنا ٓ  قيلٍ ايكٍحًيى اًلِىَّ اىنَّوي اسٍتىَّى عٍنىا قػيرٍاٰننا عى ى اًلَى انر شٍدً نىاٰمىنَّا بوًً كىنىنٍ  ٓ  يػَّهٍدًمٍ  ُا انًَّا تٖىً
ا  ٓ  ن شٍرؾًى برًىبػٍّنىا ا كَّاىنَّوي تػىعٰلٰى  ِاىحىدن كَّاىنَّوي كىافى يػىقيوٍؿي سىفًيػٍهينىا عىلىى انلٌٰوً   ّجىد  رىبػٍّنىا مىا اتَِّىذى صىاحًبىةن كَّلَى كىنىدن

  ْشىطىطنا 
18. Al-Ikhlas 

ٍ يػيوٍنىدٍ  ِاىنلٌٰوي انصََّّىدي  ُقيلٍ ىيوى انلٌٰوي اىحىده     ْكىلِىٍ يىكينٍ نَّوي كيفيونا اىحىده  ّلِىٍ يىلًدٍ كىلِى
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19. Al-Falaq  

ثٰتً فًِ انٍعيقىدً  ّكىمًنٍ شىرٍّ غىاسًقو اذًىا كىقىبى  ِمًنٍ شىرٍّ مىا خىلىقى  ُقيلٍ اىعيوٍذي برًىبٍّ انٍفىلىقً  كىمًنٍ  ْكىمًنٍ شىرٍّ اننػَّفٌٰ
 ٓشىرٍّ حىاسًدو اذًىا حىسدى 

20. Al-Nas 

انَّذًمٍ يػيوىسٍوًسي فٍِ صيديكٍرً  ْمًنٍ شىرٍّ انٍوىسٍوىاسً اتٍٙىنَّاسً  ّسً انًٰوً اننَّا ِمىلًكً اننَّاسً  ُقيلٍ اىعيوٍذي برًىبٍّ اننَّاسً 
  ٔمًنى اتٍٗنًَّةً كىاننَّاسً  ٓاننَّاسً 

 
 

21. Yasin 

 ٓ ٓ  رَّحًيٍمً تػىنٍليًٍلى انٍعىليًٍلً ان ْ ٓ  عىلٰى صًرىاطو م سٍتىقًيٍمو  ّ ٓ  انًَّكى نىًَّنى انٍَّيرٍسىلًيٍنى  ِ ٓ  كىانٍقيرٍاٰفً ات٘ىٍكًيٍمً  ُيٰسۤ 
انًَّا جىعىلٍنىا  ٕل اىكٍثىرىًًمٍ نػىهيمٍ لَى يػيؤٍمًنػيوٍفى ٓ  نىقىدٍ حىقَّ انٍقىوٍؿي عىلٰ  ٔاينٍذًرى اٰبىاؤۤيىيمٍ نػىهيمٍ غٰفًليوٍفى  ٓ  نتًػينٍذًرى قػىوٍمنا مَّا

لٍفًهًمٍ سىدًّا  ٓ  مًنٍ  كىجىعىلٍنىا ٖاىعٍنىاقًهًمٍ اىغٍلٰلَن نىهًيى اًلَى الٍَىذٍقىافً نػىهيمٍ م قٍَّىحيوٍفى  ٓ  فٍِ  بػىيٍنً اىيٍدًيٍهًمٍ سىدًّا كَّمًنٍ خى
هيمٍ نػىهيمٍ لَى يػيبٍصًريكٍفى  نػٰ يػٍ رٍتػىهيمٍ اىٍـ لِىٍ تػينٍذًرٍىيمٍ لَى يػيؤٍمًنػيوٍفى  ٗنىاىغٍشى ىَ  َُكىسىوىاءۤه عىلىيٍهًمٍ ءىاىنٍذى اًت٣َّىا تػينٍذًري مىنً اتػَّبى
انًَّا ت١ىٍني ت١يٍيً انٍَّىوٍتٰى كىنىكٍتيبي مىا قىدَّميوٍا  ُُنػىبىشٍّرٍهي بِىغٍفًرىةو كَّاىجٍرو كىرنًوٍ  ٓ  بً انذٍّكٍرى كىخىشًيى انرَّتٍٰٔنى باًنٍغىيٍ 

نٰوي فًٍِ  ٓ  كىاٰثىارىىيمٍ  اذًٍ جىاءۤىىىا  ٓ  كىاضٍرًبٍ تٛىيمٍ مَّثىلَن اىصٍحٰبى انٍقىرٍيىةً  ُِ ࣖامًىاوـ م بًيٍنو  ٓ  كىكيلَّ شىيٍءو اىحٍصىيػٍ
قىانيوٍا  ُْانًىيٍكيمٍ م رٍسىليوٍفى  ٓ  ا انًَّآ  انًىيٍهًمي اثػٍنػىيٍنً نىكىذَّبػيوٍت٤يىا نػىعىلَّزٍنىا بثًىانًثو نػىقىانيوٍ  ٓ  اذًٍ اىرٍسىلٍنىا ُّ ٓ  وٍفى انٍَّيرٍسىلي 

 ٓ  قىانيوٍا رىبػ نىا يػىعٍلىمي انًَّا ُٓفى اًفٍ اىنػٍتيمٍ اًلََّ تىكٍذًبػيوٍ  ٓ  اىنػٍلىؿى انرَّتٍٰٔني مًنٍ شىيٍءو  ٓ  كىمىا ٓ  اىنػٍتيمٍ اًلََّ بىشىره مٍّثػٍلينىا ٓ  مىا
نىا ُٔانًىيٍكيمٍ نىَّيرٍسىليوٍفى  نٍ لٍَِّ تػىنٍتػىهيوٍا نىنػىرٍتٓيىنَّكيمٍ  ٓ  ا انًَّا تىطىيػَّرٍنىا بًكيمٍ ٓ  قىانيوٍ  ُٕاًلََّ انٍبػىلٰغي انٍَّيبًيٍني  ٓ  كىمىا عىلىيػٍ نىىِٕ

ريكيمٍ مَّعىكيمٍ قىانيوٍ  ُٖكىنىيىَّىسَّنَّكيمٍ مٍّنَّا عىذىابه اىنيًٍمه  نٍ ذيكٍّرٍتيٍ  ٓ  ا طىاىِٕۤ اءۤى مًنٍ  ُٗبىلٍ اىنػٍتيمٍ قػىوٍهـ م سٍرنًػيوٍفى  ٓ  اىىِٕ كىجى
قىوًٍـ اتَّبًعيوا انٍَّيرٍسىلًيٍنى  دًيػٍنىةً رىجيله يَّسٍعٰى قىاؿى يػٰ  ُِ ۔اتَّبًعيوٍا مىنٍ لََّ يىسٍػ ىليكيمٍ اىجٍرنا كَّىيمٍ م هٍتىديكٍفى  َِ ٓ  اىقٍصىا انٍَّى

ذي مًنٍ ديكٍنوً اٰتًٛىةن اًفٍ ي ردًٍفً انرَّتٍٰٔني بًضيرٍّ لََّ تػيغٍنً عىنٍٍِّ  ِِاىعٍبيدي انَّذًمٍ نىطىرىنيٍ كىانًىيٍوً تػيرٍجىعيوٍفى  ٓ  مىا لِى لَى كى  ءىاىتًَِّ
يٍػ نا كَّلَى يػينٍقًذيكٍفً  قيًٍلى  ِٓ ٓ  اٰمىنٍتي برًىبٍّكيمٍ نىاتٍٖىعيوٍفً  ٓ  اًنيٍٍّ  ِْاًذنا نَّفًيٍ ضىلٰلو م بًيٍنو  ٓ  اًنيٍٍّ  ِّ ٓ  شىفىاعىتػيهيمٍ شى

لىيٍتى قػىوٍمًيٍ يػىعٍلىَّيوٍفى ٓ  ادٍخيلً اتٗىٍنَّةى  اىنػٍلىنٍنىا  ٓ  كىمىا  ِٕبِىا غىفىرى لٍِ رىبٍٍِّ كىجىعىلىنًٍِ مًنى انٍَّيكٍرىمًيٍنى  ِٔ ٓ  قىاؿى يػٰ
اءًۤ كىمىا   ٓ  عىلٰى قػىوٍمًو مًنٍ  ةن نىاًذىا ىيمٍ تًٰٕديكٍفى  ِٖكينَّا مينٍلنًًيٍنى بػىعٍدًت٤ًنٍ جينٍدو مٍّنى انسََّّى اًفٍ كىانىتٍ اًلََّ صىيٍحىةن كَّاحًدى

انػيوٍا بوً يىسٍتػىهٍلءًيكٍفى  ٓ  يَٰىسٍرىةن عىلىى انٍعًبىادً  ِٗ لىهيمٍ مٍّنى  َّمىا يىأٍتيًٍهًمٍ مٍّنٍ رَّسيوٍؿو اًلََّ كى اىلِىٍ يػىرىكٍا كىمٍ اىىٍلىكٍنىا قػىبػٍ
يػٍنىا تٝيٍضىريكٍفى  ُّهيمٍ انًىيٍهًمٍ لَى يػىرٍجًعيوٍفى انٍقيريكٍفً اىنػَّ  هَ نَّدى يٍ كىاٰيىةه تَّٛيمي الٍَىرٍضي  ِّ ࣖكىاًفٍ كيلٌّ نَََّّّا تٓىً
يٍتىةي  هىا كىاىخٍرىجٍنىا مًنػٍهىا حىبًّا نىًَّنٍوي يىأٍكيليوٍفى ٓ  انٍَّى نػٰ يٍلو كَّاىعٍنىابو كَّنى َّرٍنىا نًيػٍهىا  ّّاىحٍيػىيػٍ كىجىعىلٍنىا نًيػٍهىا جىنٌٰتو مٍّنٍ ت٢ًَّ

سيبٍحٰنى انَّذًمٍ خىلىقى الٍَىزٍكىاجى كيلَّهىا  ّٓاىيٍدًيٍهًمٍ  اىنىلَى يىشٍكيريكٍفى نيًىأٍكيليوٍا مًنٍ تْىىرهً كىمىا عىًَّلىتٍوي  ّْ ٓ  مًنى انٍعييػيوٍفً 
 ٓ  كىاٰيىةه تَّٛيمي انَّيٍلي نىسٍلىخي مًنٍوي اننػَّهىارى نىاًذىا ىيمٍ م ظٍلًَّيوٍفى  ّٔبًتي الٍَىرٍضي كىمًنٍ اىنػٍفيسًهًمٍ كىتَّٟا لَى يػىعٍلىَّيوٍفى ٓ  تَّٟا تينٍ 
رٍنٰوي مىنىازؿًى حىتٌَّٰ عىادى كىانٍعيرٍجيوٍفً  ّٖ ٓ  ذٰنًكى تػىقٍدًيػٍري انٍعىليًٍلً انٍعىلًيٍمً ٓ  تَىٍرمًٍ نًَّيسٍتػىقىرٍّ تَّٛىا  كىانشٍََّّسي  ّٕ كىانٍقىَّىرى قىدَّ

 َْفٍِ نػىلىكو يَّسٍبىحيوٍفى كىكيلٌّ ٓ  اىفٍ تيدٍرؾًى انٍقىَّىرى كىلَى انَّيٍلي سىابًقي اننػَّهىارً  ٓ  بىغًيٍ تٛىىآ  لَى انشٍََّّسي يىنٍ  ّٗانٍقىدًنًًٍ 
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بػيوٍفى  ُْ ٓ  كىاٰيىةه تَّٛيمٍ اىنَّا تٔىىلٍنىا ذيرٍّيػَّتػىهيمٍ فًِ انٍفيلٍكً انٍَّىشٍحيوٍفً  أٍ نػيغٍرقًػٍهيمٍ  ِْكىخىلىقٍنىا تٛىيمٍ مٍّنٍ مٍّثٍلًوً مىا يػىركٍى كىاًفٍ نَّشى
ىيمٍ يػينػٍقىذيكٍفى  كىاذًىا قًيٍلى تٛىيمي اتػَّقيوٍا مىا بػىيٍنى اىيٍدًيٍكيمٍ  ْْمٍّنَّا كىمىتىاعنا اًلَٰ حًيٍنو  اًلََّ رىتٍٔىةن  ّْ ٓ  نىلَى صىريًٍخى تٛىيمٍ كىلَى
لٍفىكيمٍ نىعىلَّكيمٍ تػيرٍتٔىيوٍفى  انػيوٍا عىنػٍهىا ميعٍرًضًيٍنى  ْٓكىمىا خى كىاًذىا قًيٍلى تٛىيمٍ  ْٔكىمىا تىأٍتيًٍهًمٍ مٍّنٍ اٰيىةو مٍّنٍ اٰيٰتً رىبًٍِّمٍ اًلََّ كى

وي اى  اًفٍ اىنػٍتيمٍ اًلََّ فٍِ ضىلٰلو  ا اىنيطٍعًمي مىنٍ نَّوٍ يىشىاءۤي انلٌٰوي اىطٍعىَّىوي ٓ  قىاؿى انَّذًيٍنى كىفىريكٍا نلًَّذًيٍنى اٰمىنػيوٍ ٓ  نٍفًقيوٍا تَّٟا رىزىقىكيمي انلٌٰ
ا انٍوىعٍدي اًفٍ كينٍتيمٍ صٰدًقًيٍنى  ْٕم بًيٍنو  ةن تىأٍخيذيىيمٍ كىىيمٍ مىا يػىنٍ  ْٖكىيػىقيوٍنيوٍفى مىتَّٰ ىٰذى ظيريكٍفى اًلََّ صىيٍحىةن كَّاحًدى

صٍَّّيوٍفى  كىنيفًخى فًِ انص وٍرً نىاًذىا ىيمٍ مٍّنى  َٓ ࣖل اىىٍلًهًمٍ يػىرٍجًعيوٍفى ٓ  اًؿٰ  ٓ  نىلَى يىسٍتىطًيػٍعيوٍفى تػىوٍصًيىةن كَّلَى  ْٗيُىً
اثً اًلَٰ رىبًٍِّمٍ يػىنٍسًليوٍفى  ا مىا كىعىدى انرَّتٍٰٔني كىصىدىؽى انٍَّيرٍسىليوٍفى ٓ  بػىعىثػىنىا مًنٍ مَّرٍقىدًنىا  ٓ  نىا مىنٍ قىانيوٍا يػٰوىيػٍلى  ُٓالٍَىجٍدى ىٰذى

يػٍنىا تٝيٍضىريكٍفى  ِٓ هَ نَّدى يٍ ةن نىاًذىا ىيمٍ تٓىً يٍػ نا كَّلَى تَيٍلىكٍفى اًلََّ  ّٓاًفٍ كىانىتٍ اًلََّ صىيٍحىةن كَّاحًدى نىانٍيػىوٍىـ لَى تيظٍلىمي نػىفٍسه شى
كً  ٓٓ ٓ  اًفَّ اىصٍحٰبى اتٗىٍنَّةً انٍيػىوٍىـ فٍِ شيغيلو نٰكًهيوٍفى  ْٓنٍتيمٍ تػىعٍَّىليوٍفى مىا كي  ىيمٍ كىاىزٍكىاجيهيمٍ فٍِ ظًلٰلو عىلىى الٍَىرىاىِٕۤ

كىامٍتىازيكا انٍيػىوٍىـ اىيػ هىا  ٖٓمو قػىوٍلَن مٍّنٍ رَّبٍّ رَّحًيٍ  ٓ  سىلٰمه  ٕٓ ٓ  تٛىيمٍ نًيػٍهىا نىاكًهىةه كَّتٛىيمٍ مَّا يىدَّعيوٍفى  ٔٓ  ٓ  ميتَّكًػ يوٍفى 
ىـ اىفٍ لََّ تػىعٍبيديكا انشَّيٍطٰنى  ٗٓانٍَّيٍ رمًيوٍفى  ا  َٔانًَّوي نىكيمٍ عىديكٌّ م بًيٍنه  ٓ  اىلِىٍ اىعٍهىدٍ انًىيٍكيمٍ يػٰبىنًٍِ اٰدى كىاىفً اعٍبيديكٍنيٍ ىٰذى

ثًيػٍرنا   كىنىقىدٍ اىضىلَّ مًنٍكيمٍ جًبًلًَّ  ُٔصًرىاطه م سٍتىقًيٍمه  نٍتيمٍ تػيوٍعىديكٍفى  ِٔاىنػىلىمٍ تىكيوٍنػيوٍا تػىعٍقًليوٍفى ٓ  كى ىٰذًه جىهىنَّمي انَّتًٍِ كي
ا انٍيػىوٍىـ بِىا كينٍتيمٍ تىكٍفيريكٍفى  ّٔ اىيٍدًيٍهًمٍ كىتىشٍهىدي اىرٍجيليهيمٍ بِىا   ٓ  ل اىنػٍوىاىًهًمٍ كىتيكىلٍَّّينىآ  اىنٍيػىوٍىـ ت٢ىٍتًمي عىلٰ  ْٔاًصٍلىوٍىى
انػي  كىنىوٍ نىشىاءۤي  ٔٔل اىعٍيينًهًمٍ نىاسٍتىبػىقيوا انصٍّرىاطى نىاىنىٌٰ يػيبٍصًريكٍفى ٓ  كىنىوٍ نىشىاءۤي نىطىَّىسٍنىا عىلٰ  ٓٔوٍا يىكٍسًبػيوٍفى كى

هيمٍ عىلٰى مىكىانىتًهًمٍ نىَّىا اسٍتىطىاعيوٍا ميضًيًّا كَّلَى يػىرٍجًعيوٍفى  رٍهي نػينىكٍّسٍوي فًِ  ٕٔنىَّىسىخٍنػٰ اىنىلَى يػىعٍقًليوٍفى  ٓ   اتٍٙىلٍقً كىمىنٍ نػ عىٍَّّ
قَّ انٍقىوٍؿي  ٗٔبىغًيٍ نىوي اًفٍ ىيوى اًلََّ ذكًٍره كَّقػيرٍاٰفه م بًيٍنه ٓ  كىمىا عىلٍََّّنٰوي انشٍّعٍرى كىمىا يىنٍ  ٖٔ يًّا كَّيَىً نٍّيػينٍذًرى مىنٍ كىافى حى

هىا تٛىيمٍ نىًَّنػٍهىا  ُٕاىنػٍعىامنا نػىهيمٍ تٛىىا مٰلًكيوٍفى  ٓ  ا عىًَّلىتٍ اىيٍدًيػٍنىااىكىلِىٍ يػىرىكٍا اىنَّا خىلىقٍنىا تٛىيمٍ تٍَّّٟ  َٕعىلىى انٍكٰفًريًٍنى  كىذىنَّلٍنػٰ
يَ كىمىشىارًبي اىنىلَى يىشٍكيريكٍفى  ِٕرىكيوٍبػيهيمٍ كىمًنػٍهىا يىأٍكيليوٍفى  وً اٰتًٛىةن نَّعىلَّهيمٍ  ّٕكىتٛىيمٍ نًيػٍهىا مىنىانً كٍا مًنٍ ديكٍفً انلٌٰ كىاتَِّىذي

انًَّا نػىعٍلىمي مىا ييسًر كٍفى ٓ  نىلَى يَىٍلينٍكى قػىوٍتٛييمٍ  ٕٓكىىيمٍ تٛىيمٍ جينٍده تٝ ٍضىريكٍفى  ٓ  لَى يىسٍتىطًيػٍعيوٍفى نىصٍرىىيمٍ  ْٕنٍصىريكٍفى يػي 
لىقٍنٰوي مًنٍ ن طٍفىةو نىاًذىا ىيوى خىصًيٍمه م بًيٍنه  ٕٔكىمىا يػيعٍلًنػيوٍفى  نٍسىافي اىنَّا خى كىضىرىبى نىنىا مىثىلَن كَّنىسًيى  ٕٕ اىكىلِىٍ يػىرى الًٍَ

ىـ كىىًيى رىمًيٍمه  لٍقىو قىاؿى مىنٍ يَ ٍيً انٍعًظىا  ٕٗاىكَّؿى مىرَّةو كىىيوى بًكيلٍّ خىلٍقو عىلًيٍمه  ٓ  قيلٍ يَيٍيًيػٍهىا انَّذًمٍ اىنٍشىاىىىا ٖٕخى
اىكىنىيٍسى انَّذًمٍ خىلىقى انسََّّٰوٰتً  َٖنػٍتيمٍ مٍّنٍوي تػيوٍقًديكٍفى اى  ٓ  نىاًذىا ٓ  انَّذًمٍ جىعىلى نىكيمٍ مٍّنى انشَّ ىرً الٍَىخٍضىرً نىارنا

يٍػ نا  اىفٍ يػَّقيوٍؿى نىو   ٓ  اىمٍريه اًذىا ٓ  ات٣َّىا ُٖبػىلٰى كىىيوى اتٍٙىلٌٰقي انٍعىلًيٍمي ٓ  ل اىفٍ يٍَُّليقى مًثػٍلىهيمٍ ٓ  كىالٍَىرٍضى بًقٰدًرو عىلٰ  اىرىادى شى
  ّٖانَّذًمٍ بيًىدًه مىلىكيوٍتي كيلٍّ شىيٍءو كَّانًىيٍوً تػيرٍجىعيوٍفى نىسيبٍحٰنى  ِٖكينٍ نػىيىكيوٍفي 
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وً قىا ٓ  اىلِىٍ تػىرى اًلَى انٍَّىلَىً مًنٍ بىنًٍِ اًسٍرىاءًۤيٍلى مًنٍ بػىعٍدً ميوٍسٰى ؿى اذًٍ قىانيوٍا ننًىبًٍِّ تَّٛيمي ابػٍعىثٍ نىنىا مىلًكنا نػ قىاتلًٍ فٍِ سىبًيٍلً انلٌٰ
يٍتيمٍ اًفٍ كيتًبى عىلىيٍكيمي انٍقًتىاؿي اىلََّ تػيقىاتلًيوٍا  اىلََّ نػيقىاتلًى فٍِ سىبًيٍلً انلٌٰوً كىقىدٍايخٍرجًٍنىا مًنٍ  ٓ  قىانيوٍا كىمىا نىنىا ٓ  ىىلٍ عىسى

  ِْٔباًنظٌٰلًًَّيٍنى ٓ  هيمٍ كىانلٌٰوي عىلًيٍمه دًيىارنًىا كىاىبػٍنىائۤنًىا نػىلىََّّا كيتًبى عىلىيٍهًمي انٍقًتىاؿي تػىوىنَّوٍا اًلََّ قىلًيٍلَن مٍّنػٍ 
23. Ali Imran 181 

ىَ انلٌٰوي قػىوٍؿى انَّذًيٍنى قىانيوٍ  لىهيمي الٍَىفٍ  ٓ  ا اًفَّ انلٌٰوى نىقًيػٍره كَّت١ىٍني اىغٍنًيىاءۤي ٓ  نىقىدٍ تٖىً بيًىاءۤى بغًىيًٍ حىقٍّ ٓ  سىنىكٍتيبي مىا قىانيوٍا كىقػىتػٍ
  ُُٖذىابى ات٘ىٍريًٍقً كَّنػىقيوٍؿي ذيكٍقػيوٍا عى 
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24. Al-Nisa‟ 77 

ا اىيٍدًيىكيمٍ كىاىقًيٍَّيوا انصَّلٰوةى كىاٰتيوا انلَّكٰوةى نػىلىََّّا كيتًبى عىلىيٍهًمي انٍقًتىاؿي اًذىا نىريًٍقه مٍّنػٍهيمٍ ٓ  اىلِىٍ تػىرى اًلَى انَّذًيٍنى قًيٍلى تٛىيمٍ كيف وٍ 
نىا انٍقًتىاؿى  ٓ  اىشىدَّ خىشٍيىةن يُىٍشىوٍفى اننَّاسى كىخىشٍيىةً انلٌٰوً اىكٍ  ل ٓ  اًؿٰ  ٓ  اىخَّرٍتػىنىا ٓ  نىوٍلَى  ٓ  كىقىانيوٍا رىبػَّنىا لًِى كىتىبٍتى عىلىيػٍ

يػٍره نٍَّّىنً اتػَّقٰى كىلَى تيظٍلىَّيوٍفى نىتًيٍلَن  نػٍيىا قىلًيٍله كىالٍَٰخًرىةي خى   ٕٕاىجىلو قىريًٍبو قيلٍ مىتىاعي اند 
25. Al-Maidah 27 

ىـ باًت٘ىٍقٍّ كىاتٍلي  ىقػٍتػيلىنَّكى ٓ  اذًٍ قػىرَّبىا قػيرٍبىاننا نػىتػيقيبٍّلى مًنٍ اىحىدًت٤ًىا كىلِىٍ يػيتػىقىبَّلٍ مًنى الٍَٰخىر ٓ  عىلىيٍهًمٍ نػىبىاى ابػٍنِىٍ اٰدى ًِ قىاؿى لَى
 ِٕقىاؿى اًت٣َّىا يػىتػىقىبَّلي انلٌٰوي مًنى انٍَّيتَّقًيٍنى 

26. Al-Ra‟d 16 

لًٍكيوٍفى لًَىنػٍفيسًهًمٍ نػىفٍعنا كَّلَى ٓ  قيلً انلٌٰوي  ٓ  انسََّّٰوٰتً كىالٍَىرٍضً قيلٍ مىنٍ رَّب   قيلٍ اىنىاتَِّىذٍتيٍ مٍّنٍ ديكٍنوًي اىكٍنيًىاءۤى لَى يِى
وً  ٓ  ضىرًّا لٍقًوً قيلٍ ىىلٍ يىسٍتىوًل الٍَىعٍَّٰى كىانٍبىصًيػٍري اىٍـ ىىلٍ تىسٍتىوًل انظ ليَّٰتي كىاننػ وٍري اىٍـ جىعىليوٍا نلًٌٰ شيرىكىاءۤى خىلىقيوٍا كىخى

 ُٔقيلً انلٌٰوي خىانًقي كيلٍّ شىيٍءو كَّىيوى انٍوىاحًدي انٍقىهَّاري  ٓ  نػىتىشىابىوى اتٍٙىلٍقي عىلىيٍهًمٍ 
26. Al-Taubah 51 

  ُٓانٍَّيؤٍمًنػيوٍفى اًلََّ مىا كىتىبى انلٌٰوي نىنىا ىيوى مىوٍنٰىنىا كىعىلىى انلٌٰوً نػىلٍيىتػىوىكَّلً  ٓ  قيلٍ نَّنٍ ي صًيٍبػىنىا
27. Yunus  107 

مىنٍ يَّشىاءۤي مًنٍ عًبىادًهً  يٍَِّسىسٍكى انلٌٰوي بًضيرٍّ نىلَى كىاشًفى نىوي  اًلََّ ىيوى كىاًفٍ ي ردًٍؾى بًِىيٍو نىلَى رىادَّۤ نفًىضٍلًوً  ييصًيٍبي بوًً  كىاًفٍ 
 َُٕكىىيوى انٍغىفيوٍري انرَّحًيٍمي 

28. Hud 6 

وً رزًٍقػيهىا كىيػىعٍلىمي ميسٍتػىقىرَّىىا كىميسٍتػىوٍدىعىهىاكيلٌّ فًٍِ كًتٰبو م بًيٍنو كىمىا مًنٍ دى     ٔابۤةٌو فًِ الٍَىرٍضً اًلََّ عىلىى انلٌٰ

29. Hud 56 

   ٔٓ عىلٰى صًرىاطو م سٍتىقًيٍمو اًنيٍٍّ تػىوىكَّلٍتي عىلىى انلٌٰوً رىبٍٍِّ كىرىبٍّكيمٍ مىا مًنٍ دىابَّۤةو اًلََّ ىيوى اٰخًذه بنًىاصًيىتًهىا اًفَّ رىبٍٍِّ 
30. Al-„Ankabut 60 

يَ انٍعىلًيٍمي    َٔكىكىاىيٍّنٍ مٍّنٍ دىابَّۤةو لََّ تُىًٍَّلي رزًٍقػىهىا انلٌٰوي يػىرٍزيقػيهىا كىايًَّاكيمٍ كىىيوى انسًََّّيٍ
31. Al-Fatir 2  

  ِكىمىا يِيٍسًكٍ  نىلَى ميرٍسًلى نىوي مًنٍ بػىعٍدًهً كىىيوى انٍعىليًػٍلي ات٘ىٍكًيٍمي ٓ  ا مىا يػىفٍتىحً انلٌٰوي نلًنَّاسً مًنٍ رَّتٍٔىةو نىلَى تٟيٍسًكى تٛىى 
32. Al-Zumar 32   

نٍ سىاىنٍتػىهيمٍ مَّنٍ خىلىقى انسََّّٰوٰتً كىالٍَىرٍضى نىيػىقيوٍنينَّ انلٌٰوي قيلٍ اىنػىرىءىيػٍتيمٍ مَّا تىدٍعيوٍفى مًنٍ دي  وً اًفٍ اىرىادىنيى انلٌٰوي كىنىىِٕ كٍفً انلٌٰ
تًوً قيلٍ حىسٍبًِى انلٌٰوي عىلىيٍوً يػىتػىوىكَّلي انٍَّيتػىوىكٍّليوٍفى بًضيرٍّ ىىلٍ ىينَّ كٰشًفٰتي ضيرٍّهً  اىكٍ اىرىادىنيٍ برًىتٍٔىةو ىىلٍ ىينَّ تٟيٍسًكٰتي رىتٍٔى 

ّٖ  
33. Ali Imran 35 

يَ انٍعىلًيٍمي اًذٍ قىانىتى امٍرىأىتي عىٍَّرىافى رَّبٍّ اًنىَّ نىذىرٍتي نىكى مىا فًِ بىطٍنًى تٝيىرَّرنا نػىتػىقىبٍّلٍ مًنٌى  انًَّكى اىنٍتى انسَّ   ًَّيٍ
34. Al-Isra‟ 77-79 

دي نًسينَّتًنىا تُىٍويًٍلَن سينَّ  لٍنىا قػىبػٍلىكى مًنٍ ر سيلنًىا كىلَى تَىً اىقًمً انصَّلٰوةى نًدينيوٍؾً انشٍََّّسً اًلَٰ غىسىقً انَّيٍلً  ٕٕ ةى مىنٍ قىدٍ اىرٍسى
ل اىفٍ يػَّبػٍعىثىكى رىب كى ٓ  انًلىةن نَّكى عىسٰ كىمًنى انَّيٍلً نػىتػىهى َّدٍ بوًً نى  ٖٕكىقػيرٍاٰفى انٍفىٍ رً اًفَّ قػيرٍاٰفى انٍفىٍ رً كىافى مىشٍهيوٍدنا 
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ا كىقيلٍ رَّبٍّ اىدٍخًلٍنًٍِ ميدٍخىلى صًدٍؽو كَّاىخٍرجًٍنًٍِ تٞيٍرىجى صًدٍؽو كَّاجٍعىلٍ لٍٍِّ مًنٍ نَّدينٍكى سيلٍطٰننا نَّصًيػٍرن  ٕٗمىقىامنا تٍََّّٝيوٍدنا 
َٖ 

35. Al-Isra‟ 81-85  
اءۤى ات٘ىٍق  كىزىىىقى انٍ  كىنػينػىلٍّؿي مًنى انٍقيرٍاٰفً مىا ىيوى شًفىاءۤه كَّرىتٍٔىةه نٍّلٍَّيؤٍمًنًيٍنى كىلَى  ُٖاًفَّ انٍبىاطًلى كىافى زىىيوٍقنآ  بىاطًلي كىقيلٍ جى

 ّٖنشَّر  كىافى يىػ يوٍسنااىنػٍعىٍَّنىا عىلىى الًٍَنٍسىافً اىعٍرىضى كىنىاٰ بًِىانبًًوً  كىاًذىا مىسَّوي ا ٓ  كىاًذىا ِٖيىليًٍدي انظٌٰلًًَّيٍنى اًلََّ خىسىارنا 
كىيىسٍػ ىليوٍنىكى عىنً انر كٍحً قيلً انر كٍحي مًنٍ اىمٍرً   ْٖقيلٍ كيلٌّ يػَّعٍَّىلي عىلٰى شىاكًلىتًوً نػىرىب كيمٍ اىعٍلىمي بِىنٍ ىيوى اىىٍدٰل سىبًيٍلَن 

 ٖٓايكٍتيًٍتيمٍ مٍّنى انٍعًلٍمً اًلََّ قىلًيٍلَن  ٓ  رىبٍٍِّ كىمىا
36. Maryam 4-7  

كىاًنيٍٍّ خًفٍتي انٍَّىوىالِى مًنٍ  ْبًديعىاىِٕۤكى رىبٍّ شىقًيًّا  ٓ  قىاؿى رىبٍّ اًنيٍٍّ كىىىنى انٍعىظٍمي مًنٍٍِّ كىاشٍتػىعىلى انرَّأٍسي شىيٍبنا كَّلِىٍ اىكينٍ 
يٍبنا كَّلِىٍ كَّرىاءًۤمٍ كىكىانىتً امٍرىاىتٍِ عىاقًرنا نػىهىبٍ لٍِ مًنٍ نَّدينٍكى كىنيًًّا  قىاؿى رىبٍّ اًنيٍٍّ   كىىىنى انٍعىظٍمي مًنٍٍِّ كىاشٍتػىعىلى انرَّأٍسي شى

 ٓكىاًنيٍٍّ خًفٍتي انٍَّىوىالِى مًنٍ كَّرىاءًۤمٍ كىكىانىتً امٍرىاىتٍِ عىاقًرنا نػىهىبٍ لٍِ مًنٍ نَّدينٍكى كىنيًًّا ْاىكينٍ بًديعىاىِٕۤكى رىبٍّ شىقًيًّا 
انًَّا نػيبىشٍّريؾى بًغيلٰمً اتٍٖيوي  يَىٍيٰٰ لِىٍ ت٠ىٍعىلٍ نَّوي مًنٍ قػىبٍلي  ٓ  يػٰلىكىريًَّا ٔقيوٍبى كىاجٍعىلٍوي رىبٍّ رىضًيًّا يَّرثًينًٍِ كىيىرًثي مًنٍ اٰؿً يػىعٍ 

يًّا    ٕتٖىً
 

37. Al-Fath 27 

ىـ اًفٍ  تٝيىلٍّقًيٍنى ريءيكٍسىكيمٍ كىميقىصٍّريًٍنى  ٓ  شىاءۤى انلٌٰوي اٰمًنًيٍنى نىقىدٍ صىدىؽى انلٌٰوي رىسيوٍنىوي انر ءٍيىا باًت٘ىٍقٍّ نىتىدٍخيلينَّ انٍَّىسًٍ دى ات٘ىٍرىا
ٍ تػىعٍلىَّيوٍا نى ىعىلى مًنٍ ديكٍفً ذٰنًكى نػىتٍحنا قىريًػٍبنا ٓ  لَى تِىىانػيوٍفى   ِٕنػىعىلًمى مىا لِى

38. Al-Qalam 51-52  

عيوا انذٍّكٍرى كىيػىقيوٍنيوٍفى انًَّوي كىاًفٍ يَّكىادي انَّذًيٍنى كىفىريكٍا نىيػيلٍنقًيوٍنىكى باًىبٍصىارىًًمٍ  كىمىا ىيوى اًلََّ ذكًٍره  ُٓنىَّىٍ نػيوٍفه  نىََّّا تٖىً
  ِٓنٍّلٍعٰلىًَّيٍن 

39. Al-Ra‟d 31 

ىوٍتىى بىلً نلًَّوً اٍلَى كى 
عنامٍري تٓىً نىوٍ اىفَّ قػيرٍءىانىا سييػٍّرىتٍ بوًً اٍتًٗبىاؿي أىكٍ قيطٍّعىتٍ بوًً اٍلَىرٍضي أىكٍ كيلٍّمى بوًً اتٚ  يػٍ

41. Qaf 15  

   ُٓبىلٍ ىيمٍ فٍِ نىبٍسو مٍّنٍ خىلٍقو جىدًيٍدو 
41. Al-Hadid 4 

ليوٍفى بىصًيػٍره  نٍتيمٍ كىانلٌٰوي بِىا تػىعٍَّى   ْكىىيوى مىعىكيمٍ اىيٍنى مىا كي
42. Al-Thalaq 3 

وً نػىهيوى حىسٍبيوي اًفَّ انلٌٰوى بىانًغي    ّاىمٍرهًً  قىدٍ جىعىلى انلٌٰوي نًكيلٍّ شىيٍءو قىدٍرنا كىمىنٍ يػَّتػىوىكَّلٍ عىلىى انلٌٰ
43. Al-Jin 28 

دنا  يٍهًمٍ كىاىحٍصٰى كيلَّ شىيٍءو عىدى    ِٖكىاىحىاطى بِىا نىدى

44. Al-Muzammil 9 

ذٍهي كىكًيٍلَن  ٓ  رىب  انٍَّىشٍرؽًً كىانٍَّىغٍرًبً لَى     ٗانًٰوى اًلََّ ىيوى نىاتًَِّ
45. Al-Naba‟ 28  

 ّٖيػىتىكىلََّّيوٍفى اًلََّ مىنٍ اىذًفى نىوي انرَّتٍٰٔني كىقىاؿى صىوىابنا لََّ 
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46. „Abasa 18 

لىقىوً     ُٗنػىقىدَّرىه  مًنٍ ن طٍفىةو خىلىقىوي  ُٖمًنٍ اىمٍّ شىيٍءو خى
47. Al-Takwir 20  

  َِذًمٍ قػيوَّةو عًنٍدى ذًل انٍعىرٍشً مىكًيٍنو 
48. Al-Buruj 20-22 

يٍطه كَّانلٌٰوي مًنٍ  هًمٍ تًٝ  يٍده  َِ ٓ  كَّرىاىِٕۤ     ِِ فٍِ نىوٍحو تٍَّٝفيوٍظو  ُِبىلٍ ىيوى قػيرٍاٰفه تًَّٜ
  

49.  Al-Thariq 

اءًۤ كىانطَّارؽًً   ْاًفٍ كيل  نػىفٍسو نَََّّّا عىلىيػٍهىا حىانًظه ّاننٍَّ مي انثَّاقًبي  ِ ٓ  اىدٍرٰىكى مىا انطَّارؽًي  ٓ  كىمىا ُكىانسََّّى
نٍسىافي مًمَّ خيلًقى نػىلٍيػىنٍظيرً  بً  ٔخيلًقى مًنٍ مَّاءۤو دىانًقو  ٓالًٍَ انًَّوي عىلٰى رىجٍعًوً نىقىادًره  ٕيٍَُّريجي مًنٍ بػىيٍنً انص لٍبً كىانتػَّرىاىِٕۤ

ري  ٖ لىى انسَّرىاىِٕۤ ًَ َُنىَّىا نىوي مًنٍ قػيوَّةو كَّلَى نىاصًرو  ٗيػىوٍىـ تػيبػٍ اءًۤ ذىاتً انرَّجٍ انًَّوي  ُِرٍضً ذىاتً انصَّدعًٍ كىالٍَى ُُكىانسََّّى
ا  ُْكَّمىا ىيوى باًتٍٛىلٍؿً  ُّنىقىوٍؿه نىصٍله  يٍدنا  ُٓانًػَّهيمٍ يىكًيٍديكٍفى كىيٍدن نىَّىهٍّلً انٍكٰفًريًٍنى اىمٍهًلٍهيمٍ ُٔكَّاىكًيٍدي كى

ا    ُٕريكىيٍدن
50. Al-Kafirun   

عىابًده مَّا  ٓ  اىنىا ٓ  كىلَى  ّاىعٍبيدي  ٓ  اىنػٍتيمٍ عٰبًديكٍفى مىا ٓ  كىلَى  ِاىعٍبيدي مىا تػىعٍبيديكٍفى  ٓ  لَى  ُاىيػ هىا انٍكٰفًريكٍفى ٓ  قيلٍ مٰ 
  ٔنىكيمٍ دًيػٍنيكيمٍ كىلِى دًيٍنً  ٓاىعٍبيدي  ٓ  اىنػٍتيمٍ عٰبًديكٍفى مىا ٓ  كىلَى  ْعىبىدٍت ٍ 

 
51. Al-Nasr 

اءۤى نى  نىسىبٍّحٍ بًحىٍَّدً رىبٍّكى كىاسٍتػىغٍفًرٍهي انًَّوي كىافى ِكىرىاىيٍتى اننَّاسى يىدٍخيليوٍفى فًٍِ دًيٍنً انلٌٰوً اىنػٍوىاجنا ُصٍري انلٌٰوً كىانٍفىتٍحي اًذىا جى
  ّتػىوَّابنا

52. Al-Lahab 

ا كَّامٍرىاىتيوي تٔىَّانىةى  ّسىيىصٍلٰى نىارنا ذىاتى تٛىىبو  ِاىغٍنٰى عىنٍوي مىانيوي  كىمىا كىسىبى  ٓ  مىا ُاىبٍِ تٛىىبو كَّتىبَّ  ٓ  تػىبَّتٍ يىدى
  ٓفٍِ جًيٍدًىىا حىبٍله مٍّنٍ مَّسىدو  ْات٘ىٍطىبً 

53. Al-Buruj 12 

  ُِاًفَّ بىطٍشى رىبٍّكى نىشىدًيٍده 
54. Al-Buruj 20-22 

يٍطه  هًمٍ تًٝ  يٍده  َِكَّانلٌٰوي مًنٍ كَّرىاىِٕۤ   ِِفٍِ نىوٍحو تٍَّٝفيوٍظو  ُِبىلٍ ىيوى قػيرٍاٰفه تًَّٜ
C. Ayat Al-Qur‟an dan Doa yang diyakini Sebagai Wasilah Pengobatan 

dan Perlindungan 

1. Ayat Al-Qur‟an dan Doa yang diyakini Sebagai Wasilah  Pengobatan  

Di dalam Hizb Al-Siraj terdapat beberapa ayat  Al-Qur‟an dan do‟a yang 

diyakini bisa menyembuhkan penyakit: 

a. Surah Al-Fatihah 1-7 
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وً انرَّتٍٰٔنً انرَّحًيٍمً بً  وً رىبٍّ انٍعٰلىًَّيٍنى  ُسٍمً انلٌٰ يٍنً  ّانرَّتٍٰٔنً انرَّحًيٍمً  ِاىت٘ىٍٍَّدي نلًٌٰ اًىٍدًنىا  ٓايًَّاؾى نػىعٍبيدي كىايًَّاؾى نىسٍتىعًيٍني  ْمٰلًكً يػىوًٍـ اندٍّ
  ٕغىيًٍ انٍَّىغٍضيوٍبً عىلىيٍهًمٍ كىلَى انضَّانٍّۤيٍنى  ٓ  صًرىاطى انَّذًيٍنى اىنػٍعىٍَّتى عىلىيٍهًمٍ ە ٔقًيٍمى انصٍّرىاطى انٍَّيسٍتى 

b. Al-Baqarah 1-5  

هيمٍ يػينٍفًقيوٍفى انَّذًيٍنى يػيؤٍمًنػيوٍفى باًنٍغىيٍبً كىييقًيٍَّيوٍفى  ِىيدنل نٍّلٍَّيتَّقًيٍنى  ٓ  نًيٍوً  ٓ  ذٰنًكى انٍكًتٰبي لَى رىيٍبى ُالٌِۤۤ   كىانَّذًيٍنى ّ انصَّلٰوةى كىتَّٟا رىزىقػٍنػٰ
كى ىيمي انٍَّيفٍلًحيوٍفى  ْاينٍلؿًى مًنٍ قػىبٍلًكى كىباًلٍَٰخًرىةً ىيمٍ يػيوٍقًنػيوٍفى  ٓ  اينٍلؿًى انًىيٍكى كىمىا ٓ  يػيؤٍمًنػيوٍفى بِىا كى عىلٰى ىيدنل مٍّنٍ رَّبًٍَِّّوىايكنٰىِٕۤ   ٓايكنٰىِٕۤ

c. Surah Al-Baqarah 255-257 

يَ عًنٍدىهاىت٘ىٍي  انٍقىيػ وٍيـ لَى تىأٍخيذيهي سًنىةه كَّلَى نػىوٍهـ نىوي مىا فًِ انسََّّٰوٰتً كىمىا فًِ الٍَىرٍضً مىنٍ ذىا انَّذًمٍ يىشٍ  ٓ  انًٰوى اًلََّ ىيوى  ٓ  اىنلٌٰوي لَى  يػىعٍلىمي مىا  اًلََّ باًًذٍنوً فى
ىَ كيرٍسًي وي انسََّّٰوٰتً كىالٍَىرٍضى كىلَى يىػ يوٍديهي حًفٍظيهي بػىيٍنى اىيٍدًيٍهًمٍ كىمىا خىلٍفىهيمٍ كىلَى  يٍطيوٍفى بًشىيٍءو مٍّنٍ عًلًٍَّو اًلََّ بِىا شىاءۤى كىسً كىىيوى انٍعىلًي   ٓ  َّىايَيً

ى انر شٍدي مًنى انٍغىيٍّ نىَّىنٍ يَّكٍفيرٍ باًنطَّ  ٓ  لَى  ِٓٓانٍعىظًيٍمي  يٍنً قىدٍ تػَّبػىينَّ وً نػىقىدً اسٍتىٍَّسىكى باًنٍعيرٍكىةً انٍويثػٍقٰى لَى اكًٍرىاهى فًِ اندٍّ اغيوٍتً كىيػيؤٍمًنٍ باًنلٌٰ
ىـ تٛىىا  هَ عىلًيٍمه ٓ  انفًٍصىا يٍ مٍ ا اىكٍنيًىاۤؤيىيمي انٓ  اىنلٌٰوي كىلِ  انَّذًيٍنى اٰمىنػيوٍا يُيٍرجًيهيمٍ مٍّنى انظ ليَّٰتً اًلَى اننػ وٍرً كىانَّذًيٍنى كىفىريكٍ  ِٔٓكىانلٌٰوي تٖىً طَّاغيوٍتي يُيٍرجًيوٍنػىهي

كٍفى  ٓ  كى اىصٍحٰبي اننَّارً ئً مٍّنى اننػ وٍرً اًلَى انظ ليَّٰتً ايكنى  ا خٰلًدي   ِٕٓىيمٍ نًيػٍهى
d. Al-Baqarah 285-286 

تًوً كى  ٓ  اٰمىنى انرَّسيوٍؿي بِىا وً كىمىلٰئًۤكى عٍنىا كىاىطىعٍنىا اينٍلؿًى انًىيٍوً مًنٍ رَّبٍّوً كىانٍَّيؤٍمًنػيوٍفى كيلٌّ اٰمىنى باًنلٌٰ كيتيبًوً كىريسيلًوً لَى نػيفىرٍّؽي بػىيٍنى اىحىدو مٍّنٍ ر سيلًوً كىقىانيوٍا تٖىً
ا مىا اكٍتىسىبىت رىبػَّنىا لَى تػيؤىا ِٖٓغيفٍرىانىكى رىبػَّنىا كىانًىيٍكى انٍَّىصًيػٍري  اًفٍ  ٓ  خًذٍنىالَى ييكىلٍّفي انلٌٰوي نػىفٍسنا اًلََّ كيسٍعىهىا تٛىىا مىا كىسىبىتٍ كىعىلىيػٍهى

نىا ٓ  نَّسًيػٍنىا لٍنىا مىا لَى طىاقىةى نىنىا بًوً  كىاعٍفي عىنَّ  ٓ  اىكٍ اىخٍطىأٍنىا رىبػَّنىا كىلَى تُىًٍَّلٍ عىلىيػٍ ا اًصٍرنا كىَّىا تٔىىلٍتىوي عىلىى انَّذًيٍنى مًنٍ قػىبٍلًنىا رىبػَّنىا كىلَى تُيىٍَّّ
 ِٖٔانٍصيرٍنىا عىلىى انٍقىوًٍـ انٍكٰفًريًٍنى كىاغٍفًرٍ نىنىا كىارٍتٔىٍنىا  اىنٍتى مىوٍنٰىنىا نى 

e. Al-Ra‟d 31 

ى اٍ  وً بً  مى لٍّ كي   كٍ أى  ضي رٍ لَى اٍ  وً بً  تٍ عى طٍّ قي  كٍ أى  اؿي بى تًٗ اٍ  وً بً  تٍ رى يػٍّ ا سي نى ءىارٍ قػي  فَّ اى  وٍ نى كى 
  ا عن يػٍ تٓىً  ري مٍ لَى اٍ  وً لَّ نً  لً ى بى تى وٍ تٚ

f. Al-Isra‟ 81-85  

اءۤى ات٘ىٍق  كىزىىىقى  كىنػينػىلٍّؿي مًنى انٍقيرٍاٰفً مىا ىيوى شًفىاءۤه كَّرىتٍٔىةه نٍّلٍَّيؤٍمًنًيٍنى كىلَى يىليًٍدي انظٌٰلًًَّيٍنى اًلََّ  ُٖاًفَّ انٍبىاطًلى كىافى زىىيوٍقنآ  انٍبىاطًلي كىقيلٍ جى
نٍسىافً اىعٍرىضى كىنىاٰ بًِىانبًًوً  كىاًذىا مىسَّوي  ٓ  كىاًذىا ِٖخىسىارنا  قيلٍ كيلٌّ يػَّعٍَّىلي عىلٰى شىاكًلىتًوً نػىرىب كيمٍ اىعٍلىمي  ّٖانشَّر  كىافى يىػ يوٍسنا اىنػٍعىٍَّنىا عىلىى الًٍَ

بًيٍلَن    ٖٓايكٍتيًٍتيمٍ مٍّنى انٍعًلٍمً اًلََّ قىلًيٍلَن  ٓ  كىيىسٍػ ىليوٍنىكى عىنً انر كٍحً قيلً انر كٍحي مًنٍ اىمٍرً رىبٍٍِّ كىمىا  ْٖبِىنٍ ىيوى اىىٍدٰل سى
g. Doa-doa 

 رىضًيٍتي باًالًله رىبًّا, كىباًلًَسٍلَىًـ دًيػٍننا, كىبِيحىََّّدو نىبًيًّا كىرىسيوٍلَن 

, سىيىٍ عىلي انلَّوي بػىعٍدى عيسٍرو ييسٍرنا   نػىرٍده حىيٌّ قػىيػٌّوٍهـ حىكىمه عىدٍؿه قيد كٍسه

نػٍيىا كىالَىخًرىةً  يٍنً كى انٍد   اىنلَّهيمَّ يىا مييىسٍّرى الٍْيميوٍرً ييسٍّرٍ أيميوٍرىناً أيميوٍرى اندَّ

يٍطه  , انلٌوي مىعًي, مىعًيٍنًِ, كىىيوى بًكيلٍّ شىيٍءو تٝ    انلٌوي حىاضًرمً, انلٌوي نىاظًرمً , انلٌوي شىاىًدهعىلىيَّ

2. Ayat dan Doa yang Dipahami Sebagai Wasilah  Perlindungan 
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Selain diyakini bisa menyembuhkan penyakit juga terdapat surah dan do‟a 

di dalam Hizb Al-Siraj yang bisa menjaga diri dari hal-hal yang buruk,berikut ini 

surah dan doayang diyakini  bisa menjaga diri dari hal-hal yang buruk: 

a. Surah Al-BaqarahS 255-257 

قي لَى الَل   اىت٘ىٍي  انٍقىيػ وٍيـ لَى تىأٍخيذيهي سًنىةه كَّلَى نػىوٍهـ نىوي مىا فًِ انسََّّٰوٰتً كىمىا فًِ الٍَىرٍضً  ٓ  انًٰوى اًلََّ ىيوى  ٓ  ِٰ
ه يَ عًنٍدى لٍفىهي  اًلََّ باًًذٍنوً مىنٍ ذىا انَّذًمٍ يىشٍفى يٍطيوٍفى بًشىيٍءو مٍّنٍ عًلًٍَّو يػىعٍلىمي مىا بػىيٍنى اىيٍدًيٍهًمٍ كىمىا خى مٍ كىلَى يَيً

ا ىَ كيرٍسًي وي انسََّّٰوٰتً كىالٍَىرٍضى كىلَى يىػ يوٍديهي حًفٍظيهيَّى  ٓ  لَى  ِٓٓكىىيوى انٍعىلًي  انٍعىظًيٍمي  ٓ  اًلََّ بِىا شىاۤءى كىسً
ى انر شٍدي مًنى انٍغىيٍّ نىَّىنٍ يَّكٍفي  يٍنً قىدٍ تػَّبػىينَّ وً نػىقىدً اسٍتىٍَّسىكى اكًٍرىاهى فًِ اندٍّ رٍ باًنطَّاغيوٍتً كىيػيؤٍمًنٍ باًنلٌٰ

ىـ تٛىىا  هَ عىلًيٍمه ٓ  باًنٍعيرٍكىةً انٍويثػٍقٰى لَى انٍفًصىا يٍ وي كىلِ  انَّذًيٍنى اٰمىنػيوٍا يُيٍرجًيهيمٍ مٍّنى انظ ليَّٰتً  ِٔٓكىانلٌٰوي تٖىً اىنلٌٰ
كى اىصٍحٰبي ئً ؤيىيمي انطَّاغيوٍتي يُيٍرجًيوٍنػىهيمٍ مٍّنى اننػ وٍرً اًلَى انظ ليَّٰتً ايكنى ا اىكٍنيًىاۤ ٓ  اًلَى اننػ وٍرً كىانَّذًيٍنى كىفىريكٍ 

ا خٰلًديكٍفى  ٓ  اننَّارً    ِٕٓىيمٍ نًيػٍهى
 
 

b. Surah Al-Baqarah 284-286 

وً  ٓ  اٰمىنى انرَّسيوٍؿي بِىا عٍنىا كىاىطىعٍنىا اينٍلؿًى انًىيٍوً مًنٍ رَّبٍّوً كىانٍَّيؤٍمًنػيوٍفى كيلٌّ اٰمىنى باًنلٌٰ تًوً كىكيتيبًوً كىريسيلًوً لَى نػيفىرٍّؽي بػىيٍنى اىحىدو مٍّنٍ ر سيلًوً كىقىانيوٍا تٖىً كىمىلٰئًۤكى
ا مىا اكٍتىسىبىت  ِٖٓغيفٍرىانىكى رىبػَّنىا كىانًىيٍكى انٍَّىصًيػٍري  ا تٛىىا مىا كىسىبىتٍ كىعىلىيػٍهى اىكٍ  ٓ  اًفٍ نَّسًيػٍنىا ٓ  رىبػَّنىا لَى تػيؤىاخًذٍنىالَى ييكىلٍّفي انلٌٰوي نػىفٍسنا اًلََّ كيسٍعىهى

نىا ٓ  اىخٍطىأٍنىا  لٍنىا مىا لَى طىاقىةى نىنىا بًوً  كىاعٍفي عىنَّ  ٓ  رىبػَّنىا كىلَى تُىًٍَّلٍ عىلىيػٍ ا كىاغٍفًرٍ نىنىا كىارٍتٔىٍنىا  اًصٍرنا كىَّىا تٔىىلٍتىوي عىلىى انَّذًيٍنى مًنٍ قػىبٍلًنىا رىبػَّنىا كىلَى تُيىٍَّّ
  ِٖٔاىنٍتى مىوٍنٰىنىا نىانٍصيرٍنىا عىلىى انٍقىوًٍـ انٍكٰفًريًٍنى 

c. Al-Hasyr 21-24 

وً كىتلًٍكى الٍَىمٍثى  بىلو نَّرىاىيػٍتىوي خىاشًعنا م تىصىدٍّعنا مٍّنٍ خىشٍيىةً انلٌٰ ا انٍقيرٍاٰفى عىلٰى جى ا نلًنَّاسً نىعىلَّهيمٍ نىوٍ اىنػٍلىنٍنىا ىٰذى ىيوى انلٌٰوي  ُِيػىتػىفىكَّريكٍفى اؿي نىضٍربًػيهى
ادىةً  ٓ  انًٰوى اًلََّ ىيوى  ٓ  انَّذًمٍ لَى  وي انَّذًمٍ لَى  ِِىيوى انرَّتٍٰٔني انرَّحًيٍمي  ٓ  عىالًِي انٍغىيٍبً كىانشَّهى انًٰوى اًلََّ ىيوىاىنٍَّىلًكي انٍقيد كٍسي انسَّلٰمي  ٓ  ىيوى انلٌٰ

ا ييشٍركًيوٍفى انٍَّيؤٍمًني انٍَّيهىيًٍَّني انٍعىليًػٍلي اتٗىٍبَّ  وً عىََّّ بػٍّري سيبٍحٰنى انلٌٰ ىيوى انلٌٰوي اتٍٙىانًقي انٍبىارئًي انٍَّيصىوٍّري نىوي الٍَىتٍٖىاءۤي ات٘يٍسٍنٰى ييسىبٍّحي نىوي  ِّاري انٍَّيتىكى
  ِْكىىيوى انٍعىليًػٍلي ات٘ىٍكًيٍمي  ٓ  مىا فًِ انسََّّٰوٰتً كىالٍَىرٍضً 

d.  Surah Al-Jin 1-3 

ىَ نػىفىره مٍّنى اتًٍٗنٍّ نػىقىانيوٍ قيلٍ ايكٍحًيى  بنا ٓ  اًلِىَّ اىنَّوي اسٍتىَّى عٍنىا قػيرٍاٰننا عى ى ا  ٓ  يػَّهٍدًمٍ اًلَى انر شٍدً نىاٰمىنَّا بًوً كىنىنٍ ن شٍرؾًى بًرىبػٍّنىا ُا انًَّا تٖىً كَّاىنَّوي   ِاىحىدن
ا  فًيػٍهينىا عىلىى انلٌٰوً شىطىطنا كَّ   ّتػىعٰلٰى جىد  رىبػٍّنىا مىا اتَِّىذى صىاحًبىةن كَّلَى كىنىدن  ْاىنَّوي كىافى يػىقيوٍؿي سى

e. Al-Taubah 128-129 

  ُِٗ عىلىيٍوً تػىوىكَّلٍتي كىىيوى رىب  انٍعىرٍشً انٍعىظًيٍمً  ٓ  انًٰوى اًلََّ ىيوى  ٓ  تػىوىنَّوٍا نػىقيلٍ حىسٍبِى انلٌٰوي لَى  نىاًفٍ 
f. Al-Thariq 
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هىا ّاننٍَّ مي انثَّاقًبي  ِ ٓ  رٰىكى مىا انطَّارؽًي اىدٍ  ٓ  كىمىا ُكىانسََّّىاءًۤ كىانطَّارؽًً  اًفٍ كيل  نػىفٍسو نَََّّّا عىلىيػٍ
نٍسىافي مًمَّ خيلًقى  ْحىانًظه  بً  ٔخيلًقى مًنٍ مَّاءۤو دىانًقو  ٓنػىلٍيػىنٍظيرً الًٍَ يٍَُّريجي مًنٍ بػىيٍنً انص لٍبً كىانتػَّرىاىِٕۤ

ري  يػىوٍىـ  ٖانًَّوي عىلٰى رىجٍعًوً نىقىادًره  ٕ ا نىوي مًنٍ قػيوَّةو كَّلَى نىاصًرو  ٗتػيبػٍلىى انسَّرىاىِٕۤ اۤءً ذىاتً َُنىَّى كىانسََّّى
 ًَ انًػَّهيمٍ يىكًيٍديكٍفى   ُْكَّمىا ىيوى باًتٍٛىلٍؿً  ُّانًَّوي نىقىوٍؿه نىصٍله  ُِكىالٍَىرٍضً ذىاتً انصَّدٍعً ُُانرَّجٍ
ا  يٍدن ا  ُٓكى يٍدن ا نىَّىهٍّلً ُٔكَّاىكًيٍدي كى    ُٕانٍكٰفًريًٍنى اىمٍهًلٍهيمٍ ريكىيٍدن

g. Al-Hadid 4 

ليوٍفى بىصًيػٍره  نٍتيمٍ كىانلٌٰوي بِىا تػىعٍَّى   ْكىىيوى مىعىكيمٍ اىيٍنى مىا كي
h. Al-Thalaq 3 

وً نػىهيوى حىسٍبيوي اًفَّ انلٌٰوى بىانًغي اىمٍرهًً  قىدٍ جىعىلى انلٌٰوي نًكيلٍّ شىيٍءو    ّقىدٍرنا  كىمىنٍ يػَّتػىوىكَّلٍ عىلىى انلٌٰ
i. Al-Jin 28  

دنا  يٍهًمٍ كىاىحٍصٰى كيلَّ شىيٍءو عىدى   ِٖكىاىحىاطى بِىا نىدى
j. Al-Muzammil 9 

ذٍهي كىكًيٍلَن  ٓ  رىب  انٍَّىشٍرؽًً كىانٍَّىغٍرًبً لَى     ٗانًٰوى اًلََّ ىيوى نىاتًَِّ
k. Al-Naba‟ 28  

 ّٖاؿى صىوىابنا لََّ يػىتىكىلََّّيوٍفى اًلََّ مىنٍ اىذًفى نىوي انرَّتٍٰٔني كىقى 
l. „Abasa 18 

لىقىوً    ُٗ نػىقىدَّرىه مًنٍ ن طٍفىةو خىلىقىوي  ُٖمًنٍ اىمٍّ شىيٍءو خى
m. Al-Takwir 20 

 َِذًمٍ قػيوَّةو عًنٍدى ذًل انٍعىرٍشً مىكًيٍنو 

n. Surah Al-Ikhlas 

ٍ يػيوٍنىدٍ  ِاىنلٌٰوي انصََّّىدي  ُقيلٍ ىيوى انلٌٰوي اىحىده   ْيىكينٍ نَّوي كيفيونا اىحىده كىلِىٍ  ّلِىٍ يىلًدٍ كىلِى

o. Surah Al-Falaq 

ثٰتً فًِ انٍعيقىدً  ّكىمًنٍ شىرٍّ غىاسًقو اًذىا كىقىبى  ِمًنٍ شىرٍّ مىا خىلىقى  ُقيلٍ اىعيوٍذي برًىبٍّ انٍفىلىقً  كىمًنٍ شىرٍّ  ْكىمًنٍ شىرٍّ اننػَّفٌٰ

   ٓحىاسًدو اًذىا حىسىدى 

p. An-Nas  

كٍرً اننَّاسً  ْمًنٍ شىرٍّ انٍوىسٍوىاسً اتٍٙىنَّاسً  ّانًٰوً اننَّاسً  ِمىلًكً اننَّاسً  ُقيلٍ اىعيوٍذي بًرىبٍّ اننَّاسً   ٓانَّذًمٍ يػيوىسٍوًسي فٍِ صيدي

  ٔمًنى اتٍٗنًَّةً كىاننَّاسً 
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q. Do‟a 

لًَّىاتً الًله انتَّامَّاتً مًنٍ شىرٍّ مىا خىلىقى    أىعيوٍذي بًكى

يَ انعىلًيمي بًسٍمً الًله انَّذًم لَى يىضير   ىَ اتًٍٖوً شىيٍءه فًٍِ الٍَىرٍضً كىلآى فًٍِ انسََّّىاءً كىىيوى انسًََّّيٍ   مى

  رىضًيٍتي باًالًله رىبًّا, كىباًلًَسٍلَىًـ دًيػٍننا, كىبِيحىََّّدو نىبًيًّا كىرىسيوٍلَن 

قػىيػ وٍيـ يػىرٍزيؽي مىنٍ يىشىاءي , قيد كٍسه يػىهٍدًم مىنٍ يىشىاءي , ى كىعىصىىقػىهَّاره نًَّىنٍ طىغى , قىوًمٌّ لَىيَىٍتىجي الَى ميعًيٍنو , قىدًيػٍره عىلىى مىاييريًٍدي 

 انٍقيوَّةى 

رٍتيكيمٍ بًلَى انًىوى اًلََّ انلَّوي كىاسٍتىٍ لىبٍتي تٝىىبَّتىكيمٍ بًلَى انًىوى اًلََّ انلَّوي كىاسٍتػىقٍضىيٍتي حىوىائًً ى ده رىسيوٍؿي مًنٍكيمٍ بًلَى انًىوى اًلََّ انلَّوي تٝيىََّّ  قػىهى

 انلَّوً صلى الله عليو كسلم 

كىلََّّيوٍفى, صيمٌّ بيكٍمه صيمٌّ بيكٍمه عيٍَّيه نػىهيمٍ لَى يػىرٍجًعيوٍفى, صيمٌّ بيكٍمه عيٍَّيه نػىهيمٍ لَى يػىعٍقًليوٍفى, صيمٌّ بيكٍمه عيٍَّيه نػىهيمٍ لَى يػىتى 

 عيٍَّيه نػىهيمٍ لَى يػيبٍصًريكٍفى 

لىغى انرٍّضىا, كىزنًىةى انٍعىرٍشً, لَىمىلٍ ىأى كىلَى مىنٍ    ىى مًنٍ انلَّوً اًلََّ انًىيٍوً سيبٍحىافى انلَّوً مًلٍءى انًٍَّيػٍلىافً, كىمينٍتػىهىى انٍعًلٍمً, كىمىبػٍ
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BAB IV 

PEMAKNAAN SANTRI DALAM TRADISI PEMBACAAN HIZB AL-

SIRAJ 

A. Pemaknaan Santri terhadap Tradisi Pembacaan Hizb Al-Siraj 

Masyarakat yang berada di Pondok Pesantren Darul Arifin menjadikan 

tradisi pembacaan Hizb Al-Siraj sebagai prioritas mereka. Berikut ini pemaknaan 

santri Pondok Pesantren Darul Arifin terhadap tradisi pembacaan Hizb Al-Siraj: 

1. Sebagai Kewajiban Pondok Semata 

Santri Pondok Pesantren Darul Arifin menjadikan pembacaan Hizb Al-

Siraj sebagai prioritas mereka. Dalam hasil wawancara penulis dengan santri 

Pondok Pesantren Darul Arifin ada yang memaknai dan memahami tradisi 

pembacaan Hizb Al-Siraj, hanya sebagai rutinitas untuk menggugurkan 

kewajibannya. Sebagaimana wawancara peneliti dengan santri yang bernama 

Ahmad santri kelas XI Aliyah; “Tradisi pembacaan Hizb Al-Siraj adalah sebagai 

rutinitas untuk menggugurkan kewajiban dan tidak tahu apa maksud dan 

tujuannya, namun menambah semangat dalam beribadah karena dilakukan secara 

berjamaah dan merasa tenang dan damai karena pondok terasa ramai dan tidak 

seperti kuburan”.
73

 

2. Sebagai wasilah mendekatkan diri kepada Allah  

Satri Darul Arifin memiliki berbagai macam karakter tetapi tidak 

mengurangi rasa solidaritas dalam melaksanakan tradisi pembacaan Hizb Al-Siraj. 

Berdasarkan wawancara penulis dengan kepala pengasuhan ustadz Indra 

mengatakan: “Tradisi pembacaan Hizb Al-Siraj merupakan suatu kegiatan yang 

harus dilakukan dan diikuti oleh para santri karena Hizb Al-Siraj merupakan 

riyadhoh batiniyyah yang berfungsi untuk mendekatkan diri kepada Allah, 

menunjukkan rasa syukur dan bukti keimanan seseorang terhadap Al-Qur‟an”.
74
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Pendekatan diri kepada Allah merupakan hal yang positif dan menjadi 

amalan bathiniyah santri Pondok Pesantren Darul Arifin. Hal ini terlihat 

dampaknya para santri semakin khusyu‟ dalam beribadah dan lebih cinta untuk 

membaca Al-Qur‟an, menyegerakan sholat, dan berpuasa berawal dari tradisi 

semuanya berawal dari tradisi pembacaan Hizb Al-Siraj. Tradisi pembacaan Hizb 

Al-Siraj menunjukkan rasa syukur dan bukti keimanan seseorang dalam mencintai 

Al-Qur‟an.  

3. Memberikan ketenangan hati 

Berdasarkan wawancara penulis dengan salah seorang ustadz yang 

merupakan ketua Ubudiyyah, yaitu ustadz Rido Noviansyah, beliau mengatakan 

membaca Hizb Al-Siraj bisa memberikan ketenangan jiwa. Selain itu, santri akan 

merasakan hal yang berbeda , ada rasa lain yang tersirat di dalam batin santri 

seperti lebih mudah memahami ilmu, terciptanya kesabaran dalam diri dan 

timbulnya rasa kepedulian terhadap sesama.
75

 

Selain itu, hasil wawancara penulis dengan santri kelas XI Alif Kadafi 

yang merupakan ketua organisasi Ikatan Santri Darul Arifin (ISDA), dia 

mengatakan setelah membacakan Hizb Al-Siraj membuat hati terasa senang, 

damai serta tentram. Dan senang menjalani aktivitas-aktivitas baik mengurus 

anggota dan mengikuti pelajaran di kelas.
76

 Memiliki pribadi yang semangat, jujur 

dan memiliki jiwa tenang menjadi point keberhasilan yang merupakan prestasi tak 

ternilai. Hal ini merupakan dampak positif dari tradisi pembacaan Hizb Al-Siraj.  

4. Memberikan Kesehatan 

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan salah satu santri kelas XI yang 

bernama Syauqi Ramadhan, menurutnya dengan mengamalkan Hizb Al-Siraj bisa 

memberikan kebugaran pada tubuh sehingga tubuh selalu terasa sehat. Karena 

tubuh selalu menumbuhkan rasa ketenangan, rasa sabar, semangat yang tinggi 

serta selalu meningkatkan diri kepada Allah melalui pembacaan Hizb Al-Siraj.
77
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5. Menolak Sihir 

Ilmu sihir memiliki berbagai macam bentuknya seperti santet, guna-guna, 

teluh, dan telung. Tujuan dari sihir ialah digunakan untuk menghancurkan atau 

melumpuhkan orang yang tidak disenangi yang dikirim melalui jarak jauh. 

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan ustadz Syahrizal Fahlevi beliau 

mengatakan melalui pembacaan Hizb Al-Siraj ini mampu menghindarkan para 

santri dari hal-hal yang buruk seperti sihir dan santet, karena di dalam Hizb Al-

Siraj terdapat ayat-ayat Al-Qur‟an yang bisa menolak hal-hal buruk masuk ke 

dalam tubuh santri dan inti dari pembacaan Hizb Al-Siraj adalah suatu rutinitas 

santri Pondok Pesantren supaya tidak dimasuki oleh syetan.
78

 

Selain itu, berdasarkan hasil wawancara penulis dengan seorang santri 

kelas XI yang bernama Hidayatullah Humaini yang merupakan ketua bidang 

ubudiyyah. Dia mengatakan Hizb Al-Siraj merupakan salah satu wasilah untuk 

mendekatkan diri kepada Allah, oleh sebab itu seseorang atau santri yang 

mendekatkan diri kepada Allah melalui zikir-zikir dan wirid-wirid seperti 

membaca Hizb Al-Siraj yang berisikan ayat-ayat Al-Qur‟an dan doa-doa para 

ulama serta diamalkan secara istiqamah, maka Allah akan mengirimkan malaikat 

disekelilingnya untuk sebagai penjaga dari hal-hal yang buruk seperti sihir, santet 

dan lainnya.
79

 

Sesuai dengan hasil wawancara penulis dengan santri yang bernama 

Muhammad Fadhel atau yang akrab dipanggil Fadhel merupakan ketua kesehatan 

Pondok Pesantren Darul Arifin sedang duduk di kelas XI, dia memaknai tradisi 

pembacaan Hizb Al-Siraj dapat melindungi diri dari godaan makhluk halus seperti 

sihir dan sejenisnya, melindumgi diri dari perbuatan jahat sehingga menjalani 

rutinitas sehari-hari di Pondok Pesantren Darul Arifin terasa tenang dan damai.
80
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6. Memperlancar Rezeki dan Proses Pembangunan Pondok  

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan seorang santri yang bernama 

Ardiansyah atau yang akrab disapa dengan Ardian merupakan anggota bidang 

Ubudiyyah  di Pondok Pesantren Darul Arifin yang sekarang duduk di kelas XI 

Aliyah. Dia memaknai bahwa sesungguhnya pembacaan tradisi Hibz Al-Siraj ini 

dapat melancarkan rezeki dan mempermudah segala urusan. Dia meyakini 

bahwasanya segala kelancaran dalam proses pembangunan Pondok Pesantren 

Darul Arifin yang begitu cepat salah satunya disebabkan oleh pembacaan Hizb Al-

Siraj. Karena di dalam Hizb Al-Siraj terdapat ayat-ayat Al-Qur‟an dan doa-doa 

dari para ulama, ia mempercayai dengan mengamalakan Hizb Al-Siraj secara 

istiqamah akan mendatangkan berbagai macam kenikmatan dan dimudahkan 

segala urusan dari sisi yang tidak diduga-duga.
81

 

Sesungguhnya tradisi ini merupakan suatu kegiatan yang sangat positif 

dilakukan oleh masyarakat Pondok Pesantren khususnya santri. Karena di dalam 

tradisi pembacaan Hizb Al-Siraj terdapat keistimewan tersendiri bagi 

pembacanya. Sebagai mana yang dijelaskan oleh  Gus Miftakhur Rohman saat 

penulis melakukan wawancara dengan beliau. Salah satu contohnya 

mempermudah rizki, mendapat ketenangan, petunjuk,pelindung dari ha-hal yang 

buruk ataupun obat bagi seseorang yang mengamalkan secara istiqomah dan 

meyakininya. Selain itu, pembacaan Hizb Al-Siraj merupakan suatu kegiatan 

positif dimana seorang hamba benar-benar beriman kepada Allah dengan 

menyibukkan diri untuk membaca Al-Qur‟an maka seorang hamba akan 

beruntung karena mendapatkan barakah dari Allah Swt.
82

 

B. Pengaruh Pembacaan Hizb Al-Siraj Terhadap Prilaku dan Kecerdasan 

Santri 
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Dalam kegiatan tradisi pembacaan Hizb Al-Siraj terdapat unsur pendidikan 

yang persifat spiritualitas, yang mana spiritualitas merupakan pencerahan diri 

dalam mencapai tujuan dan makna hidup. Unsur spiritualitas yang berperan 

penting dalam membentuk hati para santri, sehingga para santri mampu 

memahami dan sadar bahwa dirinya diciptakan oleh Allah di muka bumi ini 

sebagai khalifah dengan tujuan hanya beribadah kepada Allah Swt, niscaya 

kehidupan santri akan selalu diwarnai oleh sikap positif, inovatif, edukatif, 

proaktif, produktif, progressif, partisipatif dan memiliki sikap rendah hati, 

tawadhu serta bertaqwa.
83

 

Dalam mencapai kesuksesan, tidak cukup hanya mengandalkan kekuatan 

dan kepintaran otak saja, karena otak atau pikiran merupakan sesuatu yang 

bersifat sementara atau sesuatu yang terbatas. Maka, diperlukan kekuatan dan 

kejernihan hati nurani untuk meningkatkan kekuatan dan kepintaran sesorang. 

Dengan merealisasikan kekuatan hati yang positif, karena dengan senantiasa 

menggunakan kekuatan hati akan mengarahkan manusia untuk menjalani 

kehidupan yang penuh kebahagiaan dan kedamaian. Oleh sebab itu, jikalau 

seseorang mampu dan dapat merasakan kebahagiaan hati serta kedamaian hati, 

maka dia akan memiliki kehidupan yang penuh dengan kesuksesan dan 

kemuliaan.
84

 

Tradisi pembacaan Hizb Al-Siraj ternyata selain berfungsi sebagai wasilah 

pengobatan dan perlindungan. Ternyata juga mampu memberikan dampak yang 

sangat besar dalam membentuk karakter, tingkah laku dan kecerdasan santri. 

Mampu mmembuat santri memiliki sifat jujur, amanah, tawadhu‟ dan tidak nakal 

kepada sesame santri. Tradisi pembacaan Hizb Al-Siraj  dapat meningkatkan 

kecerdasan spiritual para santri.   

Kecerdasan spiritual merupakan kemampuan yang dimiliki oleh seseorang 

dalam mengelola  keadaan secara arif dan bijaksana yang sesuai dengan 
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kebutuhan secara tepat dan efektif. Secara sederhana kecerdasan spiritual 

dimaknai sebagai kemampuan individu dalam memahami nilai-nilai kehidupan 

dengan  prilaku di atas  kesadaran utuh akan peran dan tanggung jawab sebagai 

manusia yang memiliki hak dan kewajiban baik terhadap diri maupun 

lingkungannya. 

Sehingga Pondok Pesantren Darul Arifin mampu mencetak santri yang 

memiliki akhlak mulia dalam menjalankan kehidupan sehari-hari di lingkungan 

Pondok Pesantren. Baik kepada kiyai, para guru, tamu dan sesama santri. Serta 

juga santri yang cerdas dalam bidang keilmuannya. 

C. Analisa Penulis Tentang Tradisi Pembacaan Hizb Al-Siraj 

Meneliti pembacaan surah dan ayat dalam tradisi pembacaan Hizb Al-Siraj 

di Pondok Pesantren Darul Arifin bagi penulis merupakan suatu kebanggaan dan 

menimbulkan kebahagiaan tersendiri sebagai pembelajaran mengenai pentingnya 

membangun pribadi yang bertanggung jawab terhadap amanah, menjaga 

keistiqomahan terhadap suatu amalan sunnah dan rasa solidaritas yang tinggi. Hal 

tersebut belum tentu setiap individu dapatkan tanpa adanya penggerak rohani atau 

hati yang dapat menyadarkan dan menyondongkan hati yang dipenuhi dengan 

perkara yang tidak baik.  

Oleh karena itu, maka dengan adanya tradisi pembacaan Hizb Al-Siraj 

merupakan salah satu penyangga sekaligus penggerak hati dan rohani yang 

setidaknya mampu menjernihkan hati dari sesuatu yang bersifat negatif. Hal 

tersebut dirasakan penulis ketika meneliti objek dilokasi penelitian sekaligus 

mengikuti kegiatan pembacaan Hizb Al-Siraj  yang diadakan di Pondok Pesantren 

Darul Arifin. Dari hasil penelitian, penulis menyimpulkan bahwa pembacaan 

surah dan ayat Al-Qur‟an dalam tradisi pembacaan Hizb Al-Siraj menunjukkan 

rasa syukur dan bukti keimanan seseorang dalam mencintai Al-Qur‟an. Sehingga 

menjadi pribadi yang semangat, jujur dan memiliki jiwa tenang.  

Hal ini merupakan dampak positif dari pelaksanaan tradisi pembacaan 

Hizb Al-Siraj, setelah melakukan tradisi tersebut mereka merasakan ketenangan 

batin dan kenyamanan rohani. Tidak hanya itu saja, setelah mengamalkannya 

kegelisahan dan kesedihan berubah menjadi keceriaan dan kebahagiaan, 
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bertambahnya pengetahuan danmudah dalam belajar, dari ketidaktahuan menjadi 

terdidik. Selain itu, juga sebagai obat serta mempermudah rezeki,  

Jadi, dapat penulis simpulkan bahwa dalam tradisi pembacaan Hizb Al-

Siraj adalah untuk mengubah perasaan santri dan ustadz setelah melakukan tradisi 

tersebut. Perubahan terlihat saat perasan hati yang sedih, binggung, berubah 

menjadi tenangan dan tentram. Makna ini merupakan hal yang dapat diamati 

perubahannya secara langsung. Apabila santri dan ustadz setelah mengamalkan 

pembacaan Hizb Al-Siraj tidak mengalami perubahan, maka bisa jadi ketika 

prosesi pembacaannya mereka tidak bersungguh-sungguh mengharapkan ridha 

Allah. Karena dengan mengharap ridhanya perasaan menjadi tenang, tentram dan 

damai serta ridha akan ketentuannya. Para santri meyakini dengan sepenuh hati, 

bahwa kebenaran keutamaan dan barakah Hizb Al-Siraj berasal dari Allah, 

keyakinan ini disertai dengan mengamalkannya  secara rutin.  

Selain itu tujuan dari tradisi pembacaan Hizb Al-Siraj agar para santri 

selalu membaca surah dan ayat Al-Qur‟an dalam kehidupan sehari-harinya, selain 

merupakan ibadah, juga mengharap ridha Allah serta dijauhkan dari musibah lahir 

maupun musibah batin, dimurahkan rezekinya dan terlindung dari segala macam 

gangguan jin, manusia serta mengharap hikmah dan syafa‟at dari membaca Al-

Qur‟an. Karena Hizb Al-Siraj adalah potongan-potongan ayat Al-Qur‟an yang 

dibaca dengan baik, terutama dibaca setelah salat. Aktifitaas pembacaan Hizb Al-

Siraj merupakan usaha batin yang bernilai Islami yaitu permohonan kepada Allah, 

supaya mendapatkan kesehatan, terhindar dari hal-hal buruk, kemudahan, 

ketenangan atau kelancaran rezeki dan lainnya. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

membaca Hizb Al-Siraj secara rutin membawa dampak positif pada aktifitas 

sehari-harinya. Adapun tujuan pembacaan Hizb Al-Siraj di Pondok Pesantren 

Darul Arifin: 

1. Tujuannya supaya para santri senantiasa membaca surah dan ayat Al-Qur‟an 

dalam kehidupan sehari-hari, selain bernilai ibadah juga bisa menjadikan 

wasilah untuk mendapatkan ridha Allah dan syafa‟at Rasulullah serta 

dijauhkan dan terlindungi dari berbagai macam bentuk sihir, mendapatkan 
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keselamatan dunia akhirat, menjauhkan diri dari berbagai macam penyakit, 

menjuahkan diri dari maksiat, dimudahkan segala urusan dan rezeki.  

2. Para ustadz juga ikut terlibat dalam mengingatkan para santri agar sesantiasa 

membaca Hizb Al-Siraj sebagai pegangan dalam kehidupannya supaya tidak 

kekurangan dalam memenuhi kebutuhannya, terutama agar terbiasa membaca 

Al-Qur‟an setelah shalat, selain itu pembacaan Hizb Al-Siraj  sudah menjadi 

amalan yang mentradisi di Pondok Pesantren Darul Arifin. 

3. Tardisi pembacaan Hizb Al-Siraj mampu memberikan perubahan terhadap 

prilaku dan kecerdasan santri Pondok Pesantren Darul Arifin menjadi pribadi 

yang berakhlak mulia dan berilmu pengetahuan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Pertama, Hizb Al-Siraj merupakan wiridan yang didawamkan oleh syeikh 

Muhammad Siraj yang mana setelah beliau wafat dibukukan oleh anaknya syeikh 

Mahmud. Ketika beliau sowan ke Mekkah dan mendapatkan ijazah pembacaan 

Hizb Al-Siraj yang kemudian dijadikan amalan wajib di Pondok Pesantren Darul 

Arifin, hingga akhirnya diwariskan secara turun-temurun dari generasi kegenarasi.  

kegiatan pembacaan Hizb Al-Siraj yang dilakukan oleh santri Pondok 

Pesantren Darul Arifin yang dilakukan tiga kali dalam seminggu yaitu pada hari 

Jum‟at, Sabtu dan Minggu.  

Kedua, Dalam pembacaan Hizb Al-Siraj ada beberapa hal yang harus 

diperhatikan betul-betul dipersiapkan, seperti adab dalam prosesi pembacaan Hizb 

Al-Siraj yang meliputi harus berwudhu, khusyukan dan kesopanan, merendahkan 

suara serta menyesuaikan bacaan dengan jama‟ah irama dan suaranya. Dan 

memperhatiakn kebersihan pakaian, tempat dan memperhatikan tempat-tempat 

yang layak. Mengakhiri dengan penuh khusyuk dan adab, menjauhi kesalahan dan 

main-main, karena  hal itu bisa menghilangkan faedah dan pengaruh dari 

pembacaan Hizb Al-Siraj. 

Tata cara pembacaan Hizb Al-Siraj diawali dengan membacakan tawassul 

kepada Nabi Muhammad Saw, Sahabat dan keluarganya, kepada para ulama, para 

masayikh  dan kepada orang tua. kemudian dilanjutkan kepada kaum muslim dan 

muslimat baik itu yang sudah meninggal atau masih hidup. Kemudian bertawassul 

secara khusus sesuai dengan urutan sanad, yaitu kepada Syeikh Muhammad Siraj 

bin Abdullah Umar bin Abdul Qahhar, Syeikh Mahmud Ibnu Siraj dan kepada Dr. 

KH. Zainul Arifin, M. Ed., MA. Dan tawassul yang terakhir diniatkan untuk hajat 

masing-masing santri.  

Setelah selesai bertawassul barulah mulai membacakan Hizb Al-Siraj 

secara berjama‟ah yang dipimpin oleh seorang ustadz bidang ubudiyyah Pondok 

Pesantren Darul Arifin, sebagai penyempurnaan dari pembacaan Hizb Al-Siraj 
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diakhiri dengan doa untul memohon pertolongan dan apa yang menajadi hajat 

diijabah oleh Allah Swt. 

Ada bebrapa pemaknaan santri dan para ustadz terhadap tradisi pembacaan 

Hizb Al-Siraj diantaranya: 

1. Sebagai kewajiban pondok semata 

2. Sebagai wasilah mendekatkan diri kepada Allah   

3. Memberikan ketenangan hati 

4. Memberikan Kesehatan 

5. Menolak Sihir 

6. Memperlancar rezeki dan proses pembangunan pondok  

Pembacaan Hizb Al-Siraj dapat mempengaruhi prilaku santri di antaranya: 

1. Memiliki sikap positif 

2. Inovatif 

3. Edukatif 

4. Proaktif 

5. Produktif 

6. Progressif 

7. Partisipatif  

8. Memiliki sikap rendah hati 

9. Serta bertaqwa kepada Allah. 

ketiga, Tradisi pembacaan Hizb Al-Siraj mampu memberikan dampak 

yang sangat besar dalam  membentuk karakter, tingkah laku dan kecerdasan 

santri. Mampu mmembuat santri memiliki sifat jujur, amanah, tawadhu‟ dan tidak 

nakal kepada sesame santri serta dapat meningkatkan kecerdasan spiritual para 

santri.   

B. Saran-Saran 

Setelah penulis melakukan penelitian yang berhubungan dengan kajian 

Living Qur‟an dengan Judul Tradisi Pembacaan Hizb Al-Siraj Sebagai Wasilah 

Pengobatan dan Perlindungan di Pondok Pesantren Darul Arifin, penulis ingin 

menyampaikan beberapa saran terhadap pelaksanaan pembacaan Hizb Al-Siraj, 

adalah sebagai berikut: 
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1. Para ustadz dan santri hendaknya tetap melestarikan kebiasaan membaca Hizb 

Al-Siraj, dan tetap mempertahankan keyakinan terhadap ritual pembacaan 

Hizb Al-Siraj tersebut. Karena hal ini dapat memberikan energi terhadap siapa 

saja yang mengamalkannya. 

2. Penulis berharap kepada para akademisi agar skripsi ini dapat dijadikan 

sebagai rujukan terutama dalam ranah penelitian Living Qur‟an, selain itu juga 

agar penelitian ini perlu banyak kajian ulang yang diuji secara mendalam dan 

berkali-kali Melalui agar semakin kokoh sehingga dapat diteruskan pada masa 

akan datang. 

3. Penulis berharap untuk kedepannya perlu disampaiakan kepada para santri 

tentang pentingnya pembacaan Hizb AL-Siraj sehingga tradisi pembacaan  

Hizb AL-Siraj tidak lagi sebagai kewajiban semata, tapi mampu memberikan 

dampak yang sangat besar bagi para santri khususnya. 
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INTRUMEN PENGUMPULAN DATA 

TRADISI PEMBACAAN HIZB AL-SIRAJ SEBAGAI WASILAH 

PENGOBATAN DAN PERLINDUNGAN 

(KAJIAN LIVING QUR‟AN DI PONDOK PESANTREN DARUL 

ARIFIN JAMBI) 

No Jenis Data Metode  Sumber Data 

1. Sejarah Berdirinya Pondok 

Pesantren Darul Arifin 

- Observasi 

- Dokumentasi  

Setting  

Dokumen Sejarah Darul 

Arifin 

2. Lokasi  - Observasi 

- Dokumentasi 

Keadaan Lokasi 

Dokumentasi Lokasi 

3. Visi, Misi Dan Tujuan Darul 

Arifin 

- Dokumentasi Dokumen Visi, Misi Dan 

Tujuan Pondok 

4. Tata Tertib Dan Sistem 

Pembelajaran Pondok 

Pesantren  

- Dokumentasi Dokumen  

Tata Tertib Dan Sistem 

Pembelajaran 

5. Kegiatan Dan Aktifitas Santri 

Darul Arifin 

- Observasi 

- Dokumentasi 

Keadaan Dan Aktifitas 

Dokumen Kegiatan Dan 

Aktifitas Santri 

6. Kepengurusan Dan Program 

Unggulan Darul Arifin 

- Observasi 

- Dokumentasi 

Dokumen Dan Nama-

Nama Pengurus Darul 

Arifin 

7. Sarana  - Observasi 

- Dokumentasi 

Keadaan Fasilitas 

Dokumen Fasilitas 

8. Praktek Tradisi Pembacaan 

Hizb Al-Siraj Di Pondok 

Pesantren Darul Arifin 

-Sejarah Mulainya Tradisi 

Pembacaan Hizb Al-Siraj 

- Observasi 

- Dokumentasi 

- Wawancara 

Praktek Penerapan 

Dokumen Implementasi 

Ustadz Dan Santri  

9. Pemaknaan Khusus Ustadz 

Dan Santri Terhadap Tradisi 

Pembacaan Hizb Al-Siraj  

- Observasi 

- Dokumentasi 

- Wawancara 

Pengaruh Hizb Al-Siraj 

Terhadap Prilaku Santri 

Dokumentasi Tentang 

Pelaksanaan Santri Dan 

Ustadz 
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    PANDUAN OBSERVASI 

No Jenis Data Objek Observasi 

1. Lokasi Pondok Pesantren Darul 

Arifin 

Keadaan Dan Lokasi Pesantren  

2. Sarana Pondok Pesantren Darul 

Arifin 

Sarana Dan Prasarana Yang Berada Di 

Pesantren 

3. Praktek Tradisi Pembacaan 

Hizb Al-Siraj Di Pondok 

Pesantren Darul Arifin 

Alokasi Waktu Pelaksanaan 

Adab Dalam Prosesi Pelaksanaan 

Pembacaaan Hizb Al-Siraj 

Tata Cara Pelaksanaan Pembacaaan Hizb 

Al-Siraj 

  

4. Pengaruh Dari Pembacaan Hizb 

Al-Siraj Terhadap Ustadz Dan 

Santri  

Dampak Dari Pembacaan Hizb Al-Siraj 

Terhadap Prilaku Ustadz Dan Santri 

Pondok Pesantren Darul Arifin 

 

    PANDUAN DOKUMENTASI  

No Jenis data Objek observasi 

1. Lokasi Pondok Pesantren Darul 

Arifin 

Data Dokumentasi Lokasi Pesantren 

2. Sarana Pondok Pesantren Darul 

Arifin 

Data Dokumentasi Tentang Sarana 

3. Praktek Tradisi Pembacaan 

Hizb Al-Siraj Di Pondok 

Pesantren Darul Arifin 

Data Dokumentasi Pelaksanaan 

Pembacaan Hizb Al-Siraj 

4. 

 

Proses Belajar Mengajar Data Dokumentasi Tentang Proses 

Belajar Mengajar 

5. Kegiatan Dan Aktifitas Santri Data Dokumentasi Tentang Kegiatan Dan 

Aktifitas Santri 

 

    BUTIR-BUTIR WAWANCARA 

No Jenis Data Sumber Data Dan Subtansi wawancara 

1. Praktek Bembacaan Hizb Al-

Siraj 

Ustadz Dan Santri Darul Arifin 

1. Bagaimana Sikap Anda Ketika 

Mengikuti Kegiatan Pembacaan 

Hizb Al-Siraj? 

2. Bagaimana Sejarah Tradisi 

Pembacaan Hizb Al-Siraj? 

3. Kapan Dimulainya Kegiatan 

Pembacaan Hizb Al-Siraj?  
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2. Pemahaman Terhadap 

Tradisi Pembacaan Hizb Al-

Siraj 

Ustadz Dan Santri Darul Arifin  

1. Apa Yang Saudara Rasakan Setelah 

Mengikuti Tradisi Pembacaan Hizb 

Al-Siraj? 

2. Apa Yang Saudara Rasakan Setelah 

Mengikuti Tradisi Pembacaan Hizb 

Al-Siraj? 

 

3. Tujuan Pembacaan 1. Apa Tujuan Saudara Mengamal Hizb  

Al-Siraj? 

4. Pengaruh Dari Pelaksanaan 

Pembacaan Hizb Al-Siraj  

Ustadz Dan Santri Darul Arifin 

1. Apa Harapan Saudara Dari 

Mengamalkan Hizb Al-Siraj? 

2. Apa Saja Perubahan Prilaku Setelah 

Mengamalkan Hizb Al-Siraj? 
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Sebagai : Santri Kelas XI Madrasah Aliyah Darul Arifin dan ketua   

BidangOlahraga 

Nama : Syahrizal Fahlevi 

Alamat : Dusun Leban Karas RT 17/07 Kel. Pijoan 

Sebagai : Kepala Madrasah Tsanawiyah dan Koordinator Tahfizh Pondok 

Pesantren Darul Arifin  

 

Nama : Hidayatullah Humaini 

Alamat : Dusun Leban Karas RT 17/07 Kel. Pijoan 

Sebagai : Ketua Bidang Ubudiyyah Pondok Pesantren Darul Arifin  

 

Nama : Muhammad Fadhel 

Alamat : Dusun Leban Karas RT 17/07 Kel. Pijoan 

Sebagai : Ketua Bidang Kesehatan Pondok Pesantren Darul Arifin  

 

Nama : Ardiansyah 

Alamat : Dusun Leban Karas RT 17/07 Kel. Pijoan 

Sebagai : Anggota Bidang Ubudiyyah Pondok Pesantren Darul Arifin  
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LAMPIRAN GAMBAR 

 

 

 Kegiatan Ektrakulikuler Pramuka  

 

 Kegiatan Ektrakulikuler Futsal 
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 Kamar Santri Pondok Pesantren Darul Arifin 

 

 Suasana Shalat Berjama‟ah Di Pondok Pesantren Darul Arifin 

 

 Ruangan Kepala Sekolah Dan Ruangan Guru  



 

83 
 

 

 Ruangan Administrasi Pondok Pesantren Darul Arifin 

 

 Kantor Pos Pondok Pesantren Darul Arifin 

 

 Suasana Olahraga Sore 
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 Kamar Mandi Santri Pondok Pesantren Darul Arifin 

 

 Kegiatan Buka Bersama Setiap Hari Senin Dan Kamis 

 

Pintu Gerbang Pondok Pesantren Darul Arifin Jambi 
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 Kegiatan Pembacaan Maulid Al-Diba‟I Setiap Malam Ahad 

 

Suasana Belajar Di Kelas 
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CURRICULUM VITAE 

 

Nama     : M. Yogi Sandra 

Tempat Dan Tanggal Lahir : Sei Ulak 05 November 1997 

Jenis Kelamin   : Laki-Laki 

Agama  : Islam  

Kewarganegaraan : Indonesia 

Alamat Asal  : Desa Sei Ulak Rt. 03 Rw. 04 Kec. Nalo Tantan 

Kab. Merangin Provinsi Jambi 

    Alamat Sekarang  : Dusun Leban Karas RT 17/07 Kel. Pijoan 

No.Tlp/Hp : 082297958643 

Email    : muhammadyogisandra@gmail.Com 

 

Riwayat Pendidikan Formal 

Nama Jenjang Tahun Lulus 

SDN 33/VI Sei Ulak I 2004-2010 

Madrasah Tsanawiyah As‟ad 2010-2013 

Madrasah Aliyah As‟ad 2013-2016 

Uin Sulthan Thaha Saifuddin Jambi 2017-2021 

 

 

mailto:muhammadyogisandra@gmail.Com

